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ABSTRAK

Srihartini, Dwi. Penelitian Tindakan Kelas, 201Reningkatan Keteranmipgn
membaca Puisi MelaluletodeModelingpada Siswa Kelas || SDN 2egjowanu
Kulon Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobodskripsi Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas lImu Pendidikan Unriesmbimbing |: Dra.
Hartati, M.Pd, Pembimbing [IDrsUmar Samadhy, M.Pd89 halaman.

Dalam pelaksanaan pembelajaran bahbsionesia di kelas || SDN 2
Tegowanu Kulon menunjukkan hasil belajar siswa yang belum maksimal, hal ini
dapat dilihat dalam pencapaian ketuntasan klasikal yang dipeés8hdengan
implikasi aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususmya me
baca puisi cenderung pasif, guru kurang menggan metode dalam pembe
lajaran.Adapun cara untuk mengatasi permasalah tersebutnyalélui metode
modeling. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalahApakah melalui
metode modeling, dapat meningkatn keterampilan guru dalam mengajarkan
membaca puisidi kelas I SDN 2 Tegovanu Kulon Kecamatan Tegowanu
KabupatenGrobogar? 2) Apakahmelaluimetodemodeling dapat meningkatkan
aktivitas siswadalam pembelajaran mem baca puisi di kél&8DN 2 Tegowanu
Kulon Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grolo@3a Apakah melalui metode
modeling dapat meningkatkaketerampilan siswa dalam membaca puidealas
Il SDN 2 Tegowanu Kulon Kecamatan Tegowanu Kabupaten GraBdgguan
dari penelitian sesuai dengan rumusaasatah diatas melalui modeling dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam hal meningkatkan keterampilan guru,
aktivitas siswa dan keterampilan siswa kelas Il SDN 2 Tegowanu Kulon.

Metode penelitian ini terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas Il SDN 2
Tegowanu Kulon tahun pelajaran 2011/2012, dengan jumlah siswa 31 terdiri dari
16 siswa lakiaki dan 15 siswa perempuan. Variabel Penelitian yaitu keteram
pilan guru, aktivita siswa dan hasil keterampilan siswa. Penelitian berlangsung 2
siklus. Data yang digunakan data analisis deskriptif komperatif dengan mem
bandingkan hasil penelitian siklus | dan siklus II.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan guru, a&8vit
siswa dan keterampilan siswa dalam membaca puisi. Siklus-tatat&eteram
pilan guru 69 dengan kategori baik, siklus Il 81 dengan kategori sangat baik.
Sedangkan aktivitas siswa siklus | memperoleh 72% dengan kategori baik, siklus
Il memperoleh 76% ehgan kategori baik. Hasil secara keseluruhan keterampilan
guru dan aktivitas siswa sudah baik. Keterampilan siswa dalam membaca puisi
dan hasil tes formatif siklus I memperoleh nilai retta 66 dengan ketuntasan
klasikal 58%, siklus 2 memperoleh rattia 76 dengan ketuntasan klasikal 84%.

Simpulan dalam penelitian ini bahwa pembelajaran bahasa Indonesia
dalam keterampilan membaca puisi melahgtodemodeling dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran yaitu meningkatan keterampilan guru, aktivitaa gigmw
keterampilan siswa dalam membaca puisi. Disarankan guru melaksanakan refleksi
tentang pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci : Modeling, Membaca Puisi, Kualitas Pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Utitadeng Da
sar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mdragegkan kemampu
an dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peser
ta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, bekdlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis seertanggung jawab.(PermendiknaB06:
837);

Untuk mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu
sistem pendidikan nasional yang tercantunamialUU Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | pasal 1 ayat 1, bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembpoigien
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,-kepri
badian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakathangsa dan negara.( Permendik?@83: 4).

Implementasi UU Republik IndonesiaoMor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan antara lain

Peraturan Pemerintah  Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional



Penddikan pasal 6 ayat 1 yanmeryatakankurikulum untuk jenis pendidikan
umum, kguruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang
terdiri atas kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kewarganegaraan
dan kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, mata pelajaran
jasmani, olalaga dan kesehatan.(BSI2BO7 839).

Berdasarkan standar isi yang termuat dalam Standar Pendidikan Nasional,
maka pada pembelajaran kelas awal sekolah dasar yakni Kéldsbih sesuai
dengan pembelajaran terpadu melalui pendekatan tematik yang meliputi seluruh
mata pelajaran gga kelas -lll SD yaitu pendidikan agama, PKn, Bahasa
Indonesia, Matematika, IPA, IPS, SBK, serta Penjaskes. Sesuai demgarhum
dan silabus pada SD menekankan pada kemampuan dan kegemaran membaca dan
menulis, kecakapan berhitung, serta kemampuan kikasi. Berdaskan BNSP
(20068 328), bahwa bahasa memiliki sentral dalam perkembangatektual,
sosial, dan emosional peserta didik serta merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
Depdikbud (2010: 185), mata pelajaranbahasa Indonesia SD berfungsi
mengembangkankemampuan bernalar, berkomunikasi dan mengungkapkan
pikiran dan perasaan serta membina persatuan dan kesatuaa.bangs

Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang standaBNBP 2006: 329)

menydutkan salah satu wgn pembelajaran bahasa Indonesia yakrening



katkan kemampuan siswa dalam menikmati dan mémtkan karya sastra
untuk menperluas wawasan, memperhalus budi pekerti serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahdetuk mewujudkan kemampuan dasar
berbahasdi Sekolah Dasamakapembelajarabahasa Indoneslzertujuan untuk
meningkatkan kemampuaberbahasa dan kemampuan berkamyag terdiri atas
empat aspek yaitu kemampuan mendengatarbicara, membaca dan menulis.
Untuk meningkatkan kemampua berbahasa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SD khususnya kelas 2 maka peneliti memilih salah satu komponen
berbahasa adalah keterampilam@mbaca Membaca adalah salah satu keteram
pilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI yargy har
dilatihkan gurukepada siswa. Dalam dunia pendidikan, keterampilan membaca
mendapat perhatian khusus karena dapat menciptakan pembelajaran yang efektif.
Keterampilan membaca siswa sangat mendukung proses pembelajaran di seluruh
mata pelajaran dengan kaHal ini dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca
yang tinggi dapat membawa dampak positif bagi kemampuan siswa dalam
mengikuti pelajaran yang lain.

Menurut Prastiti (20091), keterampilan membaca merupakan keterampilan
dasar bagi siswa yang harus merklasai agar dapat mengikuti seluruh kegiatan
dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Rahim (B)@8embaca hendaknya
mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan cen
derung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidakpumgai

tujuan. Dalam konteks pembelajaran di kelas, peran guru dalam proses membaca



antara lain menciptakan pengalaman yang memperkenalkan, memelihara, atau
memperluas kemampuan siswa untuk memahami teks.

Meningkatkan keterampilan membaca salah satdeyganpembelajaran
apresiasisastra.Kata apresiasi berarti kesadaran terhadap-nilai seni dan
budaya, penghargaan terhadap sesuatu, pengenalan melalui kepekaan batin dan
pemahaman terhadap nitalai kehidupan. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia mengarahkan agar pada diri siswa tumbuh sikap positif
terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi, bahasa nasional, bahasa negara,
dan sebagai salah satu identitas bangsa yang merupakan kebanggaan bangsa
Indonesia. Dengan apresiasi tsasdapat memberikan sikap positif, kepekaan
terhadap hasil senidan budaya Indonesia. (Puji Santoso dkk 2011: 3.21).

Pembelajaran apresiasi sastra khususnya puisi dapat memotivasi siswa
dalam berkarya, berimajinasi, berfantasi tidak sekedar mengikuti tgtepi
menciptakan sendiri karya sastéeda tiga hal yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran apresiasi sastra khususnya puisi yaitu guru, siswa dan puisi. Minat
siswa dalam membaca puisi sangat ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan
guru dalam ranyajikannya di sekolah.

Pembelajararbahasa Indonesia khususnya pembelajaran membaca puisi
belum mendapatkan hasil yang optimal dalam pelaksanaan pembelajaran di
sekolaksekolah. Hal ini juga terjadi di SDN 2 Tegowanu Kulon dalam melaksana
kan pembelajarabahasa Indonesia. Masalah yang dihadapi adalah pengalaman
guru dalam pembelajaran masih banyak yang harus dievaluasi dan perlu diadakan

penelitian sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil studi



yang diperoleh siswa khususnya keladHal ini disebabkan kurang optimalnya
pembelajaran yang dilakukan antara lain: (1) Guru hanya memberikan ceramah
dan teori; (2) Guruidak variaif dalam mengembangkan metodanmedia pem
belajaran; (3) Guru kurang mengembangkan strategi pembelajar&ur#jidak
memberikan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh
siswa; (5) Kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran; (6) Siswa hanya
mendapat penjelasan dari guru tanpa adanya praktek/keterampilan; (7) Kurangnya
minat siswa dalam meraba; (8) Siswa tidak ikut aktif dalam pembgdaan.
Dilihat dari hasil studi baik ulangan harian, Ulangan Tengah Semester/UTS
/Midsemesterl, Ulangan Semester 1 dan Ulangan Tengah Semester UTS/Mid
semester 2 untuk mata pelajaran bahasa Indonesia di SDé¢gd®vanu Kulon
Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditdtap 65.
Nilai yang diperoleh terendah mendapat 45 dan tertinggi 91 dan nilaatat®.
Hal iniditunu k kan dengan siswa yang 7derindher ol eh
siswa sehingga ketuntasan Kklasikaln$a&%. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di keladl SDN 2 Tegowanu Kulon Kecamatan Tegowdtabupaten
Groboganuntuk pembelajaratahasa Indonesia khusnya membaca puisi masih
belum optimal.

Jika dilihat dari hasil studi siswdahwapembelajaran bahasa Indonesia
perlu adanya perubahatialam meningkatkan keterampilan membaca khususnya
membaca puisi, baik dari guru maupun siswa sehingga kualitas peardoelaj

membaca puisi menjadi meningkat. Dengan masalah yang sudah diuraikan



tersebut, maka guru harus menindaklanjuti dengan cara mencari dan mengem
bangkan strategi, metode maupun media yang akan digunakan untuk pembelajar
an bahasa Indonesia khususnya mialkketerampilan membaca puisi sehingga
berpotensi meningkatkan minat, motivasi dan sikap dalam mengikuti pembelajar
an bahasa Indonessehingga dapat meningkatkhasil belajar siswa. Sehingga

guru dapat merancang pembelajaran yang aktif, inovatif, kidatifmenyenang

kan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat
atau media pembelajaran yang relevan dengan materi bahasa Indonesia yang akan
diajarkan serta meggnakan pendekatan pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan pengalaman wgamialami oleh guru, untuk memecahkan
permasalahan pembelajaran tersehaka pembelajaran bahasa Indonesia dapat
menggunakan pendekatan kontekimalaluimodeling dalam keterampilan me
baca khususnya membaca puldietode nodeling adalah proses pemdjaran
memperagikan suatu contoh yang dapat ditiru oleh siswa. Sebagai contoh
membaca berita, membaca lafal bahasa (puisi), mengoperasikan instrumen
memerlukan contoh agar siswa dapat mengerjakan dengan benar. Perlu juga
dipahami bahwa modeling tidak teths dari guru saja tetapi dapat juga
memanfaatkan siswa atau sumber lain yang mempunyai pengalaman atau
keahlian. Dengan modding para siswa dapat memperhatikan serta
mempraktekkan sendiri sesuai yang dilihat.

Hasil penelitian yang mendukung peneliti memgakan teknik pemodelan

adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Mufidatul Chasanah dengan

judul A Peningkatan Keterampilan Membac:



pada Siswa Kelas Il Ml Maarif Ngering Gempol, pada tahun 2011. Tujuan

penelitiamya adalah (1) mendeskripsikan situasi pelaksanaan pembelajaran

dengan menggunakan teknik pemodelan dalam keterampilan membaca puisi pada

siswa kelas 1ll MI Maarif Ngering Gempol, (2) mendeskripsikan peningkatan

keterampilan membaca puisi pada pembelajbamsa Indonesia dengan meng

gunakan teknik pemodelan. Hasil yang diperoleh daaksahaan siklus 1 dan

siklus I, menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca puisi.
Berdasarkaratar belakangpeneliti akanmelakukanpenelitian tindakan

kelase bagai pemecahan masalah dengan judul

baca puisi melalunetodemodeling pada siswa kelas Il SDN 2 Tegowanu Kulon

Kecamat an Tegowanu Kabupaten Grobogan. o

1.2 PERUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang masaldhpat dirumuskan masalamum se
bagai berikut:Apakah penerapametodemodeling dapat meningkatkakualitas
pembelajaranbahasa Indonesia dalam keterampilan membaca pada siswa
kelas Il SDN 2 Tegowanu Kulon KecamaiBegowanu Kabupaten Grobogan
Adapun umusan rasalah tersebut dirinsebagai berikut:
1) Apakah melalui metode modeling, dapat meningkatkaketerampilan guru
dalam pembelajaranmembaca puisdi kelas Il SDN 2 Tegowanu Kulon

Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grgén?



2) Apakahmelalui metodemodeling dapat meningkatkaaktivitas siswadalam
pem belajaran membaca puisi di kelaSDN 2 Tegowanu Kulon Kecamatan
Tegowanu Kabupaten Groboga

3) Apakah melalui metode modeling dapat meningkatkalketerampilan siswa
dalam menbaca puisi dikelas I SDN 2 Tegowanu Kulon Kecamatan

Tegowanu Kabupaten Grobaoga

1.2.2 Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan maka untuk
menindak lanjuti guru melakukan penelitian tindakan kelas (PAapun
langkahlangkahtindakan yang direncanakan dalam penelitian ini menggunakan
teori pemodela menurut Bandura (dalam Rahyubi, 2012: -108) ada enam
tahapan tapi yang peneliti gunakan empat tahagatah sebagai berikut:

1) Siswa mengamati dan mendapatkan pencerahan tentamipaca puisi, guru
membagikanteks membaca puisi dan mempersilahkan model untuk mem
bacakannydtahap atensi darmetodemodeling;

2) Siswa mengikuti latihan dasar (ringan) seperti olah vokal, dan olah nafas, serta
latihan konsentrasi. Dengan demikian sisteanpak lebih semangat dan
antusias dalam belajar karena tidak merasa dicerartiahap retensi dari
metodemodeling;

3) Setelah latihan membaca, siswa dievaluasi satu per satu or@oibaca puisi

di depan tematemannygtahap reproduksi danmetodemodelng).



4) Guru dan siswa memberikan penghargaan atas hasil unjuk kerja siswa secara
individu. (tahap motivasi darmetodemodeling;
Melalui metodemodeling dalam pembelajaran diharapkan lebih mudah ba
gi guru dalam menyampaikan materi tentang puisi, sehinggmaudahkarsiswa

untukmemahami dan terampil dalam membaca puisi.

1.3 TUJUAN PENELITIAN
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian adalaimtuk meningkatkan kualitas pembelajaran

membaca puisi pada siswa kelas || SBNegowanu Kulon Kecamatan Tegowa

nu Kabup&n Grobogan.

1.3.2 Tujuan Khusus
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:

1) Meningkatkan keterampilan guru dalpembelajaramembaca puisi melalui
metodemodelingdi kelasll SDN 2 Tggowanu Kulon Kecamatan Tegowanu
Kabupaten Groboga

2) Meningkatkan aktivitas siswa dalam membaca puisi melalmetode
modeling di kelas I SDN 2 Tegowanu Kulon Kecamatahegowanu
Kabupaten Gobogan.

3) Meningkatkarketerampilan sisa membaca puisi melalmnetodemodeling
di kelas 1l SDN 2 Tegowanu Kulon Kecamatan Tegowanu Kabupaten

Groboga.
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1.4 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan
pembelajaranyang menggunakametode modeling Manfaat penelitian dapat
dikelompokkan menjadi 2 yaitu:

141 Manfaat Teoretis

Dapat memberikan manfaat untuk rgembangkan pembelajaran bahasa

Indonesia khususnya pembelajaran membaca pkilui metodemodeling juga

dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian sejenis.

142 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1.4.2.1 Manfaatbagi Sswa

Dengan modelingsiswa dapat memahami konsep dan mempraktekkannya
sehingga dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh siswa dalam kete
rampilan membaca karya sastra contohnya membaca puisi.

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan menirigkana siswa
diajak untuk memiliki rasa percaya dagarlebih aktif, kreatif dan bersemangat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi siswa dalam
pembelajaran, ehingga siswa lebih termotivasi untuk menggali potensi yang

dimiliki dalam belajar bahasa Indonesia, khususnya dalam aspek membaca puisi.

1.4.2.2 Manfaat bagi Guru
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Dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengasadan mengembangkan
inovasi pembelajaran membaca puisieningkatkan keterampilan guru dalam
pembelajaransehingga pendajaran tidak membosankan dan menyenangkan.
Sertamenjadikan guru untuk lebih profesional dalam meningkatkan mutu pen
didikan dalam pembelajaran untuk mata pelajaran yang lain.
1.4.2.3 Manfaat kagi Sekolah

Dapat memotivasi guru untuk melaksanakan proses pegjarah yang
efektif dan efisienmelalui metodemodeling dalam pembelajaramembaca puisi

sehingga meningkatkanutu dan kualitas pendidikan di SDN 2 Tegowanu Kulon.



BAB Il
KAJIAN PUSTAK A

2.1 KERANGKA TEORI

211 Teori Belajar

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. (Anni, 2007: 2).

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkatu landividu melalui
interaksi dengan lingkungan. (Hamalik, 2010: 28)

Slameo (dalam Kurnia, 2007t-3) merumuskanbelajar sebagai suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamdimidu dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Rahyubi (2012: 6), mengemukakan bahwaelajar adalah segenap
rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang
mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetaouan at
kemahiran berdasarkan latihan indera dan pengalaman

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hakikat dari belajar
yaitu proses aktif yang berarti belajar adalah proses reaksidap semua situasi
yang dilakukan disekitar individu untuknemperoleh perubahan perilaku yang
relatif dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, yang diperoleh me

lalui interaksi individu dengan lingkungarmyUntuk mengetahui aspek yang

12
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dimiliki siswa dalam belajar maka kegiatan yang dilakukan yaitu lmglaoses

pembelajaran.

2.1.2 Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interakseserta didikdenganpendidikdan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemeroléhnan dan

pengetahuan penguasaatkemabhiran dan tabiat, serta pembentukasikap dan

kepercayaanpada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar ddgaajardengan baik. (Wkipedia.com)

Hamalik (2010: 57) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unswunsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruketercapaantujuan pembelajaran.

Melaksanakan pembelajaran merupakan kegiatan intexelk&atif antara
peserta didik dengan guru. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan tatap muka
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang
Guru. Penjelasan kegiatan tatap muka adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan tatap muka atatembelajaran terdiri dari kegiatan penyampaian
materi pelajaran, membimbing dan melatih peserta didik terkait dengan materi
pelajaran, dan menilai hasil belajar yang terintegrasi dengan pembelajaran

dalam kegiatan tatap muka,;


http://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendidik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kemahiran&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tabiat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sikap
http://id.wikipedia.org/wiki/Kepercayaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Belajar

2)

3)

4)

5)
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Menilai hasil belajar yang tetegrasi dalam proses pelaksanaan pembelajaran
tatap muka antara lain berupa penilaian akhir pertemuan atau penilaian akhir
tiap pokok bahasan merupakan bagian dari kegiatan tatap muka,;

Kegiatan tatap muka dapat dilakukan secara langatmgtermediasiehgan
menggunakan media antara lain video, modul mandiri, kegiatanvakser
eksplorasi;

Kegiatan tatap muka dapat dilaksanakan antara lain di ruang teori/kelas,
laboratorium, studio, bengkel atau di luar ruangan;

Waktu pelaksanaan kegiatan pembelajasau tatap muka sesuai dengan
durasi waktu yang tercantum dalam struktur kurikulum sekolah/madrasah
Sebelum pelaksanaan kegiatan tatap muka, guru diharapkan melakukan
persiapan, antara lain pengecekan ganyiapan fisik kelas/ruangan, bahan
pelajaranmodul, media, dan perangkat administrasi.

Menurut pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kakpenmbe

lajaran merupakan kegiatan dalam proses belajar mengajar dengan adanya

interaksi atau komunikasi antara siswa dengan guru yang didukung olelersum

belajar dalam mempelajari ilmu pengetahuBengan adanya sumber belajar

yang mendukung dalam pembelajaran maka kualitas pembelajaran yang dilakukan

oleh guru dan siswa akan meningkat.

2.1.3 Kualitas Pembelajaran

Depdiknas (2004: 7), kualitas ppbelajaran dapat diartikan sebagai inten

sitas keterkaitan secara sistematik dan sinergi guru, siswa, kurikulum dan bahan
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ajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan
hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan Kerikindikator kualitas
pembelajaran meliputi perilaku pembelajaran guru, perilaku dampak belajar
siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem
pembelajaran.

Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Sedangkan miglangan,
dalam Suprijono (200B), belajar adalah setiap perubahan perilaku yang bersifat
permanen sebagai hasil dari pengalanffambelajaran merupakan cara guru
memberi kan kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar mengenal dan
memahami sesuatu yangdang dipelajari.

Untuk memperoleh kualitas pembelajaran yang lebih baik, maka aktivitas
pembelajarardapat dirancang secara sistematik dari penerapan desain dan eva
luasi proses pembelajaran secara menyeluruh untuk mencapai tujuan instruksi
onal yang spafik, berdasarkan penelitian teori belajar, komunikasi dan peng
gunaan berbagai sumber manusia dan nonmanusia untuk memperoleh efektivitas
pembelajaran.

Setidaknya ada 3 variabel yang perlu diperhatikan dalam aktivitas
pembelajaran, yaitu:

1) Variabel kondis pembelajaran, yang meliputi karakteristik siswa,
karakteristik bidang studi, kendala pembelajaran, dan instruksional,
2) Variabel metode pembelajaran, yang meliputi strategi pengorganisasian,

strategi pengelolaan, dan strategi penyampaian pembejajaran
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3) Variabel hasil pembelajaran, yang meliputi efektivitas, efesien, dan daya tarik
pembelajaran.

Tujuan setiap aktivitas pembelajaran adalah ten@dsuatuyproses belajar
dalam diri siswa. Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses kognitif
yang berup reaksi intelektual anak atau individu terhadap suatu kondisi belajar
yang merangsangnya. Untuk mendorong terciptanya peristiwa belajar pada diri
seseorang diperlukan lingkungan yang kondusif. Lingkungan yang kondusif itu
berupa kondisi yang diharapkanpd& menggerakkan atau merangsang beseper
sinya mental dan pikiran siswa

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas pembela
jaran adalah gambaran tentang hasil yang ingin dicapai dalam proses pembelaja
ran yang sesuai dengan tujuammpelajaran. Dengan modeling maka kualitas
pembelajaran membaca puisi dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas

siswa dan keterampilan siswa dalam membaca puisi.

2.1.4 Keterampilan Guru dalam Pembelajaran

Guru sebagai sentral dalam kegiatan pela&aa pembelajaran. Agar
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik nrakaagus menguasai
keterampilanketerampilan tertentu dalam mengajar. Keterampilan mengajar da
pat digunakan untuk mengelola proses pembelajaran yang berimplikasi pada moti
vasi belajar dan peningkatan kualitas lulusan sekolah.

Anitah (2009: 7.1), mengajar merupakan suatu pekerjaan profesional yang

menuntut kemampuan kompleks dalam melakukannya. Kemampuan dalam meng
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ajar meliputi kompetensi pedagogis, profesional, keprilbadan sosial. Kompe
tensi pedagogis berkaitan dengan kemampuan mengelola pembelajaran untuk
mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimiliki peserta didik. Kemampuan
yang harus dimiliki guru agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik yaitu
keterampian dalam mengajar.

Keterampilan dasar mengajar bagi guru menurut Dikti (dalam Depdiknas,
2008: 26-34) antara lain sebagai berikut:
2.1.4.1Keterampilan Membuka dan Menutupl&aran

Keterampilan membuka pelajaran adalah usaha yang dilakukan guru dalam
kegiatan belajar mengajar (KBM) untuk menciptakan prakondisi bagi peserta
didik agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang dipelajarinya.
Sedangkan, keterampilan menutup pelajaran adagiatan yang dilakukan oleh
guru untuk mengakh KBM yang bertujuan untuk meberi gambaran menye
luruh tentang yang telah dipelajari oleh siswa dan mengetahui tingkat pencapaian
siswa serta tingkateberhasilan guru dalam KBM.
2.1.4.2 Keterampilan Mengajukangtanyaan

Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam enm@a materi
pelajaran maka guru perlu mengajukan pertanyaan kepada .Gaswa
memberikan pertanga yang baik diantarany@las dan mudah dimengerti oleh
siswa, berikan informasi yang cukup untuk menjawab pertanyafokuskan
pada suatu masalah atagds tertentuberikan waktu yangukup kepada siswa
untuk berpikir sebelum menjawgertanyaanberikan pertanyaan kepada seluruh

siswa secara meratégrikan respon yang ramah dan menyenangkan sehingga
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timbul keberaniarsiswa untuk menjawab dan bertanyatunlah jawaban siswa
sampai menemukan sendiri jawaban yang benar.
2.1.4.3 Keterampilan Mnjelaskan

Keterampilan menjelaskan adalah suatu bentuk penyajian informasi
secara lisan yang diorganisasikan secara sistematik untuk meramjaiknya
hubun@n yang satu agan yang lainnya.
2.1.4.4 Keterampilan Mengelola &las

Keterampilanmengelola kelas adalah keterampilan guru menciptalan
memelihara kondisi kelas secara optimal dan mengembalikannya bila ada
gangguan dalam proses pembelajaran sghisgasana kelas dapat terkendali dan
menyenangkan untuk mencapguan pembelajaran.
2.1.4.5 Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompoke€il

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur dengan
melibatkan sekelompok siswa dalam interaksigahuka kooperatif yang optimal
dengan tujuan berbagai informasi atau pengalaman, amdrilykeputusan atau
memecahkasuatu masalah
2.1.4.6 Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil daerBeorangan

Keterampilan mengajar kelompok kedibkrtikan sebaggberbuatan guru
dalam konteks belajar mengajar yang hanya melay&nsi8wa untuk kelompok
kecil, dan hanya seorgruntuk perorangan.
2.1.4.7 Keterampilan Memberi&hguatan

Penguatan adalah segala bentuk respon, baik bersifat verbal atau non

verbalyang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah
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laku siswa. Tujuan dalam pemberian penguatan untuk memberikan informasi atau
umpan balikbagi si penerima atas perbuate/a sebagai suatu doromgatau
koreksi.

2.1.4.8 KeterampilarMengadakan Variasi

Keterampilanvariasi merupakan suatu kegiatan guru untuk mengatasi
kebosanan siswa sehingga dalam situasi jaglanengajar siswa menunjukkan
antusias, ketekunan dan penuh partisipasi secara aktif.

Keterampilan guru dalam pembelajanmempunyai peranan yang sangat
penting, sehingga guru dapat menunjukkan profesionalnya melalui kinerja yang
dilakukan sehingga dapat mendorong aktivitas siswa dalam belajar dan membawa
dampak yang baik untuk hasil belajar serta meningkatkan kualitasfzganan.

Dalam penelitian ini keterampilan guru dalam mengelola pembataja
dalammembaca puisi melalunetodemodeling yang dilakukan di kelas Il SDN 2
Tegowanu Kulon Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan.

1. Melakukan pengkondisian awal kelas;

2. Memberikan apersepsi kepada siswa;

3.  Menyampaikan tujuan pebelajaran yang akan dicapai;

4. Menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan indikator;

5. Membentuk kelompok yang terdiri dari 5 kelompok;

6. Memberikan contoh membaca puisi;

7. Membagikan teks membaca puisi dan masifhkan model untukmemba

cakannya (fase atensi);
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8. Melatih dasar (ringan) seperti olah vokal, dan olah nafas, serta labhaan
trasi (fase retensi);
9. Mengevaluasi siswa satu per satu untoémbaca puisi di depaemante
mannya(fase reproduksi);
10. Memberkan motivasi kepada siswa saat membaca puisi di depkas (fase
motivasi);
11 Memberikan pemantapan dengan menjelaskan isi dari puisi yang sudah
dibaca;
12. Memberikan kesimpulan dari isi puisi yang dibaca;
13. Memberikanpenilaiandi akhir kegiatan pembelajgan
Dalammengelola pembelajaran membaca puidialnemetodemodeling,
guru harus dapat menerapkan dan mengembangkan semua keterampilan mengajar
yang dimiliki sehingga kegiatan pembelajaran membaca puisi dapat berlangsung
dengan baik. Keterampilan gurulaa menggunakan model dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik. Dengan pembelajaran membaca puisi yang
baik dari guru melalumetodemodeling diharapkan pembelajaran menagbpaisi
di kelas Il SDN 2 Tegoanu Kulon Kecamatan Tegowanu Kabupatenb@gan
dapat ber langsung secara optimal dan efektiflika keterampilan guru dapat

menarik siswa maka aktivitas siswa dalam pembelajaran akan meningkat.

2.1.5 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan seramgkegatan

yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikpgiajaranmendengarkan penjelas
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an guru, mencatat hébl yang dianggap penting, berdiskusi, keberanian untuk

bertanya, keberanian mengajukan pendapat, kritik dan saran.

Paul B Dierich, (dalam Hamlik 2010: 172) menggolongkan aktivitas
siswa dalam pembelajaran antara lain sebagai berikut :

(1) Kegiatankegiatan visual Yisual Activities), yang termasuk di dalamnya
misalnya, membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan,
pekerjaan orang lain.

(2) Kegiatankegiatan lisan@ral Activities), seperti : renyatakan, merumuskan,
bertanyamemberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi.

(3) Kegiatankegiatan mendengarkan L{stening Ativities), sebagai contoh
dalam kegiatarmendegarkanseperti uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato.

(4) Kegiatankegiatan menulis Writing Activities), seperti menulis cerita,
karangan, laporan, angket, menyalin.

(5 Kegiatankegiatan menggambab(awing Activities), misalnya menggambar,
membuat grafikpeta, diagram.

(6) Kegiatankegiatan metrik Notor Activities), yang ermasuk di dalamnya
antara lain melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi,
bermain, berkebun, berternak.

(7) Kegiatankegiatan mental (Mental Activities misalnya menanggapi,
mengingat, memecahkasoal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil

keputusan.
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(8) Kegiatankegiatan emosionalEmotional Ativities), misalnya menaruh
minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan
gugup.

Berdasarkan uraian diatampat disimpulkan bahwa aktivitas siswa adalah
segala sesuatu yang dilakukan oleh siswa yang namurkegiatan belajar
mengajar Dalam penktian ini penulis memilih aktifitas siswa yang sesuai
dengan model pembelajaran yang digunakan dalam penelitiayaitu : visual
activities( membaca dan mendemonstrasikan puisal activities (bertanya jika
ada pembelajaran yang belum jgladistening activities (mendengarkan
penjelasan guru dan mendengarkan siswa membacag, puiging activities
(membuat kempulan dan mengerjakan evaluasi)emotional activities (
mempresentasikgouisi)

Aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca puisi melalmetode
modelingdapat menumbuhkan rasa percaya diri sehingga siswa menaruh minat
dan semangat sehingga aktivitas pefajaran membaca puisi tidak
membosankan. Aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca puisi melalui
modeling adalah suatu kegiatan yang dilakukasws untuk melaksanakan
pembelajaran yanderdiri dari tahap atensi, retensi, produksi dan motivasi.
Aktivitas siswa yang terjadi selama proses pembelajaran membaca puisi dapat
menimbulkan interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa.
Aktivitas yang dilakukan siswa dalam penelitian ini yaitu

1) Siswa memiliki kesiapan untuk mengikuti pembelajaran;
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2) Siswamendengarkan informaslan penjelasan dari guru yangerkaitan
dengan materi membapaisi;
3) Siswa menyimak pembacaan puisi yang dibacakan oleh modejuatgu
4) Siswa mengikuti latihan dasar (ringan) seperti olah vokal, danratas,
serta latihan konsrasi
5) Setelah latihan, siswa kembali ke tempat dan kembali latiteanbaca puisi
di tempat masingnasing dengan meniru cara model dalam membaca puisi
6) Siswa membaca puisi secara kelompok;
7) Siswa maju ke depan kelas secara bergiliran/individu;
8) Siswa membekan penghargaan atas hasil unjuk kerja siswa secara individu;
9) Menyimak kesimpulan dari guru;
10) Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajanagialuimodeling
Jika aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat maka hasil keterampilan

membaca puisi yang dipgeh siswa akan mengalami peningkatan.

2.1.6 Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar adalah upaya mengulkgou informasi untuk
mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan kemanghlanlitapai oleh siswa
pada akhir setiap pembelajaran, catur wulan, semesteakit@upendidikan di
suatu lembaga pendidikan. Informasi dari proses penilaian atau biasa disebut hasil
belajar kita analisis selanjutnya dapat digunakan sebagai umpan balik bagi guru

tersebut dalam melakukan perbaikan dalam pembelajaran. Penilaianetegail b
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dapat dilakukan pada akhir pembelajaran labtgroses pembelajaran berlang
sung.

Berdasarkan paparan diatas disimpulkan bahwa hasil belajar adalah se
buah perubahan tingkah laku peserta didik dalam proses pembelajaran yang
mencakup tiga aspek yaipengetahuan, keterampilan dan penguasaannildai
(sikap). Maka untuk mengetahui keterampilan membaca puisi siswa, guru dapat
memberikan penilaian. Sebelum memberikan penilaian terhadap siswa, guru harus

memahami hakikat bahasa yang digunakan dakmbplajaran bahasa Indonesia.

2.1.7Hakikat Bahasa

Bahasa yang dalam bahasa Inggrisnya disebut langunge berasal dari
bahasa latin yang berarti lidah. Lidah merupakan alat ucap yang sering digunakan
daripada alat ucap yang lain. Bahasa adalah suatukbengkapan yang bentuk
dasarnya ujaran. Ujaran inilah yang membedakan manusia dengan makhluk lain
nya. Ujaran manusia itu menjadi bahasa apabila dua orang manusia atau lebih
menetapkan bahwa seperangkat bunyi itu memiliki arti yang serupa.

Bahasa merupakaaat komunikasi yang mengandung beberapa sifat ya
itu sistematik, mana sukajjar, manusiawi dan komunikatif. Bahasa yang di
gunakan sebagai alat komunikasi antaranggota masyarakat terbagi atas unsur
utama yakni bentuk (arus ujaran) dan makna (isi)tiemerupakan bagian yang
dapat diserap oleh unsur panocdera (mendengar atau membaca). Sedangkan

makna adalah isi yang terkandung dalam arus uj@ahasa Indonesia sebagai
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bahasa nasional mempunyai fungsi yang sesuai dengan kepentingan bangsa
Indonesa yaitu sebagai berikut :
1) Alat untuk menjalankan administrasi negara;
2) Alat pemersatu berbagai suku yang memiliki latar belakang budaya dan
bahasa yang berbeti@da;
3) Wadah menampung kebudayaan.
Menuut Chaer dan Leonie Agustin2004 : 1114), ciriciri yang

merupakan hakikat bahasa antara lain bahwa bahasa itu sabiesh lambang
yang berupa bunyi bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam dan manusiawi.

Bahasa adalah sebuah sistem artinya bahasa itu dibentuk oleh sejumlah
komponen yang berpola seadetap dan dapat dikaidahkan. Sebagai sebuah sis
tem, bahasa selain bersifat sistematis juga bersifat sistemis. Dengan sistematis
maksudnya bahasa tersusun menurut suatu pola tertentu, tidak tersusun secara
acak atau sembarangan. Sedangkan sistemisyarsiistem bahasa itu bukan
merupakan sebuah sistem tunggal melainkan terdiri dari sebuajumlah subsistem
yakni subsistem fonologi, subsistem morfologi, subsistem sintaksis dan subsistem
leksikon.

Setiap bahasa biasanya memiliki sistem yang berbeda dasabkamanya.
Sistem bahasa yang dibicarakan tersebut berupa laridoabgng dalam bentuk
bunyi yang berarti lambaAgmbang berbentuk bunyi yang lazim disebuhyi
ujar atau bunyi bahas&etiap lambang bahasa melambangkan sesuatu yang

disebut makna atawksep.
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Bahasa bersifat arbitrer artinya hubungan antara lambang dengan yang di
lambangkan tidak bersifat wajib, bisa berubah dan tidak dapat dijelaskan
mengapa lambang tersebut mengonsepsi makna tertentu.

Bahasa bersifat konvensional artinya setiap penswatu bahasa akan me
matuhi hubungan antara lambang dengan yang dilambangkannya.

Bahasa bersifat produktif artinya dengan sejumlah unsur yang terbatas, namun
dapat dibuat satussatuan ujaran yang hampir did terbatas meski secara
relatif sesuai dengasistem yang berlaku dalam bahasa itu.

Bahasa bersifat dinamis artinya bahasa itu tidak terlepas dari berbagai
kemungkinan perubahan yang sewakiaktu dapat terjadi.

Bahasa itu beragam artinya sebuah bahasa mempunyai kaidah atau-pola ter
tentu yang samaamun karena bahasa digunakan oleh penutur yang heterogen
yang mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda maka ba
hasa itu menjadi beragam baik dalam tataran fonologis, morfologis, sintaksis,
semantik dan leksikon.

Bahasa bersifat manusiaartinya bahasaebagai alat komunikasi verbad-h

nya dimiliki manusia dan hanya digunakan oleh manusia.

Bahasaberwujud lambang artinya bahasa sebagai sistem dalam bentuk bunyi
yang lazim disebut bunyi ujar atau bunyi bahasa.

Bahasaberupa bunyi yangranya bahwa bahasa sebagai sebuah sistem yang

memiliki lambang berbentuk bunyi.
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9) Bahasa itu henakna artinya bahasa sebagatesn lambang yang berbentuk
bunyi yaitu bunyi ujar yang melambangkan suatu pengertian, ide, konsep, atau
pikiran yang ingin disamgkan.

10) Bahasa itu bersifat unik artinya setiap bahasa empunyai ciri khas yang tidak
dimiliki oleh bahasa lainnya.

11) Bahasa itu universal artinya bahasa mempunyaicitiriyang dimiliki oleh
setiap bahasa yang ada di dunia.

Dari pendapat diatas dapat disimian bahwahakikat bahasa pada
dasarnya memiliki kesamaag@ang sebenarya yaitu bahasa sebagai suaitstesm

yang bersifat arbitrer, konvensional, produktif, dinamis, manusiawi, beragam, dan

lain sebagainya yang digunakan sebagai alat komunikasi sertaitherlerat

dengan kebudayaan manust&telah mempelajari hakikat bahasa, kita juga harus
memahami fungsi bahasa yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi dalam

kehidupan sehatari.

2.1.8Fungsi Bahasa

Menurut Wardhaugh (dalam Chaer 2008) mengtakan bahwa fungsi
bahasa adalah alat komunikasi manusia, baik tertulis maupun lisan. Bagi sosio
lingustik konsep bahasa adalah alahg befungsi untuk menyampaikan pikiran
Oleh sebab itusecarasosiolinguistikbahasaa d al ah fAiwho spe®ak what
whom, when, amMdkafungsi bhatasatantazariaih&ebagai berikut:
1) Dilihat dari sudut penutur, bahasa berfungsi personal atau pribadi artinya si

penutur menyatakan sikap terhadap apa yang dituturkannya.
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Dilihat dari segi pendengar atau lawaicara, bahasa berfungsi direktif yaitu
mengatur tingkah laku pendengar.

Dilihat dari segi kontak antara penutur dan pendengar, bahasa berfungsi fatik
yaitu fungsi menjalin hubungan, memelihara, memperlihatkan perasaan bersa
habat atau solidaritas sosial.

Dilihat dari segi topik ujaran, bahasa berfungsi refensial yaitu alat untuk mem
bicarakan objek atau peristiwa yang ada di sekeliling penutur atau yang ada
dalam budaya pada umumnya.

Dilihat dari segikode yang digunakan, bahassmiliki fungsi metalingal

atau metalingustik yakni bahasa yang digunakan untuk membicarakan bahasa
itu sendri.

Dilihat dari segi amanat (message) yang akan disampaikan, bahasa berfungsi
imaginatif yaitu bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pikiran, gagas
an, dan perasaanailk yang sebenarnya, maupun yang cuma imaginasi (kha
yalan, rekaansaja.

Dari fungsi bahasa diatas dapdisimpulkan bahwa bahasa mempunyai

peranan yang sangat penting dalam kehidupd@n decara lisan maupun tertulis

sebagai alat kommikasi untuk menjah interaksisosial, agar tujuan komunikasi

mudah tercapai dengan optimal maka dibutuhkan suatu keterampilan berbahasa.

2.1.9Keterampilan Berbahasa

Menurut Mulyati dkk (20112.20), keerampilan berbahasa adalah kema

puan dan kecekatan dalam menggundia@masa yang mempunyampatkompo
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nen yaitu: keterampilan menyimak/mendengar (listening), berbicara (speaking),
menulis (witing) dan membaca (reading@mpat komponertersebut merupakan
satu kesatuan yang sangat erat hubungannya sehingga daiitinggal. Dan
keterampilan itu hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan cara praktek dan
banyak latihan.Melatih keterampilarberbahasa berarti pula melatih keterampilan
berpikir. Oleh sebab itu untuk matih keterampilan tersebut kita harus meng
hubunglan keterampilan satu dengan yang lain karena keterampilan berbahasa
memiliki hubungan yang erat satu dengan yang lainnya dan saling mendukung.
Kegiatan pembelajaran keterampilan berbahasa dapat dilakukan sebagai berikut:
2.1.9.1 Keterampilan Menyimak/Méengarkan
Menyimak/mendengar adalah keterampilan memahami bahasa lisan yang
bersifat resepsif. Dengan demikian, mendengarkan di sini berarti bukan sekadar
mendengarkan burjaunyi bahasa melainkan sekaligus memahaminya. Menurut
Logan (dalanPuji Santoso2008: 6.31) mengemukakan beberapa hal yaitu:
1) Menyimak sebagai suatu sarana untuk memahami makna daridaumyi
bahasa.
2) Menyimak sebagai suatu keterampilan yang bertujuan untuk berkomunikasi
yang melibatkan keterampilan aural dan .oral
3) Menyimak sebagaiuatu seni berarti kegiatan menyimak memerlukan adanya
kedisplinan, konsentrasi, partisipasi aktif, pemahaman, dan penilaian.
4) Menyimak sebagai suatu proses.

5) Menyimak sebagai suatu respon.
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Dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah kegiatan yang melibatkan
berbagai keterampilan yang digunakan untuk memahami {iwmyi bahasa yang
diujarkan oleh sumber bunyi tersebut.
2.1.9.2 Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah kegiatan komunikasi lisan dalam menyam
paikan informasi/pesan kepada pendengalali bahasa lisan. Menurut Mulyati
dkk (2011: 2.23) mengemukakan bahwa berbicara adalah keterampilan berbicara
dalam menyampaikan informasi/pesan kepada orang lain dengan media bahasa
lisan. Sehubungan dengan keterampilan berbicara secara garis bdgg paas
situasi berbicara yaitu interaktif, semieraktif dan noninteraktif.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan
berbicara merupakan kemampuan untuk mengucapkan-bunyi artikulasi atau
katd kata dalammengekspresién, menyampaikan gagasan, pikirdan perasaan
dalam berkomunikasi.
2.1.9.3 Keterampilan Membaca

Keterampilan membaca adalah keterampilan reseptif bahasa tulis. Menurut
Somadayo (2011:8), membaca sebagai suatu kegiatan interaktif untuk memetik
serb memahami arti atau makna yang terkandung dalam bahasa tulis. Sedangkan
menurut Tarigan (2008: 7), mambaca sebagai suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan

oleh penulis melalui media kakata/bahasa tulis.
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Sesuai pendapat diatas dapat disimpulkan baketerampilanmembaca
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh pesan/
informasi yang disampaikan penulismelalui media bahasa tulis.

2.1.94 Keterampilan Menulis

Keterampilan menulisadalahketerampilan produktiyfang merggunakan
tulisan. Menulisadalahketerampilan berbahasa yang paling rumit diantara ke
terampilan berbahasa lainnya karemenulis bukan saja sekadar menyalin kata
kata atau kalimakalimat melainkan magembankan dan menuangkan pikiran
pikiran dalam struktutulisan yang teratur.

Sesuai dengan pendapat diatas dapat disimpulkenakepilan menulis
adalah suatu keterampilan yang dilakukan untuk menyampaikan, meluapkan, atau
mengekspresikan ide, gagasaikiran, atau pendapaeseorang melalui media
bahasa tulis.

Sesuai pembahasan diatas tentang keterampilan berbahasa maka peneliti
memfokuskan salah saketerampilan berbahassecara spesifik pada keteram
pilan membaca. Keterampilan membaca yang dikbkan pada peningkatan

keterampilan membaca puisi.

2.1.10 Keterampilan Membaca
2.1.10.1 Pengertian Membaca

Depdikbud (2010185), membaca merupakan keterampilan dasar yang tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan. Membaca merupakan salah satu jenérigman

berbahasa yang bersifat reseptif. Disebut reseptif kardengan menbaca, seseorang
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dapat memperoleh informasi, ilmu dan pengetahuan serta pengalafam. Dengan
membacamemungkinkan orang tersebut mempertinggi daya pikirnya, mempertajam
pandanganya dan memperluas wawasannya.

Menurut Crawley dan Montain (Rahi@008 2) membaca pada hakikat
nya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar
melafalkan tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguisti
dan metakogpnitif.

Berdasarkan pendapat tentang membaca diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa membaca adalah sugitoses yang dilakukan serta dipergunakan pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melakateata
bahasa tudi. Dari segi linguistik, membaca merupakan suatu proses penyandian
kembali danpembacaan sandi (menghubungkiatakata yang mempunyai
makna bahasa lisan yang mencakup pengubahan tulisan atau cetakan menjadi
bunyi yang bermakna). Jadi, membaca adalah mamiapolapola kahasa dari
gambaran tertulisnya.

Untuk memperlancar proses membaca, sgppembaca harus memiliki
modal(Nurhadi, 2010123-136) yaitu:
1) Pengetahuan, pengalaman, dan kofseysep tentang segala sesuatu.
2) Kemampuanberbahasa (kemampuarerkomunikasi lisan). Kemampuan
membaca adalah kemampuan seseorang setelah dapat berkomunikasi lisan,
yang menyatakan bahwa membaca adalah proses berpikir dan bernalar yang

keberhasilannya bergantung pada kemampuan intelektual seseorang.
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3) Pengetahuan tentgrieknik membaca, yaitu seperangkat keterampilan untuk

mengolah setiap aspek bacaan menjadi sesuatu yang bermakna bagi pembaca.
2.1.10.2 Tujuan Membaca

Tujuan membaca menurut Blanton dkk dan Irwin (dalam Rahim 2008: 11)
meliputi: untuk kesenangamenyempunakan membaca nyaringhenggunakan
strategi tertentumemperbaharui pengetahuannya tentang suatl(,tapngaitkan
informasi baru dengan informasi yang telah diketamémperoleh informasi
untuk laporan lisan dan tertulisnengkonfirmasikan atau menolagrediksi
menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh
dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks
menjawab pertanyaapertanyaan yang spesifik.

Untuk menunjang keterampilan dalam berbahasaka kita perlu belajar

banyak hal tentang apresiasi sastra yang salah satunya yaitu membaca puisi.

2.1.11 Apresiasi Sastra
Tarigan (2008: 10.29), mengemukakan bahwa apresiasi sastra adalah
kegiatan menikmati karya sastra dengan tujuan mengerahahami, dan
menghargai, yang pada akhirnya dapat menilai dengan tepat karya sastra tersebut.
Santos (2009: 8.18) merumuskan tentang pengertian apresiasi sastra
berdasarkan pendapat para ahli, yaitu:
1) Apresiasi sastra adalah penghargaan atas karya saistigashasil pengenalan,
pemahaman, penafsiran, penghayatan, dan penikmatan yahgudig oleh

kepekaan batin terhadap nitalai yang terkandung dalam karya sastra.
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2) Apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli cipta sastra dengan sungguh
sungguh sehinggambuh pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis dan
kepekaan perasaan yang baik terhadap cipta sastra.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa apresiasi
sastra adalah penghargaan terhadap kasya@asang dapat dipahami melakegi

bentuk maupun isi karya gea itu sendiri. Dalam mengapresiasi karya sastra

diperlukan pengenalan, pemahaman, penghayatan, penafsiran, dan menikmatinya

dengan menggauli sastra dengan baik sehingga dapat memberikan pengertian,
penghargaan, kepekaanlata berpikir kritis dan kepekaan dalam merasakan
karya sastra.

2.1.11.1Keterampilan Membaca Puisi

Puisi adalahsenitertulis di manabalasadigunakan untuk kualitas este

tiknya untuk tambahan, atau selain arti semantiknya. Penekanan pada segi estetik

suatu bahasa dan penggunaan sengaja pengulangan, meter dan rima adalah yang
membedakan puisi dgrrosa
Subrata (2010: 5) mengatakan bahwaspadalahbentuk karya sastra

yang menggunakan kéteata yang indah dan kaya makna.

Duston (dalamAhmad: 2008) mengatakan bahwa puisi merupakan
pemikiran manusia secara konkret dan artiddlam bahasamosional serta ber

irama. Shelly (dalam Ahmad: 2008), mengatakan bahwa puisi adalah rekaman

detik-detik yang paling indah dalam hidup

Beberapa ahli modern memiliki pendekatan dengan mendefinisikan puisi

tidak sebagai jenis literatur tapilbsgai perwujudan imajinasi manusia, yang


http://id.wikipedia.org/wiki/Seni
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Prosa
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menjadi sumber segala kreativitas. Selain itu puisi juga merupakan curahan isi

hati seseorang yang membawa orang lain ke dalam keadaan hatinya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca puisi adalah sebagai

beiikut:

@)

2

3)

(4)

(5)

Mimik/ekspresi

Ekpresi adalah pengungkapan atau proses pernyataan dengan memperlihatkan
maksud, gagasan dan perasaan hasil penjiwaan puisi
Pantomimk/Performane/penampilan fis

Pantomimik adalah gerak anggota tubuh. Dan penilaiannykukida ter
hadap kinerja, tingkah laku, atau interaksi siswa.

Lafal

Lafal diartikan sebaaj kejelasan dan ketepatan seorang pembaca teks dalam
mengucapkan bunyi bahasa seperti huruf, suku kata dan kata.

Jeda

Irama puisi juga dapat tercipta dengan tekae&anan dan jeda atau waktu
yangdigunakan pembaca untuk perhentian suara.

Intonasilagu suara

Dalam sebuah puisi, ada tiga jenis intonasi antara lain sebagai berikut:
1) Tekanan dinamik yaitu tekanan pada k&tta yang dianggap penting.
2) Tekanan ada yaitu tekanan tinggi rendahnya suara.

3) Tekanan tempo yaitu cepat lambat pengucapan suku kata atau kata.

(6) Memahami isi puisi

Kemampuan menilai dan memahami isi atau keseluruhan makna teks puisi.
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Dalam hal keterampilan puisi yang pentaemperhatikanadabh lafal,
nada, tekanan dan intonasi. Selain memperhatikan unsur vokal tadi, peneliti juga
menilai mimik, performancgenampilan fisiksiswa saat membaca puisi. Oleh
karena itu, peneliti mengangkat pembacaan puisi sebagan kaggna dalam
penelitian ini.Oleh sebab itu, SDN 2 Tegowanu Kulon Kecamatan Tegowanu
Kabupaten Grobogan sebagai subjek penelitian.
2.1.11.2Penilaian Keterampilan Membaca Puisi
Menurut Permendiknas Rl Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses

untuk Satuan Dasar dan Menengah, meneloupenilaian otentik adalah usaha
untuk mengukur atau memberikan penghargaan atas kemampuan seseorang yang
benarbenar menggambarkan apa yang dikuasainya. Penilaian dilakukan dengan
berbagai cara yaitu tes tertulis, portofolio, unjuk kerja, unjuk tin@ekdiskusi,
argumentasi, danain-lain), observasi, dan laiain. Penilaian pembelajaran
apresiasi sastra ada tiga komponen yang meliputi
a.  Aspek kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berpikirgenen

tahui dan memecahkan masalah.
b. Aspek afekf atau intelektual adalah mengenai sikap, minat, emosi, nilai

hidup dan operasiasi siswa.
c.  Aspek psikomotorik adalah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan

fisik untuk menyelesaikan tugas.

Kegiatan pembelajaran membaca puisi merupakan kegiatan nnatakih

pengembangan diri dan kecerdasan emosional, memupuk bakat dan minat, dan
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melatih keterampilan sisw&intuk melatih keterampilan siswa dalam membaca

puisi, maka guru menggunakan metode modeling.

2.1.12 Teknik Modeling
2.1.11.1 Pengertian Teknikodeling

Pembelagran kontekstual atau Contextu@kaching Learning(CTL)
merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penergjadalam kehidupan

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Suprijono, 2012:79). Ada 7

komponen dalam CTL vyaitu

1. Konstruktivisme (Contructivism) yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh
manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melaluieksnyang
terbatas.

2. Menemukan (Inquiry) yaitu bahwa pengetahuan,keterampilan dan kemam
puan yang lain yang diperlukan bukan hasil dari mengingat seperangkat fakta
tetapi hasil dari menemukan sendiri.

3. Bertanya (Questioning) yaitu pembelajaran yang dibangetalui dialog
interaktif atau tanya jawab oleh keseluruhan unsur yang terlibat dalam
komunitas belajar.

4. Masyarakat Belajar (LearninGommunity) yaitu pembelajaran yang mem
biasakan siswa untuk melakukan kerjasama dan memanfaatkan sumber

belajar dari terantemannya.
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5. Pemodelan (Modeling) yaitu pembelajaran yang mendemonstrasikan sesuatu
hal yang dipelajari peserta didik dengan memusatkan pengetahuan prosedural
sehinggapeserta didildapat meniru yang dilakukan oleh model.

6. Refleksi (Reflection) yaitu caraebpikir tentang apa yang baru terjadi atau
baru saja dipelajari.

7. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) yaitu upaya pengumpulan
berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar peserta
didik.

Dari beberapa komponen CTL diatas, pendtittnggunakan salah satu
komponen yaitu modeling karena proses pembelajaran membaca puisi perlu mem
berikan contoh sehingga peserta didik dapat meniru model.

Modeling merupakan asas yang cukup penting dalam pembelajaran CTL,
sebab melalui modeling siswapdd terhindar dari pembelajaran teorethstrak

yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme (Sanjaya, 2007: 266).

Adapun langkaHangkah modeling menurut Bandurgdalam Heri Rah
yubi, 2012 106-108) adalah sebagai berikut:

2.1.12.1.1 Proses Atensi (Proses Pertaat/Attention Processes)

Proses perhatian adalah saat seseorang memperhatikan sebuah kejadian
atau perilaku. Perhatian ini dipengaruhi oleh asosiasi pengamat dengan modelnya,
sifat model atraktif dan arti penting tingkah laku yang diamati bagi si pengamat.
Misalnya qiru atau model memberi contoh kegiatan tertentu (demonstrasi) di
depan siswa sesuai dengan skenario yang telah disiapkan. Peserta didik mela

kukan observasi terhadap keterampilan guru (model) dalam melakukan kegiatan
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tersebut dengan menggunakambar observasi yang telah disediak@nru ber
samasama peserta didik mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan. Tujuan
diskusi ini adalah untuk mencari kekurangan dan kesulitan peserta didik dalam
mengamati langkalangkah kegiatan yang disampaikateh guru dan untuk
melatih peserta didik dalam menggunakan lembar observasi

2.1.121.2 Proses Retensi (Proses PeringaRetention Process)

Proses peringatan (retensi) adalah kemampuan mengingat ketika
seseorang telah memperhatikan suatu model dan peg@kisalnya gru
menjelaskan struktur langkdéingkah kegiatan (demonstrasi) yang telah diamati
oleh peserta didik. Hal tersebut dilakukan untuk menekankan |ahaykglkah
tertentu yang dianggap penting berdasarkan apa yang telah disajikan.
2.1.12.1.3 Proses Rproduksi Motorik (Motoric Reproduction Processes)

Proses reproduksi motorik merupakan kegiatan yang menirukan kem
bali apa saja yang telah disimpan di otak. Misalngsepta didik ditugasi untuk
menyiapkan langkatangkah kegiatannya sendiri sesuai gbem langkaHangkah
yang telah dicontohkan. Selanjutnya hasil kegiatan disajikan dalam bentuk unjuk
kerja yang akan memberikan refleksi pada saat unjuk kerja dilakukan secara
bergiliran.

21.121.4 Proses Penguatan dan Motivasi (Reinforcement and Motivational

Processes)

Belajar melalui pengamatan menjadi efektif kalau pembelajar memiliki
motivasi yang tinggi untuk menyimak tingkah laku sang model. Misalayk p

saat unjuk kerja, siswa yang lain diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil
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pengamatannya. Sebagai nhek apresiasi, berupa penghargaan dari teman

sejawat.

2.1.12.1.5 Proses Reprensentasi (Representation Processes)

Tingkah laku yang akan ditiru, harus disimbolisasikan dalam ingatkan.

Baik dalam bentuk verbal maupun dalam bentuk gambaran/imajinasi. Dalam

bentk verbal untuk mengevaluasi secara verbal tingkah laku yang diamati, dan

menentukan mana yang dibuang dan dicoba untuk dilakukan sedangkan dalam
bentuk imajinasi untuk melatih secara simbolik apa yang dipikirkan tanpa
melakukannya secara fisik.

2.1.12.1.6 Proses Peiruan Tingkah Laku ( Behavior Production Processes)

Sesudah mengamati dengan penuh perhatian dan memasukkannya ke
dalam ingatan, maka orang akan bertingkah laku. Mengubah dari gambaran
pikiran menjadi tingkah laku sehingga menimbulkan kebutuhamnasial

Langkalilangkah pembelajaranleh teori Banduratelah dimodifikasi
penelitidalamempat prosdtahapyaitu:

1. Guru atau model memberi contoh (demonstrasi) di depan siswa sesuai dengan
skenario yang telah disiapkan. Peserta didik melakukan obseevhadap
keterampilan guru (model) dalam melakukan kegiatan tersebut dengan meng
gunakan lembar observasi yang telah disediakatelah siswa mengamati
dan mendapatkan pencerahan tentang membaca puisi, guru membagikan teks
membaca puisi dan mempersilahkamodel untuk membacakanny#hap

atensi darimodeling;
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2. Guru menjelaskan struktur langkingkah kegiatan (demonstrasi) yang telah
diamati oleh peserta didik. Hal tersebut dilakukan untuk menekankan langkah
langkah tertentu yang diggap pentinderdasekan apa yang telah disajikan.
Setelah itu,siswa mengikuti latihan dasar (ringan) s#ipelah vokal, olah
nafas,danlatihan konsentrasi. Dgan demikian siswa tampak lelsbmangat
dan antusias dalam belajar karena tidak merasa dicergtaghp retensdari
modeling;

3. Setelah latihan membaca, siswa dievaluasi satu per satu untuk membaca puisi
di depan tematemannygtahapreproduksi darimodeling;

4. Guru dan siswa memberikan penghargaan atas hasil unjuk kerja siswa secara
individu. (tahgp motivasi darmodeling;

2.1.122 Kelebihan TeknilModeling

Teai Albert Bandura lebildetail dibandingkan teorbelajar sebelumnya,
karena menekankan bahwa lingkungan dan periladeseorang dihubungkan
melalui $stem kognitif orang tersebut. Bandura memandargkéh laku manusia
bukan sematanata reflex atas stimulus (S bond), melainkan juga akibat reaksi
yang timbul akibat interaksi antara lingkungan dengan kognitif manusia sendiri.

Pendekatan teori belajar #aslebih ditekamkan pada perlunya conditioning

(penbiasan merespoman imiation (peniruah Selain itu pendekatan belajarsso

al menekankan pentingnya penelitian empiris olalaempelajari perkembangan

anakanak. Penelitian ini berfokus pada proses yang menjelaskaenmsakgan

anak anak, faktor saal dan kognitif.
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2.1.123 Kelemahan Teknikodeling

Teori pembelajaran Sosial Bandura sstngesuai jika diklasifikasikan
dalam teori behavioristik. Ini karena, teknik pemodelan Albert Bandura adalah
mengenai peniruan tingkah laku dan adakalanya caraupeniersebut memer
lukan pengulangan dalam mendalami sesuatu yang d8elain itu juga, jika
manusia belajar atau membentuk tingkah lakuig@gan hanya melalui peniruan
(modeling, sudah pasti terdapat sebagian individu yang menggunakan teknik
peniruan ini juga akan raniru tingkah laku yang neghttermasuk perlakuan yang

tidak diterima dalam masyarakat.

2.2 KAJIAN EMPIRIS

Chasanah, Mufidatul. 2011Peningkatan Keterampilan Membaca Puisi
Melalui Teknik Pemodelan pada Siswa Kelas Ill MI Maarif NgeriGgmpol.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar dan Prasekolah Fakultas Iimu
Pendidikan Universitas Negeri MalanDilihat hasil peningkatanketerampilan
membacapuisi melalui teknik pemodelan pada siklus | aspek pemahaman dan
penghayatan diketahui sisweng mencapai ketuntasan minimal sebanyak 10
anak dan siswa yang belum mencapai ketuntasan minimal sebanyak 17 anak
.Pada aspek ketepatan intonasi diketahui bahwa siswa yang mencapai ketuntasan
minimal sebannyak 11 anak dan siswa yang belum mencapatdsin minimal
sebanyak 16 anaSedangkan pada aspek ketepatan ekspresi siswa yang mencapai
ketuntasan minimal sebanyak 13 anak. Siswa yang belum mencapai ketuntasan

minimal sebanyak 14 anak. Sedangkan pada siklus Il aspek pemahaman dan
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penghayatan siklud di ketahui bahwa siswa yang mencapai ketuntasan minimal
sebanyak 18 anak. Siswa yang belum mencapai ketuntasan minimal sebanyak 9
anak. Aspek ketepatan intonasi siswa yang mencapai ketuntasan minimal
sebanyak 16 anak. Siswa yang belum mencapai keamtainimal sebanyak 11
anak. Dan aspek ketepatan ekpresi diketahui bahwa siswa yang mencapai
ketuntasan minimal sebanyak 20 anak. Siswa yang belum mencapai ketuntasan
minimal sebanyak 7 anak .

Nur Syamsi , 2011. APeni ngkat anm Kemamp
UUD 1945 Melalui Teknik Pemodelan pada Siswa KelaSW Negeri Jampang
03 Kabupat éaporaB ®TKoSekolah Guru Ekselensia Indonesia,
Lembaga Pengembangan Insani, Dompet Duafah. Tahap perencanaan ditemukan
peningkatan kemampuan guru bidang studi dalam merencanakan pembelajaran
yang lebih baik. Tahapelaksanaan ditemukan peningkatan kualitas dan aktivitas
positif pada siswa selama proses pembelajaran. Hal tersebut tampak pada
kehadiran, perhatian, kesungguhan, dan sikap apresiatif siswa mengikuti proses
pembelajaran. Tahap evaluasi ditemukan hasiissmaes kemampuan membaca
teks Pembukaan UUD 1945 dengan memperhatikan lafal, jeda, intonasi, dan
penampilan menunjukan bah tahap pratindakan hang6% yang mencapai
ketuntasan belajar, siklus | 52% dan siswa yang mengalami ketuntasan belajar,
pada sikus Il mencapai 86%. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa
penerapan teknik pemodelan dapat meningkatkan kemampuan membaca puisi

siswa kelas VSD Negeri Jampang 03 melalui dua siklus.
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Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa melalui nmuglelalam
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya membaca puisi yaitu (1) dapat mening
katkan keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya mem
baca,(2) dapat meningkatkan aktivitas siswa (3) dapat meningkatkan keterampilan
siswa dalam pmbelajaran bahasa Indonesia ataupun yang lain khususnya
membaca. Peneliti menggunakan hasil penelitian sebagai acuan untuk menguat
kan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas Il SDN 2
Tegowanu Kulon Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grabdgangan memilih
modetmodel pembelajaran yang tepat dengan materi pembelajaran maka kegiatan

pembelajaran tidak membosankan dan membuat siswa lebih aktif.

2.3 KERANGKA BERPIKIR

Berdasarkan permasalahan diatas kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh
bebeapa hal diantaranya keterampilgaru dalam pembelajaran, metéaksain
pembelajaran, dan media pembelajaran. Keterampilan guru dalam pembelajaran
sangat penting khususnya dalam berkomunikasi dengan murid karena guru harus
dapat menciptakan kemudahan dalanembekan pengetahuan kepada murid.
Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang optimal maka dibutuhkan dukungan
antara siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran. Tetapi dengan melihat
kenyataan yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di k8 2
Tegowanu Kulon Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan dalam kegiatan
pembelajaran membaca puisi yang berlangsung tidak seperti yang diharapkan

masih kurang optimal karena guru belum menggunakan metode pembelajaran
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yang tepat sehingga membuat siswaaboslan tidak fokus dalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran menjadi tidak terarah dan kurang efektif. Hal tersebut
menyebabkan hasil belajar dan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
dalam membaca puisi rendah ini ditunjukkan melalui hasiisisaata baik nilai
ulangan harian dan tes yang diperoleh siswa, yaitu tidak ketuntasan sebesar 61%
(19 dari 31 siswajatarata kelas yandiperoleh 63 sangat jaudari KKM untuk

mata pelajaranbahasa Indeesia yaitu 65. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, perlu adanya pembelajaran bahasariesia khususnya membaca puisi
melalui modeling Metode pembelajaran ini merupakan metode khusus untuk
membaca puisi, dnana siswa dalam metode ini dibimbing untuk membaca puisi
dengan mihat model dan siswanenrukan serta memperagakannifenerapan

melalui modelingdalampembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa sehingga
dapat mengatasi masalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
membaca puisi di kelas Il SDN 2 Tegowanu Kulon Kecamatan Tegowanu
Kabupaten Grobogan, diharapkan siswa akan fokus dalam pembelajaran bahasa

Indonesia khususnya keterampilan dalam membaca puisi
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1.Keterampilan guru dalam pengelolaan
pembelajaran kurang optimal

2.Aktivitas dswa dalam pembelajaran kurang
termotivasi

3.Hasil keterampilan siswa dalam
pembelajaran tidak mencapai KKM

[ Tindakan ]\

KONDISI
AKHIR

Menerapkan metode modeling dalam pembelajaran membac
puisi dengan langkahangkahmetodemodelingantara lain
sebagai berikut:

a. Guru menyampaikatujuan pembelajaran;

b. Guru menjelaskan pentingnya materi pembelajaran sekali
memberikan informasi / materi pembelajaran membaca pt

c. Guru menjelaskan mengenai langkah kegiatan yang akan
dilakukan siswa;

d. Guru menyuruh siswa untuk mengamati;

e. Guru membaian teks membaca puisi dan mempersilahks
model untuk membacakannya. (tahap atensirdatode
modeling)

f. Siswa mengikuti latihan dasar (ringan) seperti olah vokal,
dan olah nafas, serta latihan konsentrasi (tahap retensi de
metodemodeling.

g. Setelah lahan membaca, siswa dievaluasi satu per satu
untuk membaca puisi di depan tertamannya.(tahap
produksi darmetodemodeling

h. Guru dan siswa memberikan penghargaan atas hasil unju
kerja siswa secara individu. (tahap motivasi degtode
modeling

Keterampilan guru dalam pengelolaan

pembelajaran membaca puisi meniaigk

. Aktivitas siswa dalam membaca puisi meningkal
Keterampilarsiswa dalam membaca puisi
meningkat

Gambar 2.1 Keraka Berpikir

2.4 HIPOTESIS TINDAKAN
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Kualitas
pembelajaran
membaca
puisi kurang
optimal
menyebabkan
hasil belajar
rendah
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Penbelajaran
membaca puisi
menjadi
terarah, efktif
dan menarik
karena metode
modeling
membuat
kegiatan
menjadi lebih
sistematis

%//

Kualitas
pembelajaran
membaca

puisi
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka hipotesis tindakéadui

metode modeling dapat meningkatkan keterampilan membaca puisi dalam

pembelajaran bahasa Indonesia yang meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa

dan keterampilan siswa dalam membaca puisi pada kelas [l SDN 2 Tegowanu

Kulon Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan
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METODE PENELITIAN

3.1 RANCANGAN PENELITIAN

Rancangan yang ditetapkan dalam penelitian inaladd penelitian
tindakan kelas (PTK). Arikunto (2@J6) mengemukakan bahwa dalam
pelaksanaan PTK terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,

observasi dan refleksi.

Perencanaan d
Refleksi Siklus | Pelaksanaan
Observasi ﬁJ
k—> Perencanaan )
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaanl

€ | observasi | <P
o

Hasil Belajar

Penelitian tindakan kelas menurut Kurt Lewin dalam Arikunto
(2008: 16)
Gambar3.1 Skema Penelitian Tindakan Kelas

a7
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Prosedur/langkaltangkah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:
3.1.1Perencanaan
Tahap perencanaan irfierupa rancangan tindakan yang menjelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan
tersebut dilakukan. Dalam tahap ireneliti melakukan kegiatan perencanaan
sebagai berikut:

a) Bersama kolaborator mengkaji dan menelaah materi pembelajaran bahasa
Indonesia kelas Il semest2ryang akan dilakukan tindakan dengan melihat
SK, KD serta indikator mata pelajaran.

b) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran seperti KTSP, Silabus, buku
bahasa Indonesia.

c) Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP yang akan diajarkan.

d) Membuat gdoman observasi sebagai pedoman pengamatan baik untuk guru
dan aktivitas siswa dalam KBM.

€) Menyusun alat evaluasi (unjuk kerja).

3.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan adalah implementasi atau penerapan dari rancangan
yaitu tindakan kelas. Pelaksaan tindakan merupakan rencana, strategi, maupun
skenario pembelajaran yang telah dibuat. Pelaksanaan tindakan perbaikan
merupakan tindakan dalam siklus PTK, pada saat pelaksanaan juga disertai

dengan kegiatan observasi dan refleksi.
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Tahap pelaksanaan tindakdirencanakan dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan. Siklus pertama dilaksanakan peejaranmelalui metodemodeling

Siklus kedua dilaksanakan untuk memperbaiki pembelajaran yang kurang optimal
dalam pelaksanaan siklus pertama yang dipardari hasil refleksi setelah siklus

pertama.

3.1.3 Observasi

Observasi sebagai kegiatan pemgséan yang dilakukan pengamat.
Pelaksanaan observasi (pengamatan) dilakukan pada saat PBM sedang berlang
sung. Hal yang diamati yaitu keterampilan gurujvatiets siswa dan hasil belajar
siswa dalam keterampilan membaca puiselahi metode modeling mata

pelajararbahasa Indonesia.

3.1.4 Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan untuk menyampaikan kembali apa yang
sudah dilakukan. Refleksi dalam PTK mencakup anaksmsesis, dan penilaian
terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan.

Setelahmengkaji proses pembelajaryang dilakukan tentang ketera
pilan guru, akvitas siswa darketerampilan membaca puigng diperoleh siswa
dalam pembelajaran membagmaisi, maka peneliti dan kolaborator dapat melihat
indikator yang telah direncanakan sebelumnya sudah efektifkah tindakan yang

dilakukan pada siklus pertama dengan melihat kekurangan dan membuat daftar
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permasalahannya. Jika belum tercapai maka dilakukdosskedua sampai

indikator kinerja tercapai.

3.2 PERENCANAAN TAHAP PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam dua siklus yaitu sebagai
berikut:
3.2.1 Siklus Pertama

Peneliti bersama kolaborator mendesain pembelajaran membaca puisi
melalui metade modeling. Guru melakukan diskusi dengan kolaborator untuk
membahas kendala dalam membaca puisi dengan harapan diselesaikan melalui
metode modeling, selain mendiskusikan hambatan guru dan siswa maka pada
tahap ini membahas pelaksanaan penelitian padiss gilertamayang dilakukan
selama satu pekan sebanyak dua kali pertemuan atau empat jmrapalangan
alokasi waktu 2 X85 menit.Setelahitu, pembelajaran ini menggakan langkah
langkahmelaluimetodemodeling.Siklus pertama ini melalui tiga tahgpitu: (1)
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakanbg§&rvasdan (4) refleksi.

3.2.1.1 Perencanaan
1) Berdiskusi dengan kolaborator tentang pembelajaran membacanpetlasii

modeling.
2) Menyusun RPP dengan materi membaca puisi;
3) Menyiapkan sumber danadia pembelajaran;
4) Menyiapkan instrumen penilaian, lembar observasi dan alat pengumpul data

lainnya;
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5) Menyiapkan lembar evaluasi.

3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus ini peneliti menggunakan metode

modeling dengan langkdbngkah sesuaeori yang digunakan setelah dimodi

fikasi dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pelaksanaan ini

dilakukan sedma dua kali pertemuan. Langkédngkah pelaksanaan antara lain

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Guru mengkondisikan siswa;

Guru memberikan apsepsi;

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan djcapai

Guru menjelaskamateri penjelasan sesuai dengan indikator;

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5 kelompok;

Guru menjelaskan mengenai langkah kegiatan yang akan dilakukan siswa;
Guru mewnyuruh siswa untuk mengamatiodeling

Setelah siswa mengamati dan mendapatkan pencerahan tentang membaca
puisi, guru membagikan teks membaca puisi dan mempersilahkan model
untuk membacakannya. Ada pun yang menjadi model pada siklus ini adalah
siswa berprdssi dari kelas VI atas nama Riscftahap atensi darimetode
modeling)

Siswa mengikuti latihan dasar (ringan) seperti olah vokal, dan olah nafas, serta
latihan konsentrasi. Dengan demikian siswa tampak lebih semangat dan
antusias dalam belajar karena kdaerasa diceramah{tahap retensi dari

metodemodeling;
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10) Setelah latihan, siswa kembali ke tempat dan kembali latif@mbaca puisi
di tempat masingnasing dengan meniru cara model dalam membaca puisi;

11) Siswa membaca puisi secara kelompok

12) Setelah latiha membacasiswa dievaluasi satuepsatu untuk membaca puisi
di depan temanteman sekaligus penilaiar(tahap reproduksi dari metode
modeling);

13) Guru menyuruh siswa yang belum lancar membaca untuk maju kembali.

14) Guru memberikan reward/hadiah kepada siswa Yyemprestasi.

15) Guru dan siswa memberikan penghargaan atas hasil unjuk kerja siswa secara
individu. (tahgp motivasi darimetodemodeling;

16) Siswa yang belum jelas diberikan kesempatan untuk bertanya,;

17) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan mengeémaiiss yang
telah dibaca;

18) Guru memberikan penilaian pada akhir pembelajaran

3.21.3 Observasi

1) Melakukan observasi keterampilan guru dalam pembelajaran membaca puisi
melaluimetodemodeling;

2) Melakukan observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca puisi
medalui metodemodeling;

3) Mengamati siswa dalam membaca puisi secara individu di depan kelas,

dilakukan oleh guru dan kolaborator
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3.2.1.4 Refleksi

Refleksi dalam penelitian ini didasarkan padalhasservasi dan evaluasi
selama kegiatan pembelajaran berlangsurygng melibatkan siswa, guru,
kolaborator (rekan guru).
1) Mengevaluasi hasil pembelajaran pada siklus 1;
2) Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada siklus 1 dan mendiskusikan

bersama kolaborator;

3) Menganalisissiklus I dan menindaklanjuti dengan membuatcam pem

belajaran untukiklusll sebagai perbaikan hasil belajar.

3.2.2 Siklus Kedua

Siklus Il merupakan tindak lanjut yang direncanakan untuk memperbaiki
proses dan hasil pembelajaran yang dilaksanakan pada sikhasil. refleksi
siklus pertama mempenitkan bahwa pendekatan yang diberikan telah
meningkatkan kemampuan membaca puisi siswa tetapi masih perlu diperbaiki
sehingga perlu diadakan tindakan pada siklus kedua sebagai kelanjutan untuk
perbaikan pada siklus pertamidarena pada siklus | siswa miasmengalami
berbagai hambatan dalam membaca pushggunakan metode modelingaka
pada siklus Il ini semua hambatan yang ditemukan pada siklus | tersebut berusaha
diperbaiki atau diatasi. Hdlal yang menyebabkan proses pembelajaran jadi
kurang maksimalagar diperbaiki, sedangkan Hal yang sudah sangat men

dukung suksesnya pembelajaran diupayakan untuk tetap dipertahankan.
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3.2.2.1Perencanaan

Perencanaan pembelajaran membaca puisi matedtodemodelingpada

siklus 1l dilaksanakan dengan memperkeati hasil refleksi dari observer dan

siswa. Peneliti kembali merancang desain pembelajaran dengan tetap memper

hatikan hasil refleksi dari siklus I.

1)
2)
3)

4)

Menyusun rencana perbaikan dengan materi membaca puisi;
Menggabungkan hasil siklus pertama agar siklasi&debih efektif;
Menyiapkan lembar evaluasi;

Menyiapkan lembar observasi dan instrument penilaian gaag digunakan

padaproses pembelajaran siklus II.

3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

Guru mengawali dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai;
Guru meagulang kembali materi pembelajaran pada pertemuan sebelumnya,
dan mengaitkan dgan materi pembelajaran yaakan dipelajari;

Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang membaca;

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5 kelompok

Guru menjeldsan mengenai langkah kegiatan yang akan dilakukan siswa,;
Guru menyuruh siswa untuk menganmatdeling

Guru memberikan motivasi kepada siswa pada tiap pertemuan agar

siswa dapat lebih percaya diri dalam membaca puisi.

Model membacakan puisi secarartdangulang (tahap atensi darimetode
modeling. Dengan mempertimbangkan hasil observasi siswa yang kurang

memperhatkan model ada siklus satu maka pada siklus Il ini peneliti
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memutuskan untuk menjadikguru sebagai modelnya.

9) Mengajarkan car menandai (metrum) pada teks puisi agar siswa dapat
mengetahui jeda dan intonasi;

10) Mempermantap latihan olah nafas dan vokal mslaa agar lebih baik dalam
mengelola vokal dan nafasnya saat membaca (tafsip retensi darmetode
modeling.

11) Instruksi dari guru lebih diperjelas.

12) Menyuruh siswa secara bergantian membaca fialsap reproduksi dari
metodemodeling

13) Siswa menyampaikan hasil pengamatannya sebagai bentuk apresiasi kepada
temannya dengan memperhatikan pembacaan [ialsap motivasi dari
metodemodeling.

14) Guru memberikan pemantapan dengan menjelaskan isi dari puisi yang sudah
dibaca;

15) Siswa yang belum jelas diberikan kesempatan untuk bertanya;

16) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan mengenai isi puisi yang
telah dibaca;

17) Tindak lanjut oleh guru.

3.2.2.3 Observasi

1) Melakukan observasi keterampilan guru dalam pembelajaran membaca puisi;

2) Melakukan observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca puisi
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3.2.2.4 Refleksi
Refleksi dalam penelitian ini didasarkan p&aal observasi dan evaluasi

selamakegiatan pembelajaran berlangsung yang melibatkan siswa, guru, kola
borator (rekan guru).
1) Mengevaluasi hasil pembelajaran pada siklus kedua;
2) Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada siklus kedua dan mendiskusikan

bersama kolaborator;
3) Menganalisis siklus kedua dan menindaklanjuti dengan membuat rencana

pembelajaran untuk siklus selanjutanya sebagai perbaikan hasit.belaja

3.3 LOKASI PENELITIAN
Penelitiandilaksanakardi kelas 1l SDN 2 Tegowanu KulgrKecamatan
Tegowany Kabupaten GroboganKarena peneliti adalah guru kelas yang

mengampu kelas @anjuga bergran sebagai pelaksana tindakan

3.4 SUBJEK PENELITIAN

Pihak yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Guru kelas 2 SDN 2 Tegowanu Kulon

2) Siswa kelas BZDN 2 Tegowanu Kulon sebanyak 31 siswa, yang terdiri dari

16 siswa lakilaki dan 15 siswa perempuan pada tahun ajaran 2011/2012
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3.5 VARIABEL PENELITIAN

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Ketermampilan guru dalam pemb@san bahasa Indonesia melalmetode
modeling dalam keterampilan membaca puisi

2) Aktivitas siswa dalam pembelajarabhahasa Indnesia melaluimetode
modelingdalam keterampilan membaca puisi.

3) Hasil keterampilan membagaiisi siswa dalam pembelajarbahasa

Indonesiandalui metodemodeling

3.6 DATA DAN CARA PENGUMPULAN DATA

3.6.1 Sumber Data
3.6.1.1 Siswa

Sumber data siswa diperoleh dari hasil evleasi siswa kelasl yang
berjumlah 31 anak yang terdiri dari 16 siswaaki dan 15 siswa perempuan.
Dan dilakukan seara sistematik selama pelaksanaan siklus pertama dan siklus
kedua dan hasil evaluasi dalam pembelajaran.
3.6.1.2 Guru

Sumber data guru dalam pembelajaran dapat diperoleh dari lembar
observasi yang dilakukasieh kolaborator
3.6.1.3 Data Dokumen

Sumber data dokumen yamfjperoleh dari hasil tes, hasil pengamatan,

selama kegiatan pembelajaran dan hasil foto.
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3.6.2 Jenis Data

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.6.2.1 Pendekatan Penelitian Kualitatif
Data kualitatif yang diperoleh dalam peneliiani diperoleh dari observasi
melalui lembar pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran membaca puisi melalui modeling
3.6.2.2 Pendekatan Penelitian Kuantitatif
Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian inidari analisis hasil
observasi dengan instrumen yang berupa daftar nilai hasil belajar, lembar
pengamatan keterampilan guru, pengamatan aktivitas siswa, dengan menerapkan

metode modeling dalam pembelajaran membaca puisi.

3.6.3 Cara Pengumpulan Data
Teknik pegumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut :

3.6.3.1 Teknik Tes
Menurut Poerwanti (20081,5) mengemukakan bahwa tes adalah

seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh siswa untuk mengukur tingkat
pemahaman dan penguasaan terhadap cakupan materdipangyaratkan dan
sesuai dengan tujuan pengajaran. Tes dalam penelitian ini dilaksanakan pada
siklus pertama dan kedua.

3.6.3.2 Teknik Non Tes
3.6.3.2.1 Teknik Observasi
Observagpengamatan merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap

suatu objek dengan mggunakan seluruh indera. Teknik ini dilakukan untuk

melihat semua aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pedoman
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observasi berisi butiputir kegiatan yang diamati terhadap aktivitas yang diteliti
melalui modeling selama kegiatan pembelajdrarlangsung.

3.6.3.2.2 Teknik Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakagialam penelitian iniadalah daftar nilai
siswa. Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan menyimpan
data dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian seperti foto, catatan
lapangan, RPRsilabus.

3.6.3.2.3 Teknik Unjuk Kerja

Teknik ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara rencana dan
pelaksanaan tindakan, kelemahan dan kelebihan yang ada dalam meningkatkan
keterampilan membaca puisi dalam pembelajaran bahasa Indovegiaimode
ling.

3.6.3.2.4 Kuesioner (Angket)
Menurut Poerwanti dkk (2008: 3.26) mengemukakan bahwa kuesioner

merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
yang tidak mudah diakses dengan cara lain dan hasilnya berupa data deskriptif.
Penelitan ini menggunakan angket digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang respon siswa terhadap pembelajaran membaca puisi dengan metode
modeling.
3.6.3.25 Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan salah satu sumber informasi penting yang
dilakukan peneliti untukmelakukan pengamatan dalam tindakan penelitian.

Catatan lapangan berisi catatan guru selama pembelajaran berlangsung dan untuk
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memperkuat data yang diperoleh dalam observasi serta sebagai masukan guru

untuk melakukan refleksi.

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA

371 Data Kualitatif
Data kualitatif berupa hasil observasi keterampilan glaa aktivitas

siswadalam pembelajaran membamaisi melaluimetodemodeling dengameng
gunakananalsis deskriptif kualitatif. Datéualitatif diperoleh darpengolahan
data dariinstrumenpengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran.

Menuut Heryanto (2007: 5.%5.4) dalam mengolah data skor dapat dilakukan

langkah sebagai berikut

1) Menentukan skor terendah

2)  Menentukan skor tertinggi

3) Mencari median

4)  Membagi retang nila menjadi 4 kaggori yaitu sangat baikbaik,
cukup dan kurang)

Setelah langkah kita tentukan kita dapat menghitung data skor deagan
sebagai berikut:

R = skor terendgiT = skor tertinggi n = banyaknya skor = ((R)+ 1

Q2 = median Letak Q2 =§ ( n+1) untuk data ganjil atau genap

Q1 = kuartil pertamd_etak Q1 :4i (n +2) untuk data genap atau Q]Al:

(n +1) untuk data ganjil.

Q3 = kuartil ketigaLetak Q3 :% (3n +2 ) untuk data genap atap3 :f

(n + 1)untuk data ganijil
Q4= kuartil keempat =T
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Nilai yang didapat dari lembar observasi kemudian dimasukkan dalash tab
kriteria ketuntasan data kualitatif.

Kriter ia Ketuntasan Data Kualitatif

Kriteria ketuntasan | Skala Penilaian | Kualifikasi
Q3 O sk or |SangatBaik Tuntas

Q2 O skor |Bak Tuntas

Q1 O skor |Cukup Tidak Tuntas
R O skor {Kurang Tidak Tuntas

(Kreatif Jurnal Kependidikan Dasar, 2011: 320)

Dari perhitungan tersebut maka dapat dildabel klasifikasi tingkatan nilai

untuk keterampilan guru adalah sebagai bériku

Tabel3.1
Kriteria Keterampilan Guru
Skor Kategori Kualifikasi
3950 s k48r Sangat Baik Tuntas
300 s k38,5 Baik Tuntas
2050 s k30r Cukup Tidak tuntas
120 s k20,6 Kurang Tidak tuntas

Sedangkan tabel klasifikasi untuk aktivitas siswa adalah sebagai berikut

Tabel3.2
Kriteria Ketuntasan Aktivitas Siswa
Skor Kategori Kualifikasi
210 s k28 r Sangat Baik Tuntas
140 s k2dr Baik Tuntas
70 s kildr Cukup Tidak tuntas
00 sk7r Kurang Tidak tuntas
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3.7.2 Data Kuantitaif

Data kuantitatif berupa data hasil belajar siswa pada aspek kognitif,
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menentukan
ratarata dari hasil belajar siswa.

Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar klasikal, menggunakan

rumus sebgai berikut :

jumlah siswa yang tuntas
jumlah seluruh siswa

% ketuntasanbelajar = x 100%

(Aqib, dkk, 2010: 41)
Data hasil belajar siswa dapat dianalisis secara kuantitatif untuk memper

oleh kesimpulan dengan menggunakan tabel sebagkiiberi

Tabel 33
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam Pe(%en

Tingkat Keberhasilan % Kualifikasi

>80 % Sangat Baik (SB)

60-79 % Baik (B)

40-59 % Cukup (C)

20-39 % Kurang (K)

<20 % Sangat Kurang (SK)

Untuk menghitung nilai rateata, menggunakan rumus sebagai berikut:

. JjJumlah semuanilal siswa
Nilai Rata rata= — .
jumlah seluruh siswa

(Aqib, dkk, 2010: 41)
Kriteria ketuntasan datas digunakan dalam pengelolaaasil belajar

siswa. Penggunaannya disesuaikan dengan modifikasi sesuai dengan kebutuhan.
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Berdasarkan penghitungan hasil belajar siswa kemudian hasil tersebut
dikonsultasikan dengan Kriterigetuntasan Minimal yang dapat dikelompokkan

dalam dua kategoruhtas dan tidak tuntas, dengan kriteria sebagai berikut

Tabel 34
Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa
KKM Kualifikasi
065 Tuntas
<65 Tidak Tuntas

KKM mata pelajaran bahasa Indoieekelas 11 SDN 2 Tegowanu Kuto

Selanjutnya habkibelajar siswa dimasukkan ke dalamentang nilai untuk

memperoleh pengkategorian hasil belajar

Tabel 35
Kategori HasilKeterampilan Membaca Puisi
Rentang Nilai Kategori Kualifikasi
8671 100 Sangat Baik | Tuntas
76- 85 Baik Tuntas
661 75 Cukup Baik | Tuntas
51- 65 Cukup Tidak Tuntas
0-50 Kurang Tidak Tuntas

Rentang nilai mata pelagnbahasa Indonesia sesuai KKM

3.8 INDIKATOR KEBERHASILAN

Pembelajaran membaca puisielalui metode modeling dapat mening
katkan kualitas pembelajaran membaca puisi pada siswa kelas 1l SDN 2
Tegowanu Kulon Kegaatan Tegowanu Kabupaten Grobogan. Indikator yang

menunjukkan kedr- hasilan pelaksanaan penelitian ini adalah apaiko siswa
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memperoleh nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yaitu 65. Tolok ukur ini

disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku di 3DBgowanu Kulon.

1) Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran membaca puisi melalui
metodemodeling meningkat dengan kriteria sekur&agangnya baik

2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca puisi metagibdemodeling
meningkat dengan kriteri;kurangkurangnyasangataik dengarkualifikasi
tuntas.

3) Keterampilan membaca puigsian hasil tes formatimeningka 84% siswa
kelas Il SDN 2 Tegowanu Kulon Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan
mengalami ketuntasan belajar dalam pembelajaran membaca yailisi26

dari 31 siswa memperoleh nil ai O 65.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1 HASIL PENELITIAN

4.1.1 Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus |

4.1.1.1 Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran Siklus |
4.1.1.1.1 Hasil Observasi Kerampilan Guru

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran membada puis

melaluimetodemodelingpada siklus,ldapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Hasil ObservasK eterampilarGuru Siklus |
No Indikator Skor
1 Melakukan pengkondisian awal kelas 4
2 Memberikan apersepsi kepada siswa 3
3 Mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 2
4 Menjelaskarmateri pembelajaran sesuai ikalior 2
5 Memberikan contoh membaca puisi dan membagikan te 3
membaca puisi serta mempersilahkan model untuk
membacakanya
6 Membentuk kelompok danetatih dasar (ringan) seperti 2
olah vokal, olah nafas dan latihan konsasitr
7 Mengevaluasi siswa satu persatu untuk membaca puisi 3
depan tematemannya.
8 Menyuruh siswa yang belum lancar membaca puisi 3
9 Memberikan reward/hadiah kepada siswa yang berprest 3
10 | Memberikan motivasi kepada siswa saat membacatiuis 3
depan kelas.
11 | Memberikan pemantapan dan kesimpulan dari isi puisi y 2
dibaca
12 | Memberikan penilaian di akhir kegiatan pembelajaran 3
Jumlah Skor 33
Ratarata 69
Kategori Baik

65
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Tabel 4.1 menunjukkan keterampilan guru dalam pembelajsahasa
Indonesia khususnya membaca puisi melatgtode modeling siklus | telah
dilakukan dengan baik. Hal ini terbukti dari jumlah skor yang diperoleh penilaian
observer yaitlB3 dengan rataata skor69 termasuk kategori baik. Selengkapnya

keterampilarguru pada siklus | dapat dilihat dalam diagram sebagai berikut:

5

1 2 3 45 6 7 8 9 1011 12

Gambar 4.Diagram Keterampilan Guru Siklus 1

Dari hasil observasiketerampilan guru dalam proses pembelajaran melalui

metodemodeling pada siklus | di atas, dapat diketat@liagai berilt:

a.  Untuk indikator pengkondisian kelas, guru mendapat gkoHal ini ditun
jukkan dengarempatdeskriptor tampak pada dalam proses pembelajaran,
yaitu mengkondisikan siswa untuk siswa mengikuti pembelajaran, membim
bing siswa berdoa dan melakukan preasintmenyiapkan berbagai sumber
belajar. menyiapkan alat peraga dan media pembelajaran

b. Untuk indikator pemberian apersepsi, guru mendapat skor 3. Hal ini
ditunjukkan denga deskriptor yang tampak dalam kegiatan pembelajaran,
yaitu memberikan apersepsing menarik siswa, emberikanapersepsi yang

sesuai dengan indikator pembelajaran dan mengaitkan siswa dengan materi.
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Sedangkarl deskriptor yang belum tampak dalam kegiatan pembelajaran,
yaitu memberikan motivasi kepada siswa.

Untuk indikator megampailan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, guru
skor mendapat 2. Hal ini ditunjukkan dend@ageskriptor yang tampak dalam
kegiatan pembelajaran, yaitmenyampaikan tujuan pembelajaran dengan
jelas darmudah dipahamkeluasan dan kedalaman materi sesuakiglum.
Sedangkan untuk dua deskriptor, yaitu tujuan pembelajaran sesuai SK, KD
dan indikator dan memotivasi siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
belum tampak dalam pembelajaran.

Untuk indikator menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengantordika
guru mendapat skor 2. Hal ini ditunjukkan dengan dua deskriptor yang
tampak dalam kegiatan pembelajaran, yaitu menguasai materi dan memahami
isi bahan bacaamenguasai materi dari berbagai sumber bel§adangkan

dua deskriptor yaitu menyampaikarat@eri dengan gambar atau contoh dan
memberikan tekanan pada materi yang penting belum tampak dalam
pembelajaran.

Untuk indikator memberikan contoh membaca puisi dan membagikan teks
puisi serta mempersilahkan model untuk membacakannya, guru mendapat
skor 3. Hal ini ditunjukkan tiga deskriptor yang tampak dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu menyampaikan informasi proses pembelajaran dengan
menggunakan teknik pemodelan, membagikan teks bacaan puisi pada siswa
mengajak siswa untuk menirukan model dan melativasidalam membaca

puisi, mendemontrasikan pembacaan puisi oleh model. Sedangkan untuk satu
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deskriptor yaitu menjelaskan konsep pembacaan puisi dengan menggunakan
mimik, pantomimik/performance, lafal, jeda, intonasilum tampak dalam
kegiatan pembelajaran.

Untuk indikator membentuk kelompok dan melatih dasar (ringan) seperti olah
vokal, olah nafas dan latihan konsentrasi, guru mendapat skor 2. Hal ini
ditunjukkan denga desriptor yang tampak dalam kegiatan pembelajaran,
yaitu mengarahkan siswa untuk mmantuk kelompok dan memperhatikan
model serta fokus pada mimik, pantomimik/performance, lafal, jeda, intonasi;
mengajak siswa untuk menirukan model. Sedangkan untuk dua deskriptor,
yaitu memberikan pelatihan dasar olah vokal, olah nafas, serta latihan
konsentrasi sebelum membaca puisi, melatih siswa dalam membaca puisi
belum tampak dalam kegiatan pembelajaran.

Untuk indikator mengevaluasi siswa satu persatu untuk membaca puisi di
depan temattemannya, guru memperoleh skor 3. Hal ini ditunjukkan dengan
tigadeskriptor yang tampak dalam kegiatan pembelajaran, yaitu mengarahkan
siswa untuk lahan membaca puisii dempat masingnasing, menugaskan
siswa untuk tampil membaca puisi secara bergantian di depan kelas, meng
ajak siswa agar terus berlatih membaca ip@edangkan untuk salah satu
deskriptor, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa yang belum tampil
untuk tampil pada pertemuan berikutnpalum tampak dalam kegiatan
pembelajaran

Menyuruh siswa yang belum lancar membaca puisi, guru memperoleh skor 3.

Hal ini ditunjukkan dengan tiga deskriptor yang tampak dalam kegiatan
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pembelajaran yaitu menyuruh siswa untuk kembali maju ke depan, mengajari
siswa membaca puisi, menyuruh siswa untuk menirukan membaca. Sedang
kan menyuruh siswa untuk terus belajar membawiai di rumah belum
tampak dalam kegiatan pembelajaran.

Memberikan reward/hadiah kepada siswa yang berprespasi mendapat

skor 3. Hal ini ditunjukkan dengan tiga deskriptor yang tampak dalam
kegiatan pembelajaran memanggil siswa untuk maju ke depamberi
hadiah kepada siswa, menyuruh siswa yang lain untuk memberikann tepuk
tangan. Sedangkan menyuruh kembali membaca puisi agar siswa yang lain
menirunya belum tampak pada kegiatan pembelajaran.

Untuk indikator memberikan pemantapan dan kesimpulanigigsuisi yang
dibaca, guru mendapat skor 2. Hal ini ditunjukkan dendaadesriptor

yang tampak dalam kegiatan pembelajaran, yaitu membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan yang sesuai dengan materi, memberikan kesempatan
kepada siswa yang belum jelastuk bertanya, memberikan umpan balik
yang sesuai. Sedangkan untdka deskriptor yang belum tampak, yaitu
melibatkan semua siswa dalam membuat kesimpulan memberikan
kesempatan kepada siswa yang belum jelas untuk bertanya.

Untuk indikator memberikan pdaian di akhir kegiatan pembelajaran, guru
mendapat skor 3. Hal ini ditunjukkan dengatleskriptor yang tampak dalam
kegiatan pembelajaran, yaitu memberikampan balik kriteria penilaian

jelas, memberikan instrumen tes yang relevan dengan tujuare(aganan.
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Sedangkan untuk salah satu deskriptor yang belum tampakmeitierikan
tindak lanjut.
Jumlah skor yang diperoleh guru dalam kegiatan pembelajaran membaca
puisi melaluimetodemodelingpada siklus | yaitt83, dengan rataiata 69 Secara
rinci, hasil observasi keterampilan guru siklus | dapat dilihat pada lampiran.
4.1.1.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran membaca

puisi melaluimetodemodelingpada siklus |, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel4.2
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
No Indikator Jumlah Siswa | Jmlh Rata | Persentase
yangMendapat Rata
Skor
1]2 3 4
1 | Mempersiapkan diri dalam -1 9 17 |5 89 2,87 2%
menerima pelajaran
2 | Menanggapi apersepsi -1 8 |23 |- 85 2,74 69%
3 | Mendengarkan penjelasandan |-| 5 | 27 | - 88 284 71%
informasi dari guru
4 | Menyimak pembacaan puisi yan| - | - 31 | - 93 3,00 75%
diperagakan oleh modeling
5 | Membentuk kelompok dan -1 11 |20 | - 82 2,64 66%
berlatih olah vokal dalam
membaca puisi
6 | Membaca puisi secara kelompoll - | 7 | 24 | - 86 2,77 69%
dan individu
7 | Menyimpulkan dan mengerjakanf-| 3 | 23 |5 95 3,06 7%
tugas yang berkaitan dengan
puisi yang dibaca.
Jumlah 618 19,96 71%
Ratai rataskor 22 2,34
Kategori Baik
Kualifikasi Tuntas

Tabel 4.2 menunjukkan aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia

khususnya membaca puisi melatoetodemodeling pada siklus | berjalan dengan
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baik. Hal ini dapat dilihat dari ratata skor secara keseluruhan yaitu 2,84 dan
ratarata persentase secara keseluruhan mencapai 71% dengan kategori baik dan
kualifikasi tuntas. Selengkap dapat dilihat dalam diagaitivitas siswa siklus |

sebagai berikut

Ratarata aktivitas siswa

m Ratarata
aktivitas siswa

o N O~ O

1 2 3 4 5 6 7

Gambar 4.2 Diagram Ratata Keterampilan Aktivitas Siswa Siklus |
Dari hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
membaca puismelalui metodemodeling pada siklus | diatas,aghat diketahui
sebagai berikut :

a Untuk indikator mempersiapkan diri dalam menerima pelaja®asiswa
mendapat skor 2lan17 siswa mendapat skor Serta Ssiswa mendapat skor
4. Jumlah skor keseluruhan yang di dapat siswa pada indikator ini8gaitu
Sehngga diperoleh rateata 287 dengan persentase 72%.

b. Untuk indikator menanggapi apersemiprang siswa mendapat skor B 2
siswa mendapat skor 3. Jumlah skor keseluruhan yang di dapat siswa pada
indikator ini yaitu &. Sehingga diperoleh ratata 2,4 dengan persentase
69%.

c. Untuk indikatormemperhatikan penjelasan dan informasi dari gbirerang

siswa mendapat skor 2 dal @rang siswa mendapat skor 3. Jumlah skor
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keseluruhan yang di dapat siswa pada indikator ini ya#8 Sehingga
diperoleh rataata 2, 90dengan persentase 71%.

d. Untuk indikator menyimak pembacaan puisi yang diperagakan oleh
modeling 31 orang siswa mendapat skarJ8imlah skor keseluruhan yang di
dapat siswa pada indikator ini yaifib. Sehingga diperoleh ratata 300
dengan pesentase 75%.

e. Untuk indikator membentuk kelompok dan berlatih olah vokal dalam
membaca puisill orang siswa mendapat skor 2 da@ @rang siswa
mendapat skor 3. Jumlah skor keseluruhan yang di dapat siswa pada indikator
ini yaitu 8. Sehingga diperoleh mtata 264 dengan persentase 66%.

f.  Untuk indikatormembaca puisi secara kelompok dan indiyidwrang siswa
mendapat skor 2@orang siswa mendapat skor 3. Jumlah skor keseluruhan
yang di dapat siswa pada indikator ini ya8i Sehingga diperoleh ratata
2,77 dengan persentase 69 %.

g. Untuk indkator menyimpulkan dan mengerjakan tugas yang berkaitan
dengan puisi yang dibaca siswa mendapat skor 23 siswa mendapat skor
3 dan5 orang siswa medapat skor 4. Jumlah skor keseluruhan yang di dapat
siswa @da indikator ini yait®5. Sehingga diperoleh ratata 306 dengan
persentase 77%.

Jumlah keseluruhan dari semua kador untuk aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran membaca pumlalui metodemodeling pada siklus |
yaitu 618 sehingga diperolehatarata 2,84 dengan persentase 71%ttinya

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran membaca peklui metode
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modeling pada siklus 1 ini, secara keseluruhan sudah memenuhi target yang
ditentukan. Hasil observasi pada aktivitas siswa secara dapat dilihat pada
lampiran.

4.1.1.1.3 Hasil Angk&iswa

Hasil angket yang dibagikan kepada siswa setelah kegiatan pembelajaran
membaca puisimelalui metode modeling pada siklus I, menunjukkan adanya
respon siswa. Dalam pengisian lembar angket menuajukianyak siswa yang
tidak ragu untuk mengisinya walaupun masih ada beberapa siswa yang bertanya
pada guru tentang cara mengisinya, padahal sebelumnya sudah dijelaskan cara
mengisinya. Hasil angket pada kegiatan pembelajaran pada siklus I, antara lain
sebaai berikut:

Unt uk p e rehaaghah &aiam defmgan pembelajaran tadi yang ibu
berikan® semua si swa mmelauianadeling dalgmrapembala t i ny a
jaran membaca puisi, siswa merasa senang bahkan siswa menirukan membaca
puisi.

Unt uk p e rpakahndgngam pembetajaran tadi kalian lebih antusias
dan bersemangat untuk belajar?0o, ada 22
mengisi kolom, siswa tersebut merasa lebih bersemangat dan ada yang mengarang
pui si sendi ri tetapi atdiad &9k 0s i dsanaa nm ungean gyias
karena merasa malu kalau di suruh maju ke depan kelas.

Untuk pertanyaan fiapakah pembel aj ar an

model ing menari k?o0, ada 26 siswa yang r
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siswa tersebut ingin seperti mod#dlam membaca puisi dan ada 5 siswa yang

menj awab Atidako dalam mengi si kol om.
Untuk pertanyaan ifla pak ah pembel ajar an tadi
pembel ajaran mudah di pahami ?, ada 24 si

mengisi kolom, siswa mudah memahami pelajaraeraidebih jelas dan dapat
menirukannya secara | angsung, sedangkan
mengisi kolom karena masih kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.

Untuk pertanyaanidal am pembel aj ar an tadi, arfr
kesulitanwa adang20mesij awab dyad dal am n

tersebut mengalami kesulitan dalam memahami isi puisi, sedangkan 11 siswa

menj awab Atidako dalam mengi si kol om ka
dibaca.’

Unt uk pertanyaan Apahamkahlaakaal i an d
membaca pui si tadi ?0, ada 21 siswa yang

siswa tersebut paham cara membaca puisi hal ini dapat dilihat dari pembacaan
secara individu dengan terpenuhinya semua aspek walupun kurang maksimal,
sedangkan 10 siswamemwab Ati dako dal am mengi si k o
paham cara membaca puisi hal ini dapat dilihat dari pembacaan puisi secara
individu dan belum terpenuhinya aspek pembacaan puisi yang tidak diperhatikan.

Unt uk p e retsediakalalalimn niebgikuti pdelajaran geerti ini
lagio, semua siswa menjawab Ayao artinya d:

membaca puisi, siswa bersedia mengikuti pembelajaran ini.
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Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa pada siklus I,
disimpulkan kegiatan pembelajan melalui metode modeling secara umum
memudahkan siswa membaca puisi dan membawa kesan menarik. Hasil angket
yang dilakukan siswa secara rinci, dapat dilihat pada lampiran.

4.1.1.2 Paparan HasBelajar Siklus |
4.1.1.21 Hasil Keterampilan Membaca Puisi Siklus |
Hasil keterampilan membaca puisielalui metodemodeling siklus I,

secara umum sudah ada peningkatan dibandingkan pembelajaran membaca puisi
pada prasiklus yang sudah dilakukan. Hal ini dapat diamati pada setiap aspek
yang dapat dikelompokkayaitu untuk mimik, @ntomimik, intonasi, lafal, jeda
dan memahami isi puisi. Hasil praktik dalam pembelajaran membaca puisi pada
siklus | adalah sebagai berikut:

Aspek mimik pada siklus erunjukkan9 siswa mendapat skor 2 daa
siswa mendapat skor 3 dengan jumlah skorrsbhya 84 dan raterata 2,70
dengan persentase 68%

Aspek pantomimik pada siklusienunjukkan 14iswa mendapat skor 2
dan 17 siswa mendapat skor 3 dengan jumlah skor selurufi@ydan ratarata
2,54 dengan persentase 64%

Aspek intonasi pada siklusienunjukkan 1%iswa mendapat skor 2 dan
18 siswa mendapat skor 3 dengan jumlah skor seluruBfiydan ratarata 2,58
dengan persentase 65%

Aspek lafal pada siklus menunjukkan &iswa mendapat skor 2 dad
siswa mendapat skor 3 dengan jumlah skdursbnya 86 dan ratarata 2,77

dengan persentase 69%
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Aspek jeda pada siklus | yamgerunjukkanl9 siswa mendapat skor 2 dan
12 siswa mendapat skor 3 serta dengan jumlah skor selur@drgan ratarata
2,71 dengan persentase 68%

Aspek memahami isi figi pada siklus merunjukkan10 siswa mendapat
skor 2 darR1 siswa mendapat skor 3 dengan jumlah skor selurugan rata
rata2,71 dengan persentase 68%

Hasil pembelajaran dalam membaca puisi untuk keenam aspek secara
keseluruhan yaitwntuk siklusl jumlah skor tertinggi yang diperoleh siswa yaitu
21 dan skor terendah yang diperoleh siswa yaitu 12. Untuk siklus | skor
keseluruhan dari keenam aspek yalfiv. Ratarata skor yang diperoleh siswa
yaitu 16 dengan persentas®/%. Denganjumlah nilai 2079dan ratarata 67
dengan kualifikasi 22 siswa tuntas dan 9 siswa tidak tuntas dalam mengikuti
pembelajaranDari data penilaian untuk membaca puisi sikludi atas, dapat
disimpulkan secara klasikal bahwa siswa yang telah memenuhi KKM yaitu 65
jika dilihat secara individu, terdapat siswa atau61% masuk dalankategori B
dan dinyatakan tunta8;siswamasuk dalam kategori &tau35% dan dinyatakan
tidak tuntasserta 1 siswa masuk dalam kategori D atau 4% dinyatakan tidak
tuntas Hasil penilaian membac puisi pada siklus | dapat dilihat pada tabel

persebaran nilai dalam membaca puisi sebagai berikut:

Tabel 43
Persebaran Nilai Membaca Puisi Siklus |
Rentang Nilai Frekuensi Nilai | Persetase | Kualifikasi
861 100 - - Tuntas

76- 85 - - Tuntas
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661 75 21 68% Tuntas

51-64 9 29% Tidak Tuntas
0-50 1 3% Tidak Tuntas
Jumlah 31 100%

Data hasil praktik membaca puisadasiklus | dapat dijabarkan dalam

bentuk diagram batang sejaa berikut:

30 68%
20
20%
10+ 5, 1 . .
0 1 T u T = T = T = 1

0-50 5165 6675 7685 86-100

Gambar 4.3 Hasil Praktik Membaca Puisi Siklus 1

Gambar 4.3 diatas menunjukkan bahwa siswa yang mengalami ketuntasan
belajar sebesar 68 % dan siswa yang tidak tuntas belajar sebesar 32 %. Dilihat
dari hasil keterampilan mabaca puisi yang diperoleh pada siklus I, belum
memenuhi target yang diharapkan sehingga perlu dilakukan siklus II.
4.1.1.2.2Hasil Tes Formatif Siswa

Sebelum diadakan tindakan siklus 1, peneliti terlebih dahulu memberikan
tes awal untuk mengetahui kemamp siswa dalam menguasaata pelajaran
sebagai skoawal yang digunakanntuk membentuk kelompoBerdasarkan data

hasil belajar dalam mengerjakan pre tes diperoleh data sebagai berikut :
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Distribusi Frekuensi Ketuntasa-rl;alglzlsflfal Hasil Balgiklus 1Pertemuan 1
Rentang Nilai Frekuensi Nilai | Persentase| Kualifikasi

861 100 - - Tuntas

76- 85 5 16% Tuntas

661 75 7 23% Tuntas

51- 65 15 48% Tidak Tuntas
0-50 4 13% Tidak Tuntas
Jumlah 31 100%

Tabel 4.4 diatas menunjukkan paehan hasil belajar siklus | pertemuan 1
siswa mengalami ketuntasan belajar sebariyakiswa dengan persentase 39%,
sedangkarl9 siswa belum tuntas belajar dengan presentase 61%. Maka dapat

ditunjukkan ratarata mencapaibdengampersentase 39%ualifikasicukup

Tabel 45
Distribusi Frekuensi Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Sikleeriemuan 2
Rentang Nilai Frekuensi Nilai | Persentase| Kualifikasi
8671 100 1 3% Tuntas
76- 85 6 19% Tuntas
66 75 8 26% Tuntas
51- 65 14 46% Tidak Tuntas
0-50 2 6% Tidak Tuntas
Jumlah 31 100%

Tabel 45 dalam siklus 1 pertemuan 2 menunjukkan siswa mengalami
ketuntasan belajar sebanyaksiswa dengan persenta®&®6, sedangkat6 siswa
tidak tuntas belajar dengan persent&2&, maka dapat ditunjukkan rataa
mencapab6 dan persentadeetuntasan 4 dengan kualifikastukupbaik.

Hasil rekap nilai pertemuan 1 dan pertemuan 2 menunjukkan siswa

mengalami ketuntasan belajar sebanyak 15 siswa dengan persentase 48% dan 16
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siswa tidak tuntas dengan persentaséo S2aka dapat ditunjukkan ratata
mencapai 64 dan persentase ketuntasan 48% dengan kualifikasi cukup baik.
4.1.1.3 Refleksi

Refleksi pembelajaran membaca pumelalui metode modeling pada
siklus | difokuskan pada kegiatan pembelajaran yang meliputi keterangpitan
dan aktivitas siswa serta hasil keterampilan membaca puisi.

Pada proses pembelajaran yang meliputi keterampilan guru dan aktivitas
siswa, perefleksian dapat dilihat dari hasil observasi keterampilan guru dan
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajara
4.1.1.3.1 Refleksi pada Keterampilan Guru

Dalam keterampilan guru, ad2 indikator dan4 deskriptor yang ada, guru
memperolelskor 4 dengan memenuhi 1 indikator yaitu melakukan pengkondisian
awal kelas. Daskor 3 dengan memenuhiindikatoryaitu memberikan apsepsi
pada siswa; memberikan contoh membaca puisi dan membagikan teks puisi serta
mempersilahkan model untuk membacakannya; mengevaluasi siswa satu persatu
untuk membaca puisi di depan kelasenyuruh siswa yang belum lancar
membaca puisi; memberikan rewadiah kepada siswa yang berprestasi;
memberikan motivasi kepada siswa saat membaca puisi di depan kelas; mem
berikan penilaian di akhir kegiatan pembelajardkor 2 dengan memehi 4
indikator yaitu megampakan tujuan pembelajaran yang akan dicapaen
jelaskan materi pembelajaran sesuai dengan indikatembentuk kelompok
memberikan pemantapan dan kesimpulan dari isi puisi yang dibaca. Jumlah skor

yang diperoleh guru yaitB3 dengan rataata 69artinya keterampilaiguru pada
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kegiatan pembelajaramelalui metode modeling pada siklus | ini sudah
memenuhi indikator keberhasilan.
4.1.1.3.2 Refleksi pada Aktivitas Siswa

Dalam aktivitas siswa, ada 7 indikator. Indikator dalam mempersiapkan
diri dalam menerima pelajaran, ratta skor yang di dapat siswa ya87
dengarpersentase P2. Pada indikator menanggapi apersepsi;rata skor yang
di dapat siswa yaitu 247denganpersentas€%. Pada indikator memperhatikan
penjelasan dari guru, ratata skoryang diperoleh siswa yaitu 8 dengan
persentase/1%. Pada indikator mendengar/menyimak pembacaan puisi yang
diperagakan oleh model/guru ratta skor yang diperoleh siswa yaitu0@,
denganpersentas&5%. Pada indikator membentuk kelompok dan berlatih vokal
dalam membaca puisi ratata skoryang diperoleh iswa yaitu 264 dengan
persentasé6%. Pada indikator membaca puisi secara kelompok dan individu
ratarata skor yang diperoleh siswa yaitu72,denganpersentase 69%Pada
indikator menyimpulkan dan mengerjakan tugas yang berkaitan dengan puisi yang
dibacaratarata skor yang diperoleh siswa yaitlD@ denganpersentase 77%
Jumlah skor rataata yaitul9,96 dengan rafirata 284 dan persentase %1
4.1.1.3.3 Refleksi pada Hasil Keterampilan Membaca Puisin Hasil Tes

Formatif.

Hasil keterampilan membaca puisidaarefleksi ini menunjukkan bahwa
hasil tes pada kegiatan pembelajaran membaca meakilui metodemodeling
secara klasikal sudah mengalami ketuntasan dalam belajar dengeataatdai

yang diperoleh siswa yaitsi7. Dengan data penilaian untuk membacagsi pada
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prasiklus di atas, dapat disimpulkan secara klasikal bahwa siswa yang telah
memenuhi KKM vyaitu 65Jika dilihat secara indidu, terdapat 9 siswa atau 29%
masuk dalankategoriB dan dinyatakan tuntas sedangkan 22 siswa atau 71%
masuk dalankategri C dan dinyatakan tidak tuntas. Sedangkan pada siklus I,
jika dilihat secara individu?1 siswa atal68 % masuk dalankategoriB dan juga
dinyatakan tuntaslO siswa atau?29 % masukkategoriC dan dinyatakan tidak
tuntas 1 siswa atau 3% masuk kategdrdinyatakan tidak tuntas.

Hasil rekap nilai siklus | pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 menunjukkan
siswa mengalami ketuntasan belajar sebanyak 15 siswa dengan persentase 48%
dan 16 siswa tidak tuntas dengan persentase 52% maka dapat ditunjukkan rata
ratamencapai 64 dan persentase ketuntasan 48% dengan kualifikasi cukup.

Hasil rekap antara keterampilan membaca puisi dan hasil tes formatif
menunjukkan siswa 18 mengalami ketuntasan belajar dengan persentase 58% dan
13 siswa tidak tuntas dengan persentd2¥ 4naka dapat ditunjukkan ratata
mencapai 66 dengan persentase ketuntasan 58% dengan kualifikasi baik.
4.1.1.4 Reuvisi

Dengan melihat hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa serta
hasilketerampilan siswa dan hasil tes format#wa dalam kegtan pembelajaran
membaca pwl melalui metode modeling pada siklus I, hal yang perlu diper
hatikan agar dapat meningkatkan keterampilan membaca puisi yaitu revisi pada
kegiatan pembelajaran.

Revisi pada kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada ketarampi

guru dalam mengelola pembelajaran yang ditunjukkan dengan perbaikan dalam
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rencana pelaksanaan pembelajaran untuk memenutiaiodindikator yang

belum tercapai pada siklus | dan dapat direvisi pada RPP untuk siklus I

4.1.2 Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tmdakan Siklus II

4.1.2.1 Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran Siklus Il
4.1.2.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran membada puis

melaluimodeling pada siklud,ldapat dilihat pada tabel berikut

Tabel4.6
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus Il
No Indikator Skor
1 | Melakukan pengkondisian awal kelas 4
2 | Memberikan apersepsi kepada siswa 3
3 | Mengemukakan tujuan pembelajaran yang akeapai 3
4 | Menjelaskan materi pembelajaran sesodicator 3
5 | Memberikan contoh membaca puisi dan membagikan teks 3
membaca puisi serta mempersilahkan model untuk membacak
6 | Membentuk kelompok danefatih dasar (ringan) seperti olah 3
vokal, olahnafas dan latihan konsentrasi.
7 | Mengevaluasi siswa satu persatu untuk membaca puisi di dep 3
temantemannya.
8 | Menyuruh siswa yang belum lancar membaca puisi 4
9 | Memberikan reward/hadiah kepada siswa yang berprestasi. 4
10 | Memberikan motivasi kel siswa saat membaca puisi di depa 3
kelas.
11 | Memberikan pemantapan dan kesimpulan dari isi puisi yang di 3
12 | Memberikan penilaian di akhir kegiatan pembelajaran 3
Skor 39
Ratarata 81
Kategori SangatBaik

Tabel 4.6 menunjukkan keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya membaca puisi melalui metode modeling siklus Il telah

dilakukan dengan baik. Hal ini terbukti dari jumlah skor yang diperoleh penilaian
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observer ydu 39 dengan rateata skor 81 termasuk kategori sangat baik.
Selengkapnya keterampilan guru pada siklus 1l dapat dilihat dalam diagram

sebagai berikut:

O R, N W~ O
1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 4.4 Diagram Keterampilan Guru Siklus I
Dari hasil observagketeranpilan guru dalam proses pembelajanaglalui
modeling pada siklud Hi atas, dapat diketahsebagai berikut :

a. Untuk indikator pengkondisian kelas, guru mendapat skor 4. Hal ini ditun
jukkan dengamd deskriptor yang tampak pada dalam proses pembelajaran,
yaitu mengkondisikan siswa untuk siswa mengikuti pembelajaran, mem
bimbing siswa berdoa dan melakukan presentasi, menyiapkan berbagai sumber
belajar dan menyiapkan alat peraga.

b. Untuk indikator pemberian apersepsi, guru mendapat skomMHal ini
ditunjukkan dergan 4deskriptor yang tampak dalam kegiatan pembelajaran,
yaitu memberikan apersepsi yang menarik siswa, melaksanakan apersepsi yang
sesuai dengan indikator pembelajaran dan mengaitkan siswa dengan materi
Sedangkan untuk satu deskriptor yaitnemberilan motivasi kepada siswa
belum tampak dalam pembelajaran.

c. Untuk indikator mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, guru

skor mendapat 3. Hal ini ditunjukkan dendgadeskriptor yang tampak dalam
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kegiatan pembelajaran, yaitu menggunakan kalinsatgymudah dipahami
siswa, menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas, dan memawasi si
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan untuk satu deskriptor,
yaitu tujuan pembelajaran sesuai SK, KD dan indikator belum tampak dalam
pembelajaran.

. Untuk indikator menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan indikator,
guru mendapat skor 3. Hal ini ditunjukkan den@adeskriptor yang tampak
dalam kegiatan pembelajaran, yaitu menguasai materi dan memahami isi bahan
bacaan, menyampaikan materi pefafaran dengan jelas serta menguasai
materi dari berbagai sumber belajar. Sedangkan untuk satu deskriptor yaitu
keluasan dan kedalaman materi sesuai kurikulum belum tampak dalam
pembelajaran.

. Untuk indikator memberikan contoh membaca puisi dan membadééen

puisi serta mempersilahkan model untuk membacakannya, guru mendapat skor
3. Hal ini ditunjukkan dengan3 deskriptor yang tampak dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu menyampaikan informasi proses pembelajaran dengan
menggunakan teknik pemodelan, menikag teks bacaan puisi pada siswa
mengajak siswa untuk menirukan model dan melatih siswa dalam membaca
puisi, mendemortrasikan pembacaan puisi oleh model. Sedangkan uhtuk
deskriptor yaitu merjelaskan konsep tentang membaca puisi dengan lafal,
jeda, inbnasi, performanceelum tampak dalam pembelajaran

. Untuk indikator membentuk kelompok dan melatih dasar (ringan) seperti olah

vokal, olah nafas dan latihan konsentrasi, guru mendapat skor 3. Hal ini
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ditunjukkan dengar8 deskriptor yang tampak dalam kegiatpembelajaran,
yaitu mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok dan memperhatikan
model serta fokus pada mimik, pantomimik/performance, lafal, jeda, intonasi;
mengajak siswa untuk menirukan model dan melatih siswa membaca puisi.
Sedangkan untuk satu degkor, yaitu memberikan pelatihan dasar olah vokal,
olah nafas, serta latihan konsentrasi sebelum membaca puisi belum tampak
dalam kegiatan pembelajaran.

. Untuk indikator mengevaluasi siswa satu persatu untuk membaca puisi di
depan temaitemannya, guru rmeperoleh skoB. Hal ini ditunjukkan denga8
deskriptor yang tampak dalam kegiatan pembelajaran, yaitu mengarahkan
siswa untuk latihan membaca puidi t@mpat masingnasing, menugaskan
siswa untuk tampil membaca puisi secara bergantian di depan kelas, mem
berikan kesempatan kepada siswa yang belum tampil untuk tampil pada
pertemuan berikutny&edangkan untuk satu deskriptor, yaitu mengajak siswa
agar terus berlatih membaca puisi.

. Untuk indikator menyuruh siswa yang belum lancar membaca puisi, guru
memperteh skor 4. Hal ini ditunjukkan dengan empat deskriptor yang tampak
dalam kegiatan pembelajaran yaitu menyuruh siswa untuk kembali maju ke
depan, mengajari siswa membaca puisi, menyuruh siswa untuk menirukan

membaca, menyuruh siswa untuk tdoetajar memaca puisi di rumabh.

i. Untuk indikator memberikan reward/hadiah kepada siswa yang berprestasi

guru mendapat skor.4Hal ini ditunjukkan dengan empaleskriptor yang

tampak dalam kegiatan pembelajaran memanggil siswa untuk maju ke depan,
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memberi hadiah kepadaswa menyuruh kembali membaca puisi agar siswa
yang lain menirunyamenyuruh siswa yang lain untuk memberikann tepuk

tangan.

j. Untuk indikator memberikan motivasi kepada siswa saat membaca puisi di

depan kelas, guru mendapat sBorHal ini ditunjukkan éngan3 deskriptor

yang tampak dalam kegiatan pembelajaran, yaitu memberikan penghargaan
atas unjuk kerja pada siswa secara individu, memberikan motivasi kepada
siswa agar lebih senang membaca, mengajak siswa untuk memberikan
penghargaan juga kepada temgmrSedangkan untuk satu deskriptor, yaitu
mengajak siswa agar memberikan wejargajanganbelum tampak dalam
pembelajaran

. Untuk indikator memberikan pemantapan dan kesimpulan dari isi puisi yang
dibaca, guru mendapat skor 3. Hal ini ditunjukkan derjaesriptor yang
tampak dalam kegiatan pembelajaran, yaitu membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan yang sesuai dengan materi, memberikan kesempatan
kepada siswa yang belum jelas untuk bertanya, memberikan umpan balik yang
sesuai. Sedangkan untuk saladtusdeskriptor yang belum tampak, yaitu
melibatkan semua siswa dalam membuat kesimpulan.

. Untuk indikator memberikan penilaian di akhir kegiatan pembelajaran, guru
mendapat skoB. Hal ini ditunjukkan denganiga deskriptor yang tampak
dalam kegiatan peneltajaran,yaitu memberikanumpan balik kriteria peni

laian, memberikan instrumen tes yang relevan dengan tujuan pembelajaran.
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Sedangkan untuk salah satu deskriptor yang belum taggitatkmemberikan
tindak lanjut.

Jumlah skor yang diperoleh guru dalaegiatan pembelajaran membaca
puisi melalui modeling pada siklus Il yaitu93 denganratarata 81danmasuk
dalam katgori sangat baikSecara rinci, hasil observasi keterampilan guru siklus
Il dapat dilihat pada lampiran.

4.1.2.2.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran membaca

puisi melaluimodeling pada siklud,|dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel4.7
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il
No Indikator Jumlah Siswa Ratarata
yang mendapat | Jmlh Pesentase
skor
112 |3 4
1 | Mempersiapkan diri dalam - | 4 | 21 | 6 95 3,06 77%
menerima pelajaran
2 | Menanggapi apersepsi -] - 121|110 | 103 3,3 83%
3 | Mendengarkan penjelasan| - | 3 | 28 | - 20 2,90 73%
dan informasi dari guru
4 | Menyimak pembacaanpui{ - | - | 26 | 5 98 3,16 79%
yang diperagakaoleh
modeling
5 | Membentuk kelompok dan| - | 7 | 24 | - 86 2,77 69%
berlatih olah vokal dalam
membaca puisi
6 | Membaca puisi secara -1 4120 | 7 96 3,09 77%
kelompok dan individu
7 | Menyimpulkan dan -1 - 116 | 15| 108 3,48 87%
mengerjakan tugas yang
berkaitan dengan puigang
dibaca.
Jumlah 672 22 79%
Ratarata 24 3,14
Kategori Baik
Kualifikasi Tuntas
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Gambar 4.5 Hasil aktivitas siswa siklus Il
Dari hasil observasi aktivitas siswa @&l kegiatan pembelajaran
membaca puismelalui metodemodeling pada siklus Il diatas, dapat diketahui
sebagai berikut :

a. Untuk indikator mempersiapkan diri dalam menerima pelajadasiswa
mendapat skaz, dan 21 siswa mendapat skB8iserta 6 siswa mendapskor 4
Jumlah skor keseluruhan yang di dapat siswa pada indikator ini 94aitu
Sehingga diperoleh ratata 306 dengan persentase 77%.

b. Untuk indikator menanggapi apersepl, siswa mendapat skoB dan 10
siswa mendapat skor. dumlah skor keseluruhayang di dapat siswa pada
indikator ini yaitu1l03 Sehingga diperoleh ratata3,32 persentase 83 %.

c. Untuk indikatormemperhatikan penjelasan dan informasi dari gBrsiswa
mendapat skor 2 daB8 siswa mendapat sk@. Jumlah skor keseluruhan
yang di dpat siswa pada indikator ini yai®®. Sehingga diperoleh ratata
2,90 persentas&3 %

d. Untuk indikator menyimak pembacaan puisi yang diperagakan oleh

modeling 26 siswa mendapat skoB dan5 siswa mendapat skdr Jumlah
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skor keseluruhan yang di dapsiswa pada indikator ini yait8. Sehingga
diperoleh rataata3,16 persentase 79 % .

e. Untuk indikator membentuk kelompok dan berlatih olah vokal dalam
membaca puisi7 siswa mendapat skd dan 24 siswa mendapat skd.
Jumlah skor keseluruhan yang dipat siswa pada indikator ini yai&6.
Sehingga diperoleh ratata2,77 persentase 69.%

f. Untuk indikator membaca puisi secara kelompok dan indiyvidusiswa
mendapat sko2 dan20 siswa mendapat sk@ serta 7 siswa mendapat skor
4. Jumlah skor keselunan yang di dapat siswa pada indikator ini y&iu
Sehingga diperoleh ratata 309 persentasg’ %.

g. Untuk indkator menyimpulkan dan mengerjakan tugas yang berkaitan
dengan puisi yang dibaca6 siswa mendapat sk@ dan 15 siswanendapat
skor 4. Jumlh skor keseluruhan yang di dapat siswa pada indikator ini yaitu
108. Sehingga diperoleh ratata 348 persentas@’ %.

Jumlah keseluruhan dari semua indikator untuk aktivitas siswa pada dalam

kegiatan pembelajaran membaca pumglalui metode modeling i siklus I

yaitu 672, sehingga diperolehan ratata 3,14 dengan persentase 79%itinya,

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran membaca ipeisilui modeling

pada siklus Il ini, secara keseluruhan sudah memenuhi target yang ditentukan.

Hasil obsevasi pada aktivitas siswa secara rinci, dapat dilihat pada lampiran

4.1.2.2.2 Hasil Angket Siswa
Hasil angket yang dibagikan kepada siswa setelah kegiatan pembelajaran

membaca puismelalui metodemodeling pada siklus Il, menunjukkan adanya
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respon siswa. Dalam pes@n lembar angket menunjukkan banyak siswa yang
tidak ragu untuk mengisinya walaupun masih ada beberapa siswa yang bertanya
pada guru tentang cara mengisinya, padahal sebelumnya sudah dijelaskan cara
mengisinya. Hasil angket pada kegiatan pembelajarda pi&lus I, antara lain
sebagai berikut:

Unt uk p e rehaaghah &aiam defmgan pembelajaran tadi yang ibu
berikan® semua siswa menj anslabmodeling dalamr t i ny a
pembelajaran membaca puisi, siswa merasa senang bahkan siswa menirukan
membaca puisi.

Untuk pertanyaan fapakkalianlebid antusias p e mb e
dan bersemangat untuk belamr? ada 29 si swa menjawab 0
kolom, siswa tersebut merasa lebih bersemangat dan ada yang mengarang puisi
sendiri tetapi ad®2 si swa juga yang menjawab Ati de
karena merasa malu kalau di suruh maju ke depan kelas.

Unt uk p e rpakamperabelajarafhembaca puisi dengan megod
modelingmenarikd , ada n3eOn jsaiwsaba 0yao dal am mengi

tersdout ingin seperti model dalam membaca puisi dan ada 1 siswa yang

menj awab Atidako dalam mengi si kol om.
unt uk p e r pakahy pembelajadra tadi membuat materi
pembelajaran mudah dipahami? ada 30 si swa yang me n j

mengisi kolom, siswa mudamemahami pelajaran karena lebih jelas dan dapat
meni rukannya secara | angsung, sedangkan

mengisi kolom karena masih kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.
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Unt uk pertanyaan Afdal am pembel aj ar an
kesulitan?o, ada 1 siswa menjawab Ayao
mengalami kesulitan dalam memahami isi puisi, sedangkan 30 siswa menjawab
Atidako dalam mengi si kol om karena sudah

Unt uk p e aharakahykalianndéag materi pembelajaranembaca
puisi tadid ada 20 siswa yang menjawab o0Oyacd
tersebut paham cara membaca puisi hal ini dapat dilihat dari pembacaan secara
individu dengan terpenuhinya semua aspek walupun kurang maksimal, sedangk
11 siswa menjawab Atidako dalam mengi si
membaca puisi hal ini dapat dilihat dari pembacaan puisi secara individu dan
belum terpenuhinya aspek pembacaan puisi yang tidak diperhatikan.

Unt uk p e retsediakataladin méngikuti pembelajaranpseti ini
lagio , semua si swa muerjuimodalibg ddlamgpémbelajatan ny a
membaca puisi, siswa bersedia mengikuti pembelajaran ini.

Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa pada $ikldespat
disimpukan bahwa dalam kegiatan pembelajaragialuimetodemodeling secara
umum memudahkan siswa dalam membaca puisi dan membawa kesan menarik.

Hasil angket yang dilakukan siswa secara rinci, dapat dilihat pada lampiran.
4.1.2.3 PapararHasil Belajar Siklus li
4.1.2.3.1 Hasil Keterampilan Membaca Puisi Siklus I

Hasil dari pembelajaran membaca pumslalui modeling pada siklus II,

secara umum sudah ada peningkatan dibandingkan pembelajaran membaca puisi

pada siklus | yang sudah dilakukan. Hal ini dapat diamati pada setiapyaspek
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difokuskan pada mimik, pantomimik, intonasi, lafal, jeda dan memahami isi puisi.
Hasil praktik dalam pembelajaran membaca puisi pada sikladalah sebagai
berikut:

Aspek mimik pada siklus | yang ditunjukk8rsiswa mendapat skor 2 dan
22 siswa medapat skor 3 dengan jumlah skor seluruh8fadan rataata2,71
dengan persentase 68%al tersebut mengalami peningkatan pada siklus Il yang
ditunjukkan?7 siswa mendapat skor 2 d2d siswa mendapat skorsgrta 4siswa
mendapat skor 4 dengan jumlah slks@turuhnya90 dan ratarata 2,90 dengan
persentase 73%

Aspek pantomimik pada siklus | yang ditunjukkahsiswa mendapat skor
2 danl17 siswa mendapat skor 3 dengan jumlah skor selurufifytan ratarata
254 dengan persentase 64Ptal tersebut mengalarpieningkatan pada siklus I
yang ditunjukkarB siswa mendapat skor 2 dak siswa mendapat skorsrtal
siswa mendapat skor 4 dengan jumlah skor selurul®®ydan ratarata 2,77
dengan persentase 69%

Aspek intonasi pada siklus | yang ditunjukkb®isiswa mendapat skor 2
dan 18 siswa mendapat skor 3 dengan jumlah skor seluruh@y@da8 ratarata
2,58 dengan persentase 65PAal tersebut mengalami peningkatan pada siklus I
yang ditunjukkarl siswa mendapat skor 2 daB siswa mendapat skorsrta 7
siswa mendapat skor 4 dengan jumlah skor seluruh®9adan ratarata 3,19
dengan persentase 80%

Aspek lafal siklus | yang ditunjukkai siswa mendapat skor 2 d&4

siswa mendapat skor 3 dengan jumlah skor selurul@®ydan ratarata 2,77
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dengan persentase 69%al tersebut mengalami peningkatan pada siklus Il yang
ditunjukkan2 siswa mendapat skor 2 dan €®wa mendapat skor 3 darsiswa
mendapat skor 4 dengan jumlah skor seluruht@@dan ratarata 3,22 dengan
persentase 81%

Aspek jeda pada siklus | ygrditunjukkanl19 siswa mendapat skor 2 dan
12 siswa mendapat skor 3 dengan jumlah skor seluruBdydan ratarata2,71
dengan persentase 68%al tersebut mengalami peningkatan pada siklus Il yang
ditunjukkan5 siswa mendapat skor 2 da@ siswa mendapatkor 3 sertal siswa
mendapat skor 4 dengan jumlah skor seluruhr®ad®nh ratarate?,97 dengan
persentase 74%

Aspek memahami isi puisi siklus | yang ditunjukkib siswa mendapat
skor 2 dark1 siswa mendapat skor 3 dengan jumlah skor selurugan raa-
rata 271 dengan persentase 68Mal tersebut mengalami peningkatan pada siklus
Il yang ditunjukkan 3 siswa mendapat skor 2 darsi@wa mendapat skor 3 serta
5 siswa mendapat skor 4 dengan jumlah skor seluruhBydaf ratarata 306
dengan persentas&%.

Hasil pembelajaran dalam membaca puisi untuk keenam aspek secara
keseluruhan yaitu jumlah skor tertinggi yang diperoleh siswa untuk siklus | yaitu
18 dan skor terendah yang diperoleh siswa yaitulkruk siklus Il jumlah skor
tertinggi yang diperolelsiswa yaitu 8 dan skor terendah yang diperoleh siswa
yaitu 16. Jumlah skor secara keseluruhan dari keenam aspek tersebut, untuk siklus
| yaitu 497. Ratarata skor yang diperoleh siswa yait6 dengan persenta$d%o.

Untuk siklus Il skor keseluruhan dareénam aspek yaitu58. Ratarata skor
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yang diperoleh siswa yait2l dengan persentas®%. Hal ini juga ditunjukkan
jumlah nilai untuk siklus | yaitl2063 ratarata 67 dengan kualifikasil8 siswa
tuntas dalam mengikuti pembelajaran membaca puisil@asisva tidak tuntas
dalam mengikuti pembelajaran. Setelah mengikuti siklus Il dapat meningkatkan
pembelajaran membaca puisi.

Dari data penilaian untuk membaca puisi pada siklus | di atas, dapat
disimpulkan secara klasikal bahwa siswa yang telah memenuhi KKiM §a
Jika pada siklus I, jika dilihat secara indivithrdapat 21 siswa atau68% masuk
dalamkategori Bdan dinyatakan tunta$;siswa ataiB5% masukkategoriC dan
dinyatakan tidak tuntad siswa atau 3% dan dinyatakan tidak tunBesiangkan
pada dklus I, dapat dilihat secara individu, terdap8tsiswa atal?26% masuk
dalam kategori A dan dinyatakan tuntas;91siswa atau61% masuk dalam
kategori B dan juga dinyatakan tuntas dan 4 siswa atau 13% masuk kategori C
dan dinyatakan tidak tuntas.

Hasil penilaian membaca puisi pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat

pada tabel persebaran nilai dalam membaca puisi sebagai berikut:

Tabel4.8
Persebaran Nilai Membaca Puisi Siklus |
Rentang Nihi Frekuensi Nilai | Persentase| Kualifikasi
861 100 - - Tuntas
76- 85 - - Tuntas
661 75 21 68% Tuntas
51- 65 9 29% Tidak Tuntas
0-50 1 1% Tidak Tuntas
Jumlah 31 100%
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Tabel4.9
Pergbaran Nilai Membaca Puisi Siklus Il
Rentang Nilai Frekuensi Nilai | Persentase| Kualifikasi

8671 100 6 19% Tuntas

76- 85 7 24% Tuntas

661 75 13 43% Tuntas

51- 65 4 14% Tidak Tunta

0-50 - Tidak Tuntas

Jumlah 31 100%

Data hasil praktik mmbaca puisi padaiklus | dan siklus I dapat

dijabarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

25

20 -

m Siklus |
m Siklus Il

10 ~

11

0-50 51-65 66-75 7685 85100

Gambar 4.6 Hasil Keterampilan Membaca Siklus | dan Siklus II
4.1.2.32 Hasil Tes Formatif Siswa

Hasil tes formatif pada siklus Il pertemuan 1 mer@makasil individu
dalam pembelajaran membaca puisi melalatodemodeling, jumlah siswa yang

mengikuti 31 siswa
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Tabel 410
Distribusi Frekuensi Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Sikliefitemuan 1
Rentang Nilai Frekuensi Nilai | Persentase| Kualifikasi
861 100 3 10% Tuntas
76- 85 9 29% Tuntas
661 75 8 26% Tuntas
51- 65 11 35% Tidak Tuntas
0-50 - - Tidak Tuntas
Jumlah 31 100%

Tabel 4.10 diatas menunjukkan perolehan hasil belajar sidlygitemuan
1 siswa mengalami ketuntasagldjar sebanyaR0 siswa dengan persenta&#,
sedangkarll siswa belum tuntas belajar dengan presend&8e. Maka dapat
ditunjukkan ratarata mencapail dengamersentas65% kualifikasi cukup baik.

Tabel 411
Distribusi Frekuensi Ketuntasan KlasikaldilaBelajar Siklus Pertemuan 2

Rentang Nilai Frekuensi Nilai | Persentase| Kualifikasi
8671 100 7 23% Tuntas
76- 85 7 23% Tuntas
661 75 9 28% Tuntas
51- 65 8 26% Tidak Tuntas
0-50 - - Tidak Tuntas
Jumlah 31 100%

Tabel 411 dalam siklus Jpertemuan 2 menunjukkan siswa mengalami ketuntasan
belajar sebanyak3 siswa dengan persenta&#o, sedangkaB siswa tidak tuntas
belajar dengan persentd@6, maka dapat ditunjukkan ratata mencapai5 dan

persentasd8% dengan kualifikasi baik.
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Hasl rekap nilai siklus Il pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 menun
jukkan siswa mengalami ketuntasan belajar sebar®zkiswa dengan persentase
74% dan 8 siswa tidak tuntas dengan persentase 26% maka dapat ditunjukkan
ratarata mencapai 73 dan persentagermimsan 74% dengan kualifikasi baik.

4.1.24 Refleksi

Refleksi pembelajaran membaca puiselalui metode modeling pada
siklus I difokuskan pada kegiatan pembelajaran yang meliputi keterampilan guru
dan aktivitas siswa serta hasil keterampilan mempaisa
4.1.2.4.1 Refleksi pada Keterampilan Guru

Dalam keterampilan guru, ad2 indikator dan4 deskriptor yang ada, guru
memperolehskor 4 dengan 3 indikator yaitu melakukan pengkondisian awal
kelas, menyuruh siswa yang belum lancar membaca puisi, memberikan
reward/hadiah kepada siswa yang berprestasi.dRan3 denga® indikator yaitu
memberikan apersepsi pada sismgnyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan indiketimterikan
contoh membaca puisi danembagikan teks puisi serta mempersilahkan model
untuk membacakannya; melatih dasar (ringan) seperti olah vokal, olah nafas, dan
latihan konsentrasi; mengevaluasi siswa satu persatu untuk membaca puisi di
depan kelasmenyuruh siswa yang belum lancar men@auisi; memberikan
reward/hadiah kepada siswa yang berprestasmberikan motivasi kepada siswa
saat membaca puisi di dep&elas; memberikan penilaian di akhir kegiatan
pembelajaran. Jumlah skor yang diperoleh guru y#tatarata 81 dan termasuk

ddam kategori sangat badtinya keterampilaguru pada kegiatan pembelajaran
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melalui metode modeling pada siklus 1l ini sudah memenuhi indikator
keberhasilan.
4.1.2.42 Refleksi pada Aktivitas Siswa

Dalam aktivitas siswa, ada 7 indikator. Indikator dataempersiapkan diri
dalam menerima pelajaran, ratda skor yang di dapat siswa ya8106 dengan
persentase 76%Pada indikator menanggapi apersepsi,-rati@ skor yang di
dapat siswa yaiti8,22 denganpersentase 83%Pada indikator memperhatikan
penjebsan dari guru, ratata skor yang diperoleh siswa yaitu 2,90 dengan
persentase/3% Pada indikatormendengar/menyimak pembacaan puisi yang
diperagakan oleh model/guru ratta skor yang diperoleh siswa yai8)16
denganpersentas&9%. Pada indikatomembentuk kelompok dan berlatih vokal
dalam membaca puisiatarata skor yang diperoleh siswa yaitu 2,déngan
persentasé9%. Pada indikatormembaca puisi secara kelompok dan individu
ratarata skor yang diperoleh siswa yait,09 dengan persentase 77%Pala
indikatormenyimpulkan dan mengerjakan tugas yang berkaitan dengan puisi yang
dibacaratarata skor yang diperoleh siswa yaitu48,dengan persentase 87 %
Jumlah skor rataata yaitu24 dengan rataata3,09 dan persentase 77%.
4.1.1.43 Refleksi pada Hasil Ketampilan Membaca Puisdan Hasil Tes

Formatif

Hasil keterampilan membaca puisi pada refleksi ini menunjukkan bahwa
hasil tes pada kegiatan pembelajaran membaca meakilui metodemodeling
secara klasikal sudah mengalami ketuntasan dalam belajar dengeata nilai

yang diperoleh siswa yait67 dengan data penilaian untuk membaca puisi pada
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siklus | di atas, dapat disimpulkan secara klasikal bahwa siswa yang telah
memenuhi KKM yaitu 65 Jika dilihat secara indidu, terdapatl8 siswa atau

58% masuk dlam kategori Bdan dinyatakan tuntas sedangkehsiswa atau

3% masuk dalankategori C dan dinyatakan tidak tuntaerta 1 siswa atau 3%
masuk dalam kategori D dan dinyatakan tidak tun&eslangkan pada sikluk

jika dilihat secara individ@8 siswaatau26% masuk dalankategoriA dan juga
dinyatakan tuntast9 siswa atal61% masukkategori Bdan dinyatakan tuntag
siswa masuk kategori C dinyatakan tidak tuntas.

Hasil rekap nilai siklus Il pada pertemuan 1 dan pertemuan 2
menunjukkan siswa mengalarketuntasan belajar sebanyak 23 siswa dengan
persentase 74% dan 8 siswa tidak tuntas dengan persentase 26% maka dapat
ditunjukkan rataata mencapai 73 dan persentase ketuntasan 74% dengan
kualifikasi baik.

Hasil rekap antara keterampilan membaca pdai hasil tes formatif
menunjukkan 26 siswa mengalami ketuntasan belajar dengan persentase 84% dan
16 siswa tidak tuntas dengan persentase 16% maka dapat ditunjukkeatarata
mencapai 74 dengan persentase ketuntasan 84% dengan kualifikasi baik.

Dari uraan tersebut dapat disimpulkan, bahwa keterampilan guru, aktivitas
siswg hasilketerampilan membaca puisi dan hasil tes fornhati&jar siswa dapat
meningkat dalam kegiatan pembelajaran membaca pumslalun metode
modeling. Untuk meningkatkan keterangmil guru dan aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran sudah memenuhi target yang sudah ditentukan dan hasil

keterampilan membaca puisi siswa telah mencapai ketuntasan.
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Peningkatan nilai rateata dan persentase ketuntasan belajar Sikldanl
Siklus Il maka guru telah memenuhi indikator keberhasilan dalam penelitian ini

sehingga guru mengakhiri penelitian sampai siklus I1.

4.2 PEMBAHASAN

4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian
4.2.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru

Hasil keterampilan guru pada siklus | ratda 69 temasuk kategori baik
dan mengalami pada siklus Il rat@a meningkat menjadi 81 termasuk kategori
sangat baik. Peningkatan terjadi pada siklus Il karena pada siklus | untuk indikator
melakukan pengkondisian awal kelas, memberikan apersepsi kepada siswa,
mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, menjelaskan materi
pembelajaran sesuai indikator, memberikan pemantapan dan kesimpulan dari isi
puisi yang dibaca masih banyak siswa yang kurang termotivasi dalam pembe
lajaran disebabkan guru tidak mendgmgkan keterampilan membuka pelajaran
dan dalam memberikan penjelasan kurang dipahami siswa sehingga banyak siswa
yang kurang merespon tentang pelajaran, oleh karena itu keterampilan membuka
pelajaran dan keterampilan menjelaskan perlu dikembangkan dalagaru agar
tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi diderabuka
pelajaran memiliki tujuan dalam menciptakan suasana yang siap dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat memperhatikan penjelasan dari guru.
Sedangkan keterampilan menjelaskaenurut Dikti (Depdiknas 2008: Z#),

menyajikan suatu informasi secara lisan yang disusun secara sistematik untuk
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menunjukkan adanya hubungan satu dengan yang lainnya. Dalam ini guru harus
menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan kepada pediktdada

Siklus Il guru memberikan contoh membaca puisi dan membagikan teks membaca
puisi serta mempersilahkan model untuk membacakannya tidak ada peningkatan
masih memperoleh skor yang sama dengan siklus |, dengan memberikan contoh
yang baik kepada siswmaka siswa akan meniru cara model membaca puisi
sambil memperhatikan teks yang sudah dibagikan dalam kegiatan ini masih ada
siswa yang kurang memperhatikan contoh yang sudah diberikan oleh model,
kegiatan pmbelajaran ini termasuk kedenpilan variasi yag menurut Usman
(2009: 84), keterampilan variasi dapat mengatasi kebosanan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Untuk mempermudah guru mengajar dalam membaca puisi maka
guru membentuk kelompok dan melatih dasar seperti olah vokal, olah nafas dan
latihan korsentrasi, dalam indikator ini pada siklus 1l skor yang diperoleh masih
tetap sama dengan siklus | masih banyak siswa yang tidak konsentrasi dalam
berlatih dan adanya kecenderungan siswa untuk bercerita dengan teman
sekelompoknya waktu kegiatan pembelajdrariangsung, kegiatan ini termasuk
keterampilan mengajar kelompok kecil menurut Dikti (dalam Depdiknas 2008:
26-34), dengan membentuk kelompok maka akan memudahkan guru dalam
membimbing dan melatih siswa untuk memiliki rasa percaya diri. Untuk
mengetahukemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran membaca puisi maka
guru mengadakan evaluasi satu persatu kepada siswa dengan maju di depan kelas
dan jika ada anak yang belum lancar membaca disuruh kembali untuk membaca,

pada siklus Il untuk kegiatan ini beluamda peningkatan masih sama dengan siklus
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I. Oleh sebab itu guru harus mengevaluasi hasil belajar siswa dengan
meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih menarik lagi sehingga siswa
termotivasi untuk belajar sehingga hasil belajar siswa menjadi lethiihNdanurut
Sardiman (2005: 144), bahwa peranan guru sebagai evaluator memiliki otoritas
dalam memberikan penilaian terhadap prestasi siswa sesuai bidang akademis
yang dipelajari. Seorang siswa yang memiliki prestasi yang baik di dedkas
seharusnya ddri rewardhadiah agar siswa tersebut termotivasi untuk
meningkatkan aktivitas dan kreati vitas yang dimiliki dalam pembelajaran. Dalam
indikator ini untuk siklus II meningkat. Menurut Sardiman (2005: 144),
memberikan reward/hadiah kepada siswa yang bsgsie dan memberikan
motivasi kepada siswa adalah tugas guru sebagai motivator dalam memberikan
dorongan kepada siswa untuk meninglan aktivitas dan kreativitasnya dalam
pembelajaran.

Banyak hal yang menyebabkan keterampilan guru meningkat antara lai
sebagai berikut: guru mampu mengelola kelas dengan baik, menguasai konsep/
materi pelajaran yang harus dikuasai siswa dan menyiapkan alat peraga serta
media pembelajaran sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar, guru aktif
dalam membimbing kelompattan memberikan pelatihan agar siswa bisa belajar
mandiri dalam belajar.

Kriteria tersebut dapat dilakukan oleh guru dalam mengelola pembelajaran
melalui metodemodeling khususnya dalam membaca puisi. Dengan menerapkan
model tersebut seorang guru dapahgaktifkan siswa untuk berperan aktif dalam

pembelajaran. Peran guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan-menerap
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kan modeling sangat berat karena harus memberikan contoh dalam pembelajaran
sehingga siswa dapat meniru apa yang diajarkan oleh @leh.sebab itu guru

harus meningkatkan kreativitasnya dalam pembelajaran.

Kriteria tersebut dapat dilakukan oleh peneliti dalam mengelola pembela
jaran bahasa Indonesia khususnya membaca puisi dengaataail termasuk
kriteria guru yang efektif.
4.2.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Peningkatan aktivitas siswa pada siklus | diperolehnata 2,84 dengan
persentase 71% termasuk kategori baik. Pada siklus trattameningkat 3,14
dengan persentase 79% termasuk kategori baik-h&lalyang menyebabkan
aktivitas meningkat adalah ketepatan siswa dalam interaksi dengan guru dalam
pembelajaran, adanya sikap antusias yang dimiliki oleh siswa dalam mempelajari
suatu materi yang disampaikan oleh guru dan kesempatan yang diberikan oleh
guru untuk bertanya jika adaateri yang belum diketahui oleh siswa, adanya
kerjasama dalam kelompok belajar. Sesuai dengan pendapat Sardiman (2006: 97),
kegiatan pembelajaran mengharuskan siswa untuk aktif sehingga akan terjadi
interaksi antara siswa dan guru maka suasana kelasdalnptsif tetapi menye
nangkan dan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Pembelajaran melalui modeling sebagai suatu proses pengamatan tingkah
laku agar peserta didik dapat meniru atau mencontoh apa yang dilakukan oleh
guru atau model yang digunakaalam pembelajaran. Pembelajaran yang dilak

sanakan dengan mengamati suatu obyek dan mempraktekkannya sehingga dapat
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meningkatkan kemampuan yang dimiliki dalam diri siswa. (Rahyubi 2012: 106
108).

Memberikan penghargaan dan motivasi dalam diri siswatdag@ning
katkan keefektifan dalam kegiatan pembelajaran karena dengan penghargaan yang
diberikan terhadap perilaku atau perbuatan yang baik dapat mengulang atau
meningkatkan perilaku tersebut kembali. Menurut Dikti (dalam Depdiknas 2008:
26-34), dengan nmaberikan penguatan dapat memberikan informasi atau umpan
balik bagi si penerima atas perbuatan yang dilakukan sebagai suatu dorongan atau
koreksi.
4.2.1.3Hasil KeterampilanMiembaca Puisi Siswa

Hasil keterampilanmembaca puisilalam pembelajaran bahasaldnesia
dengan melalui modeling dapat meningkatkan belajar siswa baik secara individu
maupun klasikal. &da siklus |, rataata yang diperoleh siswa yai@¥. Berda
sarkan dari hasil belajar membaca puisi pada siklus | diketahui bahwa ketuntasan
belajar kasikal sudah tercapai, namun penelitian tetap dilanjutkan pada siklus II.
Untuk siklus Il, hasiketerampilarmembaca puigbadasiswa mengalami pening
katan. Rataata nilai yang didapat oleh siswa yait6. Melalui siklus 1l dapat
diketahui siswa sudainemenuhi KKM yang ditetapkan, yaitu 65.

Peningkatan hasil keterampilan membaca puisi cukup signifikan. Hal ini
dipengaruhi dengan adanya peningkatan dalam keterampilan guru dan aktivitas
siswa dalam menerapkan metode modeling.

Berdasarkan uraian di ataspat disimpulkan melalunetodemodeling

dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
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keterampilan membaca puisi di kelas Il SDN 2 Tegowanu Kulon sekaligus dapat
meningkatkan keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam pentheldahasa

Indonesia.

4.2.2 Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan keterampilan guru,
aktivitas siswa damketerampilansiswa dalam pembelajaran membaca puisi. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan penggumaatodemodeling yang diterapkan
pada kegiatan pembelajaran membaca pMislalui metodemodelingguru dapat
mengelola pembelajaran dengan baik dan menjadikan lebih terampil dalam
menggunakan metode pembelajaran sehingga menjadikan lebih aktif dan tertarik
dalam kgiatan pembelajaran dan hasil yang diperoleh dapat maksimal.

Dengan model dari siswa yang berprestasi dan guru, siswa akan terang
sang untuk lebih meningkatkan kreativitas dan termotivasi dalam belajar khu
susnya belajar membaca puisi sebagai karyaasastr

Adanya interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran
membaca puisi, maka pembelajaran ini tidak hanya berpusat pada guru saja me
lainkan mempunyai peran sebagai motivator dan fasilitator yang membantu siswa
untuk mengembangkan keterampildalam membaca puisi. Dengan demikian
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil akhir pelaksanaan siklus | dan siklus 1l di kelas 1l SDN
2 Tegowanu Kulon diperoleh kesimpulan melalui metode modeling dapat mening

katkan kualias pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan membaca
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puisi. Hal tersebut dapat diketahui pada keterampilan guru siklus | diperoleh rata
rata 69 termasuk kategori baik. Pada siklus Il-rata meningkat menjadi 81
dengan termasuk kategori sanfaik. Selain keterampilan guru, aktivitas siswa
juga mengalami peningkatan. Pada siklus I-rata 2,87 dengan persentase 72%
termasuk kategori baik, sedangkan pada siklus lredta3,09 dengan persentase
77% termasuk kategori baik. Seiring keterdanpiguru dan aktivitas siswa yang
mengalami peningkatan, hasil keterampilan siswa membaca puisi dan hasil tes
formatif siswa juga mengalami peningkatan pada siklus | memperoleh 66 dan
siklus I memperoleh 74. Peneliti menyimpulkan melalui metode modetipgtd
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil keterampilan membaca
puisi.

Dengan hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan bagi sekolah
terutama guru kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran denggauiman
kan metode pembekajan yang beragam sehinga pembelajaran akan ber@lan s
cara efektif dan menyenangka®ekolah pun bisa mengirimkan perwakilan guru
dalam kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai bentuk

kepedulian di dunia pendidikan.



BAB V
PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Hasil penelitianmelalui metode modelingalam pembelajaran membaca

puisi dgpat meningkatkan ékerampilan membaca puisiswa kelasll SDN 2

Tegowanu Kulon Kecamatan Tegowanu Kpaten Grobogan.

Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Penggunaan metode modeling selama pelaksakagiatan pmbelajaran
membaca puisdapatmeningkatkan keterampilan guru. Hal ini dapat terlihat
pada hasil observasi keterampilan gurdusik diperoleh skor 33 dengan rata
rata 69 termasuk kategori baik dan siklus Il diperokgtor 39 dengan rata
rata 81ltermasuk kategosangabaik.

Metode nodeling merupakan metode yang dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam kegiatan pembelajaraambaca puisihal ini dapat dilihat dari
hasil observasi yang menunjukkan terjadinya perubahan aktivitas siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaramembacapuisi padasiklus | diperoleh rata

rata 2,84 dengan persentase 71% dan siklus Il diperolehatat 14 dengan
persentase 79%.

Metode nodelingmerupakan metode ygrdapat meningkatkan hagigteram
pilan siswakhususnya dalam pembelajaran membaca puisi. Hal ini dapat

dilihat pada hasiketerampilanmembaca puisi siswa pada siklus |, rata
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nilai yang diperoleh oleh67 sedangkan pada siklus Il rat@a meningkat

menjadi76 dengan KKM 65.

5.2 SARAN

Saran yang dapat disampaikan olehgdii, yaitu:

1. Untuk meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran membaca puisi,
maka guru dapat membuatreecanaan pembelajaran tentang materi yang akan
disampaikan, menggunakan metode dan media pembelajaran yang dapat me
narik perhatian siswa, membentuk kelompok belajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran.

2. Untuk meningkatkan aktivitas siswa dal&eterampilan membaca khususnya
membaca puisi maka siswa harus memperhatikan penjelasan dari gury, mena
nyakan materi pembelajaran yang belum dipahami kepada guru, mampu be
kerjasama dengan teman sebaya dalam membaca puisi.

3. Untuk meningkatkan keterampilanembaca khususnya membaca puisi, maka
metode modeling dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia atau
pun pembelajaran yang lain. Dengan metode yang menarik perhatian siswa
maka pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil keterampilan siswa

dalam belajar dan juga dapat diterapkan dalam kehidupan-beinari



DAFTAR PUSTAKA

Anitah W, Sri dkk. 2009Materi Pokok Strategi Pembelajaran SIzkarta.
Universitas Terbuka.

Aqib, Zainal 2010.Penelitian Tindakan Kelas (PTKBandung : Yrama Widya
Arikunto, Suharsimi, dkk. 2@ Penelitian Tindakan Kelagakarta: Bumi Aksar
Arikunto, Suharsimi, dkk. 200®enelitian Tindakan Kelagakarta: Bumi Aksar
Permendiknas No 20 Tahun 20d8006). Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar
MenengahJakarta : BSNP

BSNP.(2007). Panduan Pengembangan Silabus, KTSRkarta CV. Mini Jaya
Abadi

Chaer, Abdul dan Agustina, Leon2004 Sosiolinguistik: Perkenalan Awal
Jakarta: PT. Rinek&ipta

Chasanah,Mufidatul.201PeningkatarKeterampilarMembacaPuisimelalui
Teknik Pemodelan pada $& Kelas Il MI Maarif NgeringGempol
Skripsi, Jurusafendidikan Sekolah Dasar dan Prasekolah Fakultas limu
Pendidikan Univeiitas Negeri Malang.
(Sumler:http://karyailmiah.um.ac.id/index.php/KSDP/article/view/14174
diunduh 22 April 2012 pukul 20:56).

Depdikbud. 2004Kurikulum 2004 Jakarta: Depdiknas

Depdiknas. 200&urikulum Tingkat Satuan Pendidikalakarta: Depdiknas

Depdiknas. 2010. Standar Teangkat SD/MI. Jakarta: Depdiknas

Hamalik, Oemar. 208. Proses Belajar Mengajatdakarta: Bumi Aksara

Hamalik, Oemar. 201Mroses Belajar Mengajadakarta: Bumi Aksara

Herrhyanto, dkk. 2007Statistika DasarJakarta: Universitas Terbuka

Mulyati, Teti, dkk. 2009Bahasa Indonesialakarta: Universitas Terbuka.

Nurhadi dkk. 20L0. Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK
Malang: Universitas Negeri Magar.

109



11C

Nur Syamsi2011.Peningkatan Kemampuan Membaca Teks Pembukaan UUD
1945 melalui €knik Pemodelan pada Siswa KelasSh Negeri Jampang
03 Kabupaten Bogdkampusmaya.org/.. peningkatankemampuan
membacatekspembu...diunduh 21 April 2012 pukul 20.15).

PermendiknasRl No 19 Tahun 2005. tentang Standar Nasional Pendidikan.
Jakarta. Degiiknas.

Prastiti, Sri. 2009.Membaca. Semarang: Griya Jawi.

Poerwanti, Endang.dkk. 2008. Asesmen Pembelajaran SD. Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional.

Rahim, Farida. 200&engajaran Membaca di Sekolah Dasadalarta: PT. Bumi
Aksara.

Rahyubi, Heri.2012. TeoriTeori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran
Motorik.Bandung. Nusa Media.

Santoso, Puji. 2009Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia. Slakarta:
Universitas Terbuka
Sardiman. 2010nteraksi dan Motivasi Bajar-Mengajar.Jakarta: Rajawali Pers.

Slameto. 2003Belajar dan FaktoiFaktor Yang Mempengaruhiakarta : Rineka
Cipta

Standar Nasional Peidlikan. 2009.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Perahdikakarta
Sinar Grafika.

Suprijono, Agus. 2009.Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem
Yogyakarta Pustaka Pelaja

Tarigan, Henri Guntur2008.Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa
Bandung: Angkasa Bandung.

PermendiknasUndangUndang No. 20. 2003, tentang Sistem Pendidikan
NasionalSemarang: CV Duta Nusindo



KISI T KISI INSTRUMEN PENGAMBILAN DATA

111

Judul: Peningkatan Keterampilan Membaca Puisimelalui Metode Modeling
pada Siswa Kelas [I SDN 2 Tegowanu KulonKecamatan Tegowanu
Kabupaten Grobogan

No | Variabel Indikator Pengamatan Sumber | Alat/Instrumen
Data Pengumpul Datg
1 Keterampilan guru| 1.Melakukan pengkondisian Proses Lembar
dalam awal kelas; kegiatan | observasi
pembelajaran 2 Memberikan apersepsi belajar ICatatan
membaca puisi kepada siswa mengajar :Llp;?ngan
melalui nodelling 3.Menyampalkan tujuan Guru dokumentasi
pembelajaran yang akan (kamera)
dicapai;
4 Menjelaskan materi Catatan
pembelajaran sesuai lapangan
dengan indikator;
Foto

5.Memberikan contoh
membaca puigian
membagkan teks membaca
puisi dan mempersilahkan
modeluntukmembacakannya
6. Membimbingkelompok dan
melatih dasar (ringan)eperti
olah vokal, dan olah nafas,
serta latihan konsentrasi
7.Mengevaluassiswa satu per
satu untuk membaca puisi di
depan tematemannya,
8.Menyuruh siswa yang belum
lancar nembaca puisi
9.Memberikan reward/hadiah
kepada siswa yang berpresta
10.Memberkanmotivasi
kepadasiswa saat membaca
puisi didepan kelas;
11. Memberikan pemantapan
dankesimpulan dari isipuisi

yang dibaca;
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12.Memberikanpenilaiandi
akhir kegiatanpembelajaran

Aktivitas siswa 1. Mempersiapkan diri dalam Siswa Lembar
dalam menerima pelg@ran Foto observasi
pembelajaran 2. Menanggapi apersepsi Alat '
membaca puisi 3. Mendengarkan penjelasan dar dokumentasi
melaluimodding gurutentang pembacaan puisi (kamera)
4. Menyimak pembacaan puisi
yang diperagakam oleh
modeling
5. Membentuk kelompok dan
berlatih olah vokal dalam
membaca puisi
6. Membaca puisi secara
kelompok dan individu
7. Menyimpulkan puisi yang
dibaca.
Keterampilan siswg 1.Siswa dapat memahamiisi | Siswa Tes unjuk kerja
dalam membaca puisi yang dibaca dengan | Daftar Data
puisi melalui baik: hasil_ dokumentasi
modeing 2.Ketepatan hasil unjuk kerja; b_elajar
siswa

3.Ketepatan siswa dalam
membacauisi;

4.Nilai keterampilan membaca

puisimeningkat di atas
KKM.
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam KeterampilaMembaca Puisi

melalui Modelling pada Siswa Kelas | SDN 2 Tegowanu Kulon Tegowanu

Grobogan
Nama SD : SDN 2 Tegowanu Kulon
Kelas/Semester : 2/2
Materi : Membaca Puisi
NamaGuru . Dwi Srihartini
Hari/Tanggal
Petunjuk :

a. Bacalah dengan cermat indikator keterampilan guru!
b. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan.
c.Beril ah tanda c¢ he cdtkepampuan)yang sesuai dehgah o m t |
kriteria pengamatan!
d. Skala penilaian untuk masimasing indikator adalah sebagai berikut
1. jika satu deskriptor yang tampak
2. jika dua deskriptor yang tampak
3. jika tiga deskriptor yang tampak
4. jika empat deskriptgrang tampk

No Indikator Deskriptor Tampak | Skor

Melakukan pengkondisian| 1. Mengkondisikan siswa untuk

awal kelas siap mengikuti pembelajaran;

2. Membimbing siswa untuk
berdoa dan melakukan absens

3. Menyiapkan berbagai sumber
belajar;

4. Menyiapkan alaperaga

Memberikan apersepsi 1. Melakukan apersepsi yang

kepada siswa menarik;

2. Memberikan apersepsi sesuai
dengan indikator;

3. Mengaitkan pengetahuan sisw
dengan materi;

4. Memberikan motivasi kepada
siswa
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Menyampaikan tujuan
pembelajaran yangkan
dicapai

Menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan jelas da
mudah dipahami;

Tujuan pembelajaran sesuai S
KD, dan Indikator

Keluasan dan kedalaman mate
sesuai kurikulum

Memotivasi siswa agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran

Menjelaskan matri
pembelajaran sesuai
dengan indikator

. Memberikan tekanan pada

Menyampaikan materi
pembelajaran dengan jelas;
Menyampaikan materi dari
berbagai sumber belajar;
Menyampaikan materi dengan
dilengkapi gambar atau contoh

materi yang penting.

Membeikan contoh
membaca puisi oleh mode
dan membagikan teks
membaca puisi

. Menyampaikan informasi

. Mendemonstrasikan pembaca
. Membagikan teks bacaan puis

. Menjelaskan konsegihtang

tentang pembacaan puisi yang
dilakukan oleh model;

puisi oleh model,
pada siswa

membaca puisi dengan lafal,
jeda, intonasi dan performance

Membimbingkelompok
danmelatih dasar (ringan)
seperti olah vokal, dan olg
nafas, serta latihan
konsentrasi

. Mengarahkan siswa untuk

. Membeikan pelatihan dasar
. Mengajak siswa untuk

. Melatih siswa dalam membaca

membentuk kelompok dan
memperhatikan model;

sebelum membaca puisi;
menirukan model;

puisi

Mengevaluasi siswa satu
per satu untuk membaca
puisi di depan teman
temannya

4.

. Mengarahkan siswa untuk

. Menugaskan siswa untuk tamp

. Memberikan kesempatan kepa

latihan membaca puisi di tgrat
masingmasing;

membaca puisi secara bergant
di depan kelas;

siswa yang belum tampil untuk
tampil pada pertemuan
berikutnya;

Mengajak siswa agar terus
berlatih membaca puisi.

Menyurth siswa yang

belum lancar membaca

1. Menyuruh siswa untuk kembali

maju ke depan;
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puisi

2. Mengajari siswa membaca pui

3. Menyuruh siswa untuk
menirukan membaca puisi

4 .Menyuruh siswa untuk terus
belajar membaca di rumah

Memberikan
reward/hadialkepada
siswa yang berprestasi

1.Memanggil siswa untuk maju ke
depan

2.Menyuruh kembali membaca
puisi agar siswa yang lain
menirunya

3.Memberikan hadiah kepada sisv

4. Menyuruh siswa yang lain untu
memberikan tepuk tangan.

10

Memberikan motivasi
kepada siswa saat
membaca puisi di depan
kelas

1. Memberikan penghargaan atag
unjuk kerja pada siswa secara
individu;

2. Memberikan motivasi kepada
siswa agar lebih senang
membaca;

3. Mengajak siswa untuk
memberikan penghargaan jugal
kepada temannya;

4. Memberikan wejangaagar
siswa lebih aktif dalam
pembelajaran

11

Memberikan pemantapan
dan kesimpulan dari isi
puisi yang dibaca

1. Memberikan pemantapan
tentang materi pembelajaran;

2. Membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan yang
sesuai dengan materi;

3. Melibatkan siswa dam
membuat kesimpulan;

4. Memberikan kesempatan kepa
siswa yang belum jelas untuk
bertanya.

12

Memberikan penilaian di
akhir kegiatan
pembelajaran

. Memberikan umpan balik;

. Kriteria penilaian;

. Memberikaninstrumentes yang
sesuai dengan tujuan
pembdajaran;

4. Memberikan tindak lanjut

WN P

Jumlah

Ratarata

Kategori
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Keterampilan Membaca Puisi
melalui Modelling pada Siswa Kelas Il SDN 2 Tegowanu Kulon

Kecamatan TegowanuKabupaten Grobogan

Nama SD : SDN 2 Tegowanu Kulon
Kelas/Semester : 2/2

Materi : Membaca Puisi

Nama Guru Dwi Srihartini
Hari/Tanggal

Petunjuk :

1. Bacalah dengan cermat indikator aktivitas siswa!

2. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah
ditetapkan.

3 Berilah tanda check (&) pada kol om
dengarkriteria pengamatan!

4. Pengamatan ditujukan untuk pai(4) kelompok yang dilakukan secara
bergantian setiap periode waktu 10 menit.
Pengamatan dilakukan sejak guru memulai pembelajaran.

6. Skala penilaian untuk masimmgasing indikator adalah sebagai berikut:
1. jika satu deskriptor yang tampak
2. jika dua deskriptor yang tampak
3. jika tiga deskriptor yang tampak
4. jika empat deskriptor yang tankpa

Aspek yang diamati adalah sebagailé :



No Indikator Deskriptor Tampak Skor
1 Mempersiapkan 1. Berbaris di depan kelas;
diri dalam 2. Menempati tempat duduk;

menerima pelajaral

3. Menyiapkan alat tulis;
4. Menyiapkan diri dalam menerima pelajara

2 Menanggapi 1. Memperhatkan penjelasan guru;
apersepsi 2. Berkonsentrasi dalam mendengarkan
penjelasan guru;
3. Melaksanakan apersepsi;
4. Menjawab pertanyaan guru
3 Mendengarkan 1. Memperhatikan penjelasan dan informasi
penjelasan dari dari guru;
guru tentang 2. Bertanya tentang pglasan yang
pembacaan puisi disampaikan;
3. Mencatat sebagian informasi yang diterim
4. Mencatat semua penjelasan dan informas
yang diterima.
4 Menyimak 1. Memperhatikan cara membaca puisi;
pembacaan pisi | 2 Menyimak pembacagn puisiéI |
: 3. Meresmn peragaan dari modeling;
yang dlperagakan 4. Antusias dalam memperhatikan modeling
oleh modding
5 Membentuk 1. Membentuk kelompok;
kelompok dan | 2-Memperhatikan guru dalam berlatih
. membaca puisi;
berlatih olah vokal 3. Berlatih olah vokal dan olah nafas dalam
dalam membaca membacauisi:
puisi 4. Menirukan model dalam membaca puisi
6 Membaca puisi | 1. Membaca puisi secara kompak;
secara kelompok | 2-Membaca puisi secara individu;
dan individu 3. Memba'cr?\ puisi sesuai derrg' Iafal,
intonasi, jeda, minki, pantomimik
4. Membaca puisi dengan memahasniyang
dibaca
7 Menyimpulkan dan| 1. Menyimpulkan isi puisi yang dibaca;

mengerjakan tugas
yang berkaitan
dengan puisi yang
dibaca

2. Menjawab pertanyaan yang diberikan olel
guru;

3. Mengoreksi hasil jawaban;

4. Menyerahkan hasil jawaban kepada guru
untuk dinikai

Jumlah

Ratarata

Kategori

Kualifikasi
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LEMBAR PENILAIAN /HASIL KETERAMPILAN MEMBACA SISWA

Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia diam Keterampilan Membaca

Puisi Melalui Metode Modelng pada Siswa Kelas [l SDN 2 Tegowanu
Kulon Tegowanu Grobogan

Z
(e}

Nama

Perolehan Skor pada Indikator

Mimik

Panto
mimik

Into
nasi

Lafal

Jeda

Memahami
Isi Puisi

Skor

Nilai

Kuali
fikasi

ABU

AM

TAS

WS

A MU

AN

AP

AS

BHW

BP

DK

DP

PR R e
niRln el No|oa s w Nk

ES

=
I

FD

=
a1

F

[ERN
(o2}

FS

[EEN
~

FPG

[ERN
(oe]

ISK

[EEN
©

M

N
o

LK

N
[y

NP

N
N

NAS

N
w

NS

24

RW

25

S

26

TS

27

V H

28

YHF

29

YW

30

ZS

31

YFY

Jumlah

Ratarata

Persentase




No | Aspek yang Deskriptor Skor
dinilai
1 Mimik a. Pandangan mata terarah ke depan, tenang, sun| 4
sungguh;
b. Pandangan mata terarah ke depan, tenang, dan ki 3
sungguhsungguh;
c. Parmdangan mata terarah ke depialak tenang, kuran{ 2
sungguhsungguh;
d. Pandangan mata tidak terarah keate tidak tenang 1
kurang sungguh;
2 Pantomimik a. Berdiri tegap, kertas tidak menutupi wajah dan tif 4
gugup;
b. Berdiri tegap, kertas tidak menutupi wajah dan tanr 3
gugup;
c. Berdiri tegap, kertas menutupi wajah dan tam| 2
gugup;
d. Berdiri dengan berlgmi gerakan tambahan, kert 1
digoyanggoyang dan terkesan bermain.
3 Intonasi a Intonasi sesuai dan memudahkan pendengar | 4
memahami isi yang disampaikan.
b. Intonasi kurang sesuai dan mengaburkan makna| 3
disampaikan.
c. Intonasi terkesan dibtsbuat dan dipaksakan. 2
d. Intonasi datar 1
4 Lafal a. Tidak ada kesalahan pelafalan. 4
b. Terdapat 1 atau 2 kesalahan pelafalan. 3
c. Beberapa pelafalan yang salah tetapi tidak 2
mengganggu konsentrasi.
d. Salah melafalkan beberapa bunyi dan mengganggy 1
konsentrasi
5 Jeda a. Sangat tepat dalam penggunaan jeda dan pengelo| 4
nafas saat mengucapkan kata/kalimat.
b. Kurang tepat dalam penggunaan jeda dan pengelo, 3
nafas saat mengucapkan kata/kalimat.
c. Tidak tepat dalam penggunaan jeda dan pengeloldg 2
nafas saat engucapkan kata/kalimat.
d. Tidak sesuai dalam penggunaan jeda dan pengelq 1
nafas saat mengucapkan kata/kalimat.
6 Memahami Isi | a. Menghayati dan memahami isi puisi yang di baca; | 4
Puisi b. Menghayati dan kurang memahami puisi yang di b{ 3
c. Kurang nenghayati dan kurang memahami isi pt
yang di baca,; 2
d. Tidak menghayati dan tidak memahami isi puisi y
di baca. 1
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN MEMBACA
PUISI

Nama SD : SDN 2 Tegowanu Kulon
Kelas/Semester : 2/2
Materi : Membaca Puisi
Nama Guru Dwi Srihartini
Hari/Tanggal
Petunjuk : Berilah tanda check (v) pada kolom jawaban yang sesuai dengan
pilihan!
No Pertanyaan Jawaban

Ya | Tidak

1 Senangkah kalian dengan pembelajaran tadi yang

berikan?

2 Apakah dengan pembelajaran itd@lian lebih antusia

dan bersemangat untuk belajar?

Apakah pembelajaran menarik?

4 Apakah pembelajaran tadi méuat materi pembelajarg

mudah dipahami?

5 Dalam pembelajaran tadi, apakah kalian merasa kesul

Pahamkah kalian dengan materi pembelajaran tadi?

7 Bersediakah kalian mengikuti pembelajararpese ini
lagi?
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CATATAN LAPANGAN

Siklus L

Kelas/ Semester :2/2

Hari/ Tanggal e

Petunjuk . Catatlah keadaan lapangan yang sesuai dengan keadaan
sesungguhnya!

Tegowanu, ......ccc.eeeeuunnnees 2012

Kolaborator
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN 1 SIKLUS 1

Sekolah : SDN 2 Tegowanu Kulon
Tema : Lingkungan
Kelas/semester : 2/2

Hari/tanggal : Rabu, 152012

. STANDAR KOMPETENSI
Bhs Indonesia7. Memahami teks pendek dengaambaca lancar dan
membaca puisinak
Pkn 4. Menampilkan nilanilai Pancasila
IPS Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan
lingkungan tetang@.
. KOMPETENSI DASAR
Bhs Indonesia 7.2 Membaca puisi anak dengan suara nyaring.
Pkn 4.4 Mengenal nilai kedisplinan dan senang bekerja dalam
kehiduparsehari hari
IPS Memberi contoh bentukbentuk kerjasama di likkgingan
tetangga
. INDIKATOR
Bhs Indonesia: Membaca puisi dengdafal dan jedgyang tepat dengasuara

yang nyaring.

PKn : Menampilkan berperilaku disiplin dan sendaderja.
IPS : Memberi contoh cara memelihara dan menjaga lingkungan
alam sekitar.

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui modelingsiswa dapat membagauisi denganlafal dan jeda yang

tepat.
2. Dengancontoh dan pengamatan gambar lingkungsisyva dapatmem

biasakarberperilaku disiplirdalam kehidupan sehdrari dengan benar.
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3. Melalui pengamatan lingkungarsiswa dapat méaga lingkungandalam
kehidupan sehaharidengan tepat.

E. KARAKTERISTIK YANG DIHARAPKAN

Siswa mempunyai sikaglisiplin, tekun tanggung jawalkerja samatoleransj

percayakeberanian

F. MATERI POKOK

Bahasa IndonesiaMlembaca puisi dengaemalingkungan.

PKn : Disiplin

IPS : Kerja sama di lingkungan tetangga

G. METODE PEMBELAJARAN
Ceramahdemonstrasi,gnugasantanya jawabteknik modeling.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Pra Kegiatan ( 5 menit)

a Salam

b. Pengkondisian Kelas

c. Doa

d. Presensi

2. Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menjelaskan pentingnya
materi pembelajaran sekaligus memberikan informasi/materi peiatasiaj
membaca puisi.

c. Guru menjelaskan mengenai langkah kegiatan yang akan dilakukan siswa

d Guru mengaj ak si swa Tkatik.ubknyimgamy anyi kan

e. Apersepsi
Berikan contoltara menjaga kebersihdnlingkungan tempat tinggalnf

3. Kegiatan Inti (35 menit)

a. Siswamengamati gambaemntangingkungan tempat tinggalnya
(eksplaasi)

b. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru unteRgitentifikasi nrasalah

lingkungandi sekitartempat tinggalya (eksplorasi)
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Gurumembentuk kelompok yang terdiri dari 5 éelpok.(eksplorasi)

d. Guru menyuruh siswa untuk mengamati mqea&bkploras)

e. Setelah siswa mengamati dan mendapatkan pencerahan tentang membaca
puisi, guru membagikan teks membaca puisi dan mempersilahkan model
untuk membacakannya. Ada pun yang menjadi ehpada siklus ini
adalah siswa berprestasi dari kelas VI atas n&isaha dengan judul
fiKerja Baktd (tahap atensi darmetode modeling (elaborasi)

f. Siswa mengikuti latihan dasar (ringan) seperti olah vokal, dan olah nafas,
serta latihan konsentrasi. Dgan demikian siswa tampak lebih semangat
dan antusias dalam belajar karena tidak merasa diceraftadiap retensi
dari metode modeling (elaborasi)

g. Setelah latihan, siswa kembali ke tempat dan kembali latihambaca
puisi di tempat masirgiasing dengameniru cara model dalam membaca
puisi.

h. Setelah latihan membaca, siswa dievaluasi satu per satu untuk membaca
puisi di depan tematemannygtahap produksi darimetodemodeling;
(elaborasi)

i. Guru dan siswa memberikan penghargaan atas hasil unjuk kema si
secara individu(tahap motivasi darmetodemodeling; (elaborasi)

j. Guru memberikan pemantapan dengan menjelaskan isi dari puisi yang
sudah dibacg&onfirmas)

k. Siswa yang belum jelas diberikan kesempatan untuk bertéoydirmas)

I. Siswa dengan bimbgan guru membuat kesimpulan mengenai isi puisi
yang telah dibacafkonfirmas)

m. Tindak lanjut oleh gurukonfirmasi)

4. Kegiatan Akhir ( 15 menit)

a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali apa
bila dalam menyampaikan materi masih kgrgelas.

b. Siswa besama guru mengulas kembali pelajaran yang baru saja di
sampaikan dan membuat ringkasan

c. Umpan bal
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I. EVALUASI
a. Prosedur
- Tes awal :ada

- Tes dalam proses: ada

- Tes akhir : ada
b. Jenistes : performancédsecara individu)
c. Bentuk : unjuk kerja
d. Alat Tes : lembar observasi
e. Jenis penilaian : kognitif dan afektif

J. SUMBERBELAJAR

- KTSP, Silabus Kelas Il

- Buku Terampil Berbahasa Indonesiatuk SDKelas 1. Penerbit PT
Begawan limu hal 125

- Buku BSE PKn untuk SD kelas Penerbit CV CahayAgency,
Surabaya hal 83

- Buku BSE IPS untuk SD kelas Penerbit Depdiknas hal 83

- LKS Permata Bahasa Indonesia. Penerbit CV Surya Badra hal 75

- LKS Permata PKn. Penerbit CV Surya Badra hal 63

- LKS Permata IPS. Penerbit CV Surya Badra hal 75

Tegowanu,16-5- 2012

Mengetahui,

Guru Kelas Kolaborato} Guru Kelas (Peneliti)
Dwi Lestari, S.Pd Dwi Srihartini

NIP 19680102 200501 2 007 NIM 1401910044

Kepala Sekolah
SDN 2 Tegowanu Kulon

Dra. Sri Nuryati
NIP. 19601201 197911 2 80
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SINTAK PEMBELAJARAN METO DE MODELING
DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Tahap 1
Menyampaikan
tujuan dan moti
vasi siswa.

Menyampaikan semua tujuan
pembelajaran melalgienga
matangambardingkungan yang
ada di sekitar.

- Siswa mendengarkan penjeladari

guru

- Siswa mengamagambar

lingkungan yang ada di sekitar

Tahap 2
Menyajikan /
Menyampaikan

Menyajikan informasi kepada
siswa dengan cara melaku Kar

Siswa menyimak informasi yang
disampaikaroleh guru tentang

informasi pengamatan gambhngkungan gambaidingkungan
yang ada di sekitar
Tahap 3
Mengorganisasi | - Menjelaskan kepada siswa Siswamembentukkelompok gcara
siswa déam untukmembentuk kelompok heterogen dan siswa yang pandai

kelompokbelgar

belajar

Membantu setiap kelompok
agar melakukan transisi seca
efisien.

dapat membantu anggota
kelompoknya yang dirasa kurang
pandai

Tahap 4
Membimbing
kelompokbelajar

Membimbing kelompok
untuk berlatih vokal
Membimbing kelompok dalan
mengerjakan tugas kelompok

Siswaberlatih vokalsecara
berkelompok dengan arahan atau
bimbingan dari guru.

Siswa mengerjakan tugas tentan
gambaringkungan dartontoh
dalam kehidupan sehdrari secara
berkelompok

Tahap 5
Evaluasi - Mengevaluasi keterampilan Siswamaju ke depan dengan di
siswa dalam membaca puisi panggil oleh guru sesuai absen.
dengan majué&depan Siswa mengerjakan tugas
- Mengevaluasi hasil belajar
tentanggambar lingkungan
Tahap 6 - Memberikan penghargaan Siswa yang dapahembaca puisi
Memberikan kepada siswa dalam membg dengan baik.
penghargaan puisi. Siswa mengerjakan evalsi dengan

Memberipenghargaan kepad
siswa yandhasil belajanya
bagus

baik.
Siswa yang berprestasi mendapatk
reward




BAHAN AJAR
A. STANDAR KOMPETENS

Bhs Indonesia7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan
membaca puisinak
Pkn 4. Menampilkan nilanilai Pancasila
IPS Memahami kedudukan dan peran angglatiam keluarga dan
lingkungan tetang@.
B. INDIKATOR
Bhs Indonesia: Membaca puisi dengdafal dan jedg/ang tepat dengasuara

yang nyaring.

PKn : Menampilkan bggerilaku disiplin dan senarigekerja.
IPS : Memberi contoh cara memelihara dan menjaga lingkungan
alam sekitar.

1. Bahasa Indonesia
Membaca puisi :
Kerja Bakti
Ayo kawan kita kerja bakti
Agar lingkungan kita bersih
Lingkungan bersih membuat sehat
Ayo kawan jangan malas
Kerja bakti bermanfaat bagi kita semua
Ayo kita ajak kawarkawan
Ikut kerja bakti bersama

2. PKn
Menerapkan sikap disiplin di rumah
Contoh sbuah cerita dibawah ini:
Edo dan Yeni anak yang disipliflereka mempunyai jadwal sehduari.
Selain belajar, Edo dan Yeni membantu pekerjaan ayah dan ibu yaitu
membersihkan rumah setiap pagi dan s@®@o dan Yeni melakukan

pekerjaan sesuai jadwal. Pujpsekolah selalu mengerjakan PR. Jika
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waktu bermain mereka bermain. Jika waktu makan mereka segera
makan.Malam hari selalu belajar. Selesai belajar mereka tidur.
IPS

Kerja sama membersihkan lingkungan
Kerja sama di masyarakat dilakukan dengan sukarela.
Kerja sama dapat dilaksanakan dalam berbagai kehidupan kemasyarakatan
Kerja sama disebut dengan gotong royoBgngan bergotong royong
pekerjaan yang berat menjadi ringan, pekerjaan juga cepat selesai.
Lingkungan yang bersih dambaan semua orang. Lingkungasihb
nyaman ditempati, serta indah dilildkeh karena itu, kebersihan
lingkungan harus dijaga. Menjaga kebersihan lingkungan menjadi
tanggung jawab semua warga. Kebersihan lingkungan demi kenyamanan
bersama. Kerjgaama antarwarga sangat diperlukan umbgkvujudkannya.
Kebersihan lingkungan adalah tanggung jawab bersama. Warga kerja bakti
membersihkan lingkungan. Pekerjaan cepat selesai dan terasa ringan.
Keamanan lingkungan adalah tanggung jawab bersama. Warga secara
bergiliran menjaga keamanan kampumdereka berjaga di pos ronda.
Kampung menjadi aman dari orangang jahat.



MEDIA GAMBAR

A. STANDAR KOMPETENSI
Bhs Indonesia 7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan
membaca puisinak
Pkn 4. Menampilkan nilanilai Pancasila
IPS Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan
lingkungan tetang@.
B. INDIKATOR
Bhs Indonesia: Membaca puisi dengdafal dan jedgyang tepat dengasuara
yang nyaring.
PKn : Menampilkan berperilaku disiplin dan sendrederja.

IPS : Memberi contoh cara memelifeadan menjaga lingkungan

alam sekitar.
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Nama
No Absen
Hari/tanggal

TES FORMATIF

| Berilah tanda silang (x) huruf a, b atau ¢ pada jawaban yang paling tepat!

1. Apabilabanyaksampah disekitar kitaahus segera dibersihkan. Lawan kata
yang dicatak miring adalah.....
a. Sedikit b. Menumpuk c. Berceceran

2. Pernyataan yang menunjukkan sikap disiplin adalah....
a. Merapikan tempat tidur
b. Bermain bersama dengan teman
c. Suka jajan bersama

3. Di kampung ada kerjaditi. Sikap yang tepat kita lakukan adalah...
a. Menonton b. Membantu c. Mengganggu

4. Siswa kelas 2 betah belajar bila kelasnya....

a. Kotor b. Bersih c. Gaduh
5. Jika rumah kita bersih, penghuni akan.....
a. Tidak betah b. Betah c. Bertengkar
6. Menjaga kebersihan lingkungan menjadi kewajiban....
a. Warga sekolah  b. Murid c. Guru
7. Lingkungan harus selalu........ kebersihannya. Kata yang tepat untuk

melengkapi kalimat tersebut adalah....
a. dirusak b. dihilangkan c. dijaga
8. (Bersih) adalah sebagianrdenan. Kata dalam kurung seharusnya...
a. Membersihkannyab. Kebersihan c. Pembersihan
9. Pesan bertema lingkungan adalah....
a. Buanglah sampah pada tempatnya.
b. Rajinlah belajar
c. Membaca buku menambah pengetahuan

10. Siswa kelas dua sedang piket membersihkan ....



131

a. Ruang tamu b. Kamar tidur c. Ruang kelas

II'. Isilah titik -titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat.

1. Kebershan lingkungan rumah menjadi tanggung jawab......

2. Bilawarga tidak senang bekerja, lingkungan menjadi....

3. Ketika ada kerja bakti lingkungan yangslakukan adalah....

4. Anak-anak membersihkan ruang kelas. Mereka melakukan pekerjaan di...

5. Kerja bakti di kampung dilakukan bersaisema dengan...

6. Kerja bakti bertujuan membersihkan lingkungan kotor agar tampak indah
dan....

7. Lingkungan yang bersih mencerrkam.....

8. Agar tidak banjir, membuang sampah pada....

9. Banjir disebabkan oleh hutan yang....

10. Perbuatan yang merusak lingkungan, contohnya....

[l . Jawablah pertanyaanpertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Apa manfaat disiplin menjaga kebersihan lingkungan?

2. Mengapa rumah harus selalu dibersihkan?

3. Apa yang terjadi jika lingkungan kotor?

4. Apa yang kamu lakukan jika lingkunganmu ada kerja bakti?

5. Siapa yang bertanggung jawab menjaga membersihkan lingkungan?
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Kunci jawaban

[. Pilihan
1. A
2.A

© ooNOo
o> mO >

3.B
4.B
5.B

H
o !

II. Isian

1. Seluruh anggota keluarga
2. Kotor

3. Membantu

4. Sekolah

5. Semua warga

6. Bersih

7. Kepedulian warga

8. Tempatnya

9. Gundul

10. Menebang pohon secara sembarangan, membuang sampah tidak pada
tempatnya.

[l Uraian
1. Lingkungan menjadi bersih dan nyaman untuk ditempati.
2. Agar terhindar dari penyakit
3. Menjadi sumber penyakit
4. lkut membantu
5. Semua warga masyarakat

Rubrik Penskoran =
I. Pilihan Ganda, Skor 1 jika jawaban berskgr O jika jawalan salah.
II. Isian , Skor 2 jika jawaban benarkos O jika jawaban salah.
[ll. Uraian , Skor4 jika jawaban benar, skor O jika tidak menjawab.

B skor yang diperoleh .
yorg op 60100%

Nilai tes = B skor maksimal
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Nama Kelompok

Hari/tanggal

LEMBAR KERJA SISWA
No Gambar Pesan Alasan
1
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN 2 SIKLUS 1

Sekolah : SDN 2 Tegowanu Kulon
Tema Lingkungan

KelasSemester : II/2

Alokasi Waktu :2x 35 menit { x pertemuan)
Hariftanggal :J umo a52012 1 8

A. STANDAR KOMPETENSI
Bhs Indonesia7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan
membaca puisinak.
IPA Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam
kehidupan sehahari
IPS Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga
dan linglungan tetang@.
B. KOMPETENSI DASAR

Bhs Indonesia7.2 Membaca puisi anak dengan suara nyaring.

IPA 4.1 Mengidentifikasikan kenampakan matahari pada pagi,
siang dan sore hari
IPS Memberi contoh bentukbentuk kerjasama di likgingan
tetangga
C. INDIKATOR

Bhs IndonesiaMembaca puisi dengan intonasi yang tepat dengan nada
yang nyaring.

IPA : Menceritakan kedudukan matahari (pagi, siang dan sore hari)

IPS : Memberi contoh cara memelihara dan menjaga lingkungan

alam sekitar.
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN
A Melalui metodemodeling, sswa dapatmembacakan puisi dengan ekspresi
dan gaya yang tepat.
A Dengan pengamatan gambar kedudukan matahari, siswa dapat

menjelaskan penampakan matahari dengan benar.

A Melalui pengamatan gambar lingkungan, siswa dapat memberikan contoh

cara memelihara lingkungaatam sekitar dengan tepat.

E. KARAKTERISTIK YANG DIHARAPKAN
Siswa mempunyai sikaghisiplin, tekun tanggung jawalkerja samatoleransj
percaya dirikeberanian

F. MATERI POKOK

Bahasa IndonesiaMembaca puisi dengan terfiagkungan.

IPA : Pengaruh matahari terhadap kegiatan manusia

IPS . Kerja sama di lingkungan tetangga

G. METODE PEMBELAJARAN
Ceramahdemonstrasi,gnugasajtanya jawabteknik modeling.
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Pra Kegiatan (x 5 menit)

a Salam

b. Pengkondisian Kelas

c. Doa

d. Presensi

2. Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menjelaskan pentingnya
materi pembelajaran sekaligus memberikan informme#ri pembelajaran
membaca puisi.

c. Guru menjelaskan mengenai langkah kegiatan yang akan dilakukan siswa

d. Gurumengulang pelajaran yang lalu.

e. Apersepsi
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Kegiatan apa yang dilakukan untuk menjaga kebersihan dilingkungan sekitar

rumahm(® Bagaimana udara padakiu pagi?

Kegiatan Inti (40 menit)

a. Siswa mengamati gambar tentamgng yang melakukan kegiatan di pagi
haridi lingkungan tempat tinggalnyaksplorasi)

b. Guru menyuruh siswa untuk mengamati mde&kploras)

c. Setelah siswa mengamati dan mendapatkan pammertentang membaca
puisi, guru membagikan teks membaca puesn anempersilahkan model
untuk membacakannya. Ada pun yang menjadi model pada siklus ini adalah
siswa berprestasi dari kelas VI atas ndRmscha(tahap atensi darmetode
modeling; (elaboras)

d. Siswa mengikuti latihan dasar (ringan) seperti olah vokal, dan olah nafas,
serta latihan konsentrasi. Dengan demikian siswa tampak lebih semangat
dan antusias dalam belajar karena tidak merasa diceraftadiap retensi
dari metodemodeling; (elaborasi)

e. Setelah latihan, siswa kembali ke tempat dan kembali latiteanbaca puisi
di tempat masingnasing dengan meniru cara model dalam membaca puisi.

f. Setelah latihan membaca, siswa dievaluasi satu per satu untuk membaca
puisi di depan tematemannygtahap poduksi dari metode modeling
;(elaborasi)

g. Guru dan siswa memberikan penghargaan atas hasil unjuk kerja siswa secara
individu. (tahap motivasi danmetodemodeling; (elaborasi)

h. Guru memberikan pemantapan dengan menjelaskan isi dari puisi yang sudah
dibaca(elaborasi)

i. Siswa yang belum jelas diberikan kesempatan untuk bertgalsyorasi)

j. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan mengenai isi puisi yang
telah dibacaelaborasi)

k. Mengerjakan evaluagelaborasi)

|. Tindak lanjut oleh gurukonfirmesi)

. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
aGuru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali apabila



dalam menyampaikan materi masih kurang jelas.
b. Siswa bersama gurumengulas kembali pelajaran yang baru saja di
sampaikan dan membuat rkagan

c.Umpan balik

I. EVALUASI
a. Prosedur
- Tes awal : ada
- Tes dalam proses : ada
- Tes akhir : ada
b. Jenis tes : performancédsecara individu)
c. Bentuk : unjuk kerja
d. Alat Tes : lembar observasi
e. Jenis penilaian : kognitif dan afektif

J.SUMBERBELAJAR

- KTSP, Silabus Kelas I

- Buku Terampil Berbahasa Indonesiatuk SDKelas I. Penerbit PT
Begawan limu hal. 125

- Buku BSE IPA untuk SD Kelas II. Penerbit Jepe Press Media Utama
hal 130

- Buku BSE IPS untuk SD kelas Penerbit CV. Media Jawa Kencana
hal 83

- LKS Permata Bahasa Indonesia. Penerbit CV Surya Badra hal 64

- LKS Permata IPA. Penerbit CV Surya Badra 6l

- LKS Permata IPS. Penerbit CV Surya Badra#l

Tegowanu,18-5-2012

Mengetahui,

Guru Kelas Kolaboratoy Guru Kelas (Peneliti)
Dwi Lestari, S.Pd Dwi Srihartini

NIP 19680102 200501 2 007 NIM 1401910044

Kepala Sekolah
SDN 2 Tegowanu Kulon

Dra. Sri Nuryati
NIP. 19601201 197911 2 80
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SINTAK PEMBELAJARAN METODE MODELING
DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Tahap 1
Menyampaikan Menyampaikan semua tujuan | - Siswa mendengarkan penjelasan ¢
tujuan dan moti | pembelajaran melalgenga guru
vasi siswa. matangambaringkungan yang | - Siswa mengamagjambar
ada di sekitar. lingkungan yang ada di sekitar
Tahap 2

Menyajikan /
Menyampaikan

Menyajikan informasi kepada
siswa dengan cara melaku Kar

Siswa menyimak informasi yang
disampaikaroleh guru tentang

informasi pengamatan gambhngkungan gambaringkungan
yang ada di sekitar
Tahap 3
Mengorganisasi | - Menjelaskan kepada siswa Siswamembentukkelompok secara
siswa déam untukmembentuk kelompok heterogen dan siswa yang pandai
kelompok belgar belajar dapat membantu anggota
- Membantu setiap kelompok kelompoknya yang dirasa kurang
agar melakukan transisi seca pandai
efisien.
Tahap 4
Membimbing - Membimbing kelompok Siswaberlatih vokalsecara

kelompokbelajar

untuk berlatih vokal
Membimbing kelompok dalan
mengerjakan tugas kelompok

berkelompok dengan arahan atau
bimbingan dari guru.

Siswa mengerjakan tugas tentan
gambaringkungan dartontoh
dalam kehidupan sehdrari secara
berkelompok

Tahap 5
Evaluasi - Mengevaluasi keterampilan Siswamaju ke depan denganmn d
siswa dalam membaca puisi panggil oleh guru sesuai absen.
dengan maju ke depan Siswa mengerjakan tugas
- Mengevaluasi hasil belajar
tentanggambar lingkungan
Tahap 6 - Memberikan penghargaan Siswa yang dapahembaca puisi
Memberikan kepada siswa dalam membg dengarbaik.
penghargaan puisi. Siswa mengerjakan evalsi dengan

Memberi penghargaan kepag
siswa yandhasil belajanya
bagus

baik.
Siswa yang berprestasi mendapatk
reward




BAHAN AJAR

A. STANDAR KOMPETENSI
Bhs Indonesia7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan
membaca puisinak
IPA Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam
kehidupan sehahari
IPS Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan
lingkungan tetang@.
B. INDIKATOR
Bhs Indonesia Membaca puisi dengan intonasi yang tepat dengan nada

yang nyaring.

IPA : Menceritakan kedudukan matahari (pagi, siang dan sore hari)
IPS : Memberi contoh cara memelihara dan menjaga lingkungan
alam sekitar.

Materi pembelajaran
1. Bahasa Indonesia
Membaca puisi :
Sampah

Cih banyaknya
Sampah bertebaran di mameana
Di pasar
Di jalan
Di seldkan
Bau busuk menusuk
Menyebar kemananana
Cih tidak sedapnya
Ayo kawan jaga kebersihan
Jangan kau buang sampah sembarangan
Itu tanda orang beriman
Karya: Fajar Samudra
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IPA

Matahari menyinari bumi setiap hari. Matahari bersinar dari pagi sampai
sorehari. Matahari terbit pada pagi hari dari arah timur dan tenggelam sore
hari dari arah barat. Matahari bergerak dari timur ke barat. Akibatnya posisi
matahari berubah. Perubahan posisi matahari berpengaruh terhadap
kehidupan dibumi.

IPS

Menjaga kebersihaitu penting. Menjaga kebersihan harus dilakukan secara
bersamasama. Menjaga kebersihan dapat dilakukan dengan kerja bakti.

Kerja bakti bisa dilakukan sebulan sekali, dua bulan atau tiga bulan sekali.
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MEDIA GAMBAR

A. STANDAR KOMPETENS
Bhs Indonesia7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan
membaca puisinak
IPA Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam
kehidupan sehahari
IPS Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan
lingkungan tetangg@.
B. INDIKATOR
Bhs Indonesia Membaca puisi dengan intonasi yang tepat dengan nada
yang nyaring.
IPA : Menceritakan kedudukan matahari (pagi, siang dan sore hari)

IPS : Memberi contoh cara memelihara dan menjaga lingkungan

alam sekitar.
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Nama
No Absen
Hari/tanggal

TES FORMATIF

4. Berilah tanda silang (x) huruf a, b atau ¢ pada jawaban yang paling tepat!
1. Jika disiplin merawat dan membersihkan barbagang, maka barargprang
itu akan...
a. Cepat rusak b. Sudah tua c. Lebih awet
2. Keja sama yang dapat dilakukan di sekolah...
a. Piket kelas  b. Mengerjakan ulangan c. Mencoret dinding sekolah
3. Salah satu tugas yang dapat dilakukanibibudan remaja putri pada acara
kerja bakti ialah...
a. Membersihkan sungai
b. Menggali sungai
c. Menyediakan makanan

4. Ketua RT mengajak kerja bakti, kita sebaiknya...
a. Menolaknya b. Melaksanakannya c. Membantahnya

5. Anak kecil membuang sampah sembarangan, yang kita lakukan adalah....
a. Membersihkannya  b. Melarang ait c. Memarahi adik

6. Kebersihan sebagian dari....
a. Hidup b. Iman c. Jiwa

7.Sekolah yang bersih dapat menambah semangat....

a. Bekerja b. Perjuangan c. Belajar

8. Sampah rumah tangga yang dibuang ke....... menjadi penyegbdmia banijir.
a. Sungai b. Laut c. Danau

9. Setiap hari Minggu, kami sekeluarga ....... lingkungan rumah.
a. Kebersihan b. Dibersihkan c. Membersihkan

10. desa membersihkan wargai selokan

Susunlah menjadi kalimat yang benar..
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a. Warga desa membersihkan selokan
b. Membersihkan selokan warga desa

c. Selokan membersihkan warga desa

5. lsilah titik -titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat!
1.Kebersihan lingkungan adalah pangkal dari......

N

. Kerja bakti dikampung sebaiknya dilakukan setiap hari......

3. Membuang sampah di tempat sembarangan merupakan perbuatan yang....
4. Mencoraitcoret tembok di rumah adalah perbuatan yang....

5. Agar tidak banjir, sebaiknya membuang sampah pada....

6. Kerja bakti termasugalah satu bentuk.....antarwarga.

7. Hidup rukun membuat lingkungan menjadi...

8. Membersihkan rumah setiap....

9.Kebersihan lingkungan sekolah menjadi tanggungjawab....

10. Memperbaiki jembatan kampung yang rusak sebaiknya dengan cara...

. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Mengapa setiap warga di lingkungan perlu kerja bakti?

2. Apa kerugian jika kita tidak mau melakukan kerja bakti di lingkungan?
3. Berilah contoh kerja bakti yang dilakukan di lingkunganmu!

4. Apa manfaat kerja bakti dilingkungamasyarakat?

5. Mencerminkan sikap apa kerja bakti dan gotong royong?
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Kunci Jawaban

I. Pilihan
1. C 6.B
2. A 7.C
3. C 8.A
4, B 9.C
5 A 10.A
[I. Isian

Kesehatan
. Minggu/libur akhir pekan
. Jorok /tidak terpuiji
. Merugikan

1
2
3
4
5. Tempatnya
6. Kerja sama
7. Nyaman
8. Hari
9. Seluruh warga sekolah
10. Kerja bakti/gotong royong
[l . Uraian
1. Karenadengan kerja bakti pekerjaan yang berat akan terasa ringan
2. Dijauhi tetangga
3. Memperbaiki jembatan, membersihkan lingkungan, membangun rumah
4. Pekerjaan yang terasa ringan, adanya raseelkbargaan, memupuk rasa
persatuan dan kesatuan.

5. Persatuan dan kesatuan

Rubrik Penskoran =
I. Pilihan Ganda, Skor 1 jika jawaban bersigr O jika jawabansalah.
II. Isian , Skor 2 jika jawaban benarkos O jika jawaban salah.

[ll. Uraian , Skor4 jika jawaban benar, skor O jika tidak menjawab.

B skor yang diperoleh
B skor maksimal

®100%

Nilai tes =



Nama :
Hari/ tanggal :

LEMBAR KERJA SISWA

Buatlah kalimat sesuai dengan gambar di bawah ini!

14¢

No

Kalimat
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN 1 SIKLUS I

Sekolah : SDN 2 Tegowanu Kulon
Tema Kegiatan Sehaihari

Kelas / Semester : 11/2

Alokasi Waktu :2x 35 menit { x pertemuan)
Hari / tanggal Rabu, 235-2012

. STANDAR KOMPETENSI
BhsiIndoresia 7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan
membaca puisi anak
Pkn 4. Menampilkan nilanilai Pancasila
IPS Memahami kedudukan dan peran anggota dalamigeua
dan lingkunga tetangga
. KOMPETENSI DASAR
BhsIndonesia 7.2 Membaca puisi anak dengan nada yang tepat.
Pkn 4.4 Melaksanakan perilaku disiplin dan senang bekerja dalam
kehiduparseharihari.
IPS Memberi contolbentuki bentuk kerjasama di lingikgan
tetangga
. INDIKATOR
Bahasa IndonesiaMembaca puisi dengan lafal, intonasi, jeida
perfomance denganada yang tepat.
PKn : Merasakan manfaat hidup dengan rildai Pancasila

IPS : Menceritakarmanfaat dari kerja sama

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui metode modeling siswa dapamembaca puisi dengamimik,
pantomimik/perfomance lafal, intonasi, jeda yang baik.

2. Denganpengamatan gamhasiswa dapat menjelaskan manfaat hidup dari

senang bekerja dengan benar.



3. Dengan pengamatan gambar dan contoh yang diberikawa slapat
menceritakan cara bekespmadalam kegiatan sehahiari dengan tepat.
E. KARAKTERISTIK YANG DIHARAPKAN
Siswa mempunyai sikagtisiplin, tekun tanggung jawabkerja samatoleransj
percaa diri, keberanian
F. MATERI POKOK

Bahasa Indonesia : Membaca puisi dengan tema kegiatanlsehari

PKn : Senang bekerja
IPS : Bentuk kerja sama di lingkungan tetangga
G. METODE

Ceramahdemonstrasi, gnugasantanya jawabteknik modeling.
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. PraKegiatan( 5 menit)
a.Salam
b.Pengkondisian Kelas
c.Doa
d.Presensi
2. Kegiatan Awal( 10 menit)
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
b. Guru memberikan motivakepada siswa dengan menjelaskan pentingnya
materi pembelajaran sekaligus memberikan informasi/materi pembelajaran
membaca puisi.
c. Guru menjelaskan mengenai langkah kegiatan yang akan dilakukan siswa
d Guru mengajak siswa untuki mggyanyi kan
e. Apersepsi
Guru bertanya kepada siswao apakah Kk
rekreasi? Kemana ayah mengajak? Dan naik apa waktu bepergian
waktu rekreasi?
3. Kegiatan Inti (40 menit)
a. Siswa mengamati model dalam membaca falsplorasi)



J.
k.
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Siswa melakuéin tanya jawab dwan guru untuk mengetahui cara
membacaguisi yang baik(eksplorasi)

Model membacakan puisi secara berulatang (tahap atensi dari
metodemodeling. Dengan mempertimbangkan hasil observasi siswa
yang kurang memperhatikan model ada sildatu mka pada siklus Il

ini peneliti memutuskan untuk menjadikan guru sebagai modelnya.

(elaborasi)

. Mengajarkan cara menandai (metrum) pada teks puisi agar siswa dapat

mengetahui mimik, pantomimik, lafal, jeda dan intongslaborasi)
Mempermantap l#tan olah nafas dan vokal pasiswa agar lebih baik
dalam mengelola vokal dan nafasnya saat membaca (bakesp

retensi darimetodanodeling. (elaborasi)

. Instruksi dari guru lebih diperjeldslaborasi)

Menyuruh siswa secara bergantian membaca [fiakap reproduksi

dari metodemodeling,(elaborasi)

. Siswa menyampaikan hasil pengamatannya sebagai bentuk apresiasi

kepada temannya dengan memperhatikan pembacaan (fahsip
motivasi darimetodemodeling.(elaborasi)

. Guru memberikan pemantapan dengan nia@skan isi dari puisi yang

sudah dibacgelaborasi)
Mengerjakan evaluagelaborasi)
Tindak lanjut oleh gurgkonfirmasi)

4. Kegiatan Akhir ((Omenit)

a

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali
apabiladalam menyampaikan materi masihduy jelas.

Siswa bersama gurmengulas kembali pelajaran yang baru saja di
sampaikardan membuat ringkasan

Umpan balik
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I.LEVALUASI
a. Prosedur
- Tes awal :ada

- Tes dalam proses : ada

- Tes akhir : ada
b. Jenis tes : performancédsecara individu)
c. Bentuk : unjuk kerja
d. Alat Tes : lembar observasi
e. Jenis penilaian : kognitif dan afektif

J.SUMBERBELAJAR

-KTSP, Silabus Kelas I

- Buku Terampil Berbahasa Indonesiatuk SDKelas 1. Penerbit PT
Begawan limu hal 128

-Buku BSE PKn untuk SD kelas Penerbit CV CahayAgency,
Surabaya hal 83

-Buku BSE IPS untuk SD kelas Penerbit Media Jawa Kencana hal 89

-LKS Permata Bahasa IndomesPenerbit CV Surya Badra hal 63

-LKS Permata PKn. Penerbit CV Surya Badra hal 63

-LKS Permata IPS. Penerbit CV Surya Badra#tal

Tegowanwp3-5-2012

Mengetahui,

Guru Kelas Kolaborato) Guru Kelas (Peneliti)
Dwi Lestari, S.Pd Dwi Srihartini
NIP 19680102 200501 2 007 NIM 1401910@4

Kepala Sekolah
SDN 2 Tegowanu Kulon

Dra. Sri Nuryati
NIP 19601201 197912 003
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SINTAK PEMBELAJARAN METODE MODELING
DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Tahap 1

Menyampaikan Menyampaikan semua tujuan | - Siswa mendengarkan penjelasan o

tujuan dan moti | pembelajaran melalpenga guru

vasi siswa. matangambakegiatan sehari | - Siswa mengamatjambaikegiatan
hariyang ada di sekitar. seharihariyang ada di sekitar

Tahap 2

Menyajikan / Menyajikan informasi &pada Siswa menyimak informasi yang

Menyampaikan | siswa dengarcara melakkan disampaikaroleh guru tentang

informasi pengamatan gambkegiatan gambarkegiatan sehaiari
seharihariyang ada di sekitar

Tahap 3

Mengorganisasi | - Menjelaskan kepada siswa Siswamembentukelompok secara

siswa dé&am untukmembentuk kelompok heterogen dan siswa yang pandai

kelompokbelgar

belajar

Membantu setiap kelompok
agar melakukan transisi seca
efisien.

dapat membantu anggota
kelompoknya yang dirasa kurang
pandai

Tahap 4
Membimbing
kelompokbelajar

Membimbing kelompok
untuk berlatih vokal

Membimbing kelompok dalan
mengerjakan tugas kelompok

Siswaberlatih vokalsecara
berkelompok dengan arahan atau
bimbingan dari guru.

Siswa mengerjakan tugas tentan
gambardancorntoh kegiatarsehari
hari secarderkelompok

Tahap 5
Evaluasi - Mengevaluasi keterampilan Siswamaju ke depan dengan di
siswa dalam membaca puisi panggil oleh guru sesuai absen.
dengan maju ke depan Siswa mengerjakaevaluasi
- Mengevaluasi hasil belajar
tentanggambar lingkungan
Tahap 6
Memberikan - Memberikan penghargaan Siswa yang dapahembaca puisi
penghargaan kepada siswa dalam membg dengan baik.

puisi.
Memberi penghargaan kepad
siswa yandhasil belajanya

bagus

Siswayang dapainengerjakan
evalwasi dengan baik.

Siswayang berprestasi mendapatk
reward
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BAHAN AJAR

A. STANDAR KOMPETENSI
Bhs Indonesid. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan

membaca puisi anak

Pkn 4. Menampilkan nilanilai Pancasila
IPS Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan
lingkungan tetangga
B. INDIKATOR

Bahasa Indonesia Membaca puisi dengan lafal, intongsta dan
perfomance denganada yang tepat.
PKn : Merasakan manfaat hidup dengan rilg&i Pancasila
IPS : Menjelaskan manfaat dari kerja sama
1. Bahasa Indonesi

Membaca puisi :

Kuda

Di pagi buta kau harus lari
Siang hari kau lari
Sore hari kau lari
Kadang malam pun kau harus lari
Kau binatang yang tangguh
Mencari nafkah tuanmu
Kau bawa orang yang ingin bersuka ria
Bertamasya bersama keluarga
Kaulah kuda penaridelman
Yang hingga kini masih digunakan
Baik untuk rekreasi maupun bepergian

Pak kusir pun memperoleh penghasilan
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2. PKn

Senang bekerja menunjukkan sikap semangat dalam kerja. Dengan
senang bekerja kita dapat mencukupi kebutuhan dan bermanfaairiag
banyak. Bekerja dengan senang hati adalah bekerja tanpa paksaan. Sikap orang
yang senang bekerja adalah sebagai berikut: bekerja dengan hati yang gembira,
melaksanakan pekerjaan tidak dengan terpaksa atau ikhlas tidak mudah putus
asa dan tidak meeguh, menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu.
Orang yang bekerja tidak didasari rasa senang memilikticisebagai berikut:
pekerjaan tidak cepat selesai atau terbengkelai, mendapatkan penghasilan tetapi
tidak bahagia, punya punya tetaglalu kurang, sering mendapatkan kesulitan

dalam menyelesaikan pekerjaan.

3. IPS

Banyak manfaat dari kerja sama sebagai berikut;

a. Saling mengenal tetangga dengan baik sehingga daeatiptakan
kerukunan

b. Pekerjaan yang berat akan semakngan karena dikerjakan bersama.

c. Adanya sikap saling menghargai dan menciptakan kepedulian terhadap
sesama.

d. Memiliki rasa tanggung jawab bersama.

e. Menghindari egois atau mementingkan diri sendiri.
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MEDIA GAMBAR
A. STANDAR KOMPETENSI

Bhs Indonesia 7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan

membaca puisi anak

Pkn 4. Menampilkan nilanilai Pancasila
IPS Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluanga da
lingkungan tetangga
B. INDIKATOR

Bahasa Indonesia: Membaca puisi dengan lafal, intonasi, jeda dan
perfomance denganada yang tepat.
PKn : Merasakan manfaat hidup dengan nfdai Pancasila

IPS : Menjelaskan manfaat dari kerja sama

LOWONGAN PEKERJAAN
STUDENT ADVISOR

(STAFF PENGAJAR A
INFO: JIMMY TAN V’

(031) 91305347
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Nama
No Absen
Hari/tanggal

LEMBAR EVALUASI

I. Silanglah jawaban g b atau ¢ sesuai dengan jawaban paling tepat!

1. Jika diselesaikan secara bersasama, pekerjaan yang berat akan terasa
a.Susah b. Ringan c. Sulit

2. Jembatan yang runtuh diterjang banijir diperbaiki oleh penduduk secara...
a. Begotong royong b. Sendiri c. Mandiri

3. Bekerja bersama menciptakan keluarga....
a.Menderita b. Sengsara c. Bahagia

4. Melakukan gotong royong dapat memupuk rasa, kecuali...
a. Kekeluargaan b. Persatuan dan kesatuan c. Permusuhan

5. Mementingkan diri sendiri termasuk sikap yang harus....

a. Dipertahankan b. Dibina c. Dihilangkan
6. Kerja sama tidak dibenarkan pada saat mengerjakan...

a. Piket kelas b. Soal ulangan c. Tugas kelompok
7.Kita harus hidup .......... dengan tetangga

a. Rukun b. Terpisah c. Sendiri

8.Tujuan orang bekerja adalah untuk....
a. Mendapat hadiah
b. Memenuhi kebutuhamdup
c. Dipuji oleh orang lain
9. Bila warga tidak senang bekerja, lingkungan menjadi....
a. Kotor b. Aman c. Bersih
10. Pekerjaan yang kamu lakukan adalah....
a. Membersihkan genting
b. Memperbaiki jerhatan
c. Menyapu halaman
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II'.1silah titik -titik dibawa h ini dengan jawaban yang tepat!

1

© 0o N o o~ W DN

Kerjasama yang dilakukan di sekolah adalah....

Pekerjaan yang dikerjakan secara bersaama akan terasa...

Kerja sama dilakukan untuk kepentingan....

Bila orangtua sibuk bekerja, kita harus....

Manusia perlu bekerja agar...

Muda rajin bekerja, tua akan....

Jika diberi tugas oleh guru, dikerjakan dengan hati....

Ibu setiap hari melakukan kegiatan jual beli barang. Pekerjaan ibu sebagai...

Ketika membantu pekerjaarang tua harus didasarkan perasaan...

10. Jika melakukan pekerjaan dengan perasaan tidak senang,biasanya

hasilnya...

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1

o &~ w0 DN

Sebutkan kegiatan ketika bangun pagi!

Sebutkan kegiatan yang dilakukan bersama tetangga!
Sebutkan pekerjaan yang ada di pedesaan!

Sebutkan hasil pekerjaan yang dihasilkan oleh petani!

Sebutkan contoh kerja sama yang ada di sekolah!
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Kunci Jawaban

[. Pilihan
1 B 6.B
2. A 7. A
3. C 8.B
4. C 9.A
5 C 10.C
II. Isian
1. Piket membersihkan kelas, belajar kelompok
2. Ringan
3. Bersama

4. Membantunya

5.Tercukupi kebutuhan hidup

6.Beruntung

7.Senang

8.Pedagang

9.lkhlas

10. Tidak selesai

[I. Uraian

1. Merapikan temgt tidur dan menyapu lantai
2. Kerja bakti, ronda malam, PKK dan ldain.
3.Petani, peternak, pedagang

4.Padi, agung, kacang, kedelai dan berbagai macam sayuran dafbbahhln
5.Piket, belajar kelompok

Rubrik Penskoran =
I. Pilihan Ganda, Skor 1 jika jawaban benar, skor O jika jawaban salah.
. Isian , Skor 2 jika jawaban benar, skor 0 jika jawaban salah.
lll. Uraian , Skor 4 jika jawaban benar, skor O jika tidak menjawab.

o B skor yang diperoleh .
Nilai tes = yang @p 100%

B skor maksim al




Nama Kelompok :
Hari /Tanggal

LEMBAR KERJA SISWA

No Gambar Nama kegiatan Tempat




